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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: 1) persepsi guru, kepala 
sekolah, dan komite sekolah SD Negeri Pondok 03 Nguter, Sukoharjo tentang KTSP; 
2) pelaksanaan pengembangan KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 
Pondok 03, Nguter, Sukoharjo; 3) Hal-hal yang mendukung pengembangan KTSP; 
4) Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP; dan 5) 
Upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam mengatasi kenadala-kendala dalam 
pengembangan KTSP. 
Penelitian ini termasuk studi kasus yang mengambil lokasi di SD Negeri 
Pondok 03 Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo yang telah melaksanakan 
pengembangan KTSP pada semester II tahun 2006/2007. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode diskriptif kualitatif bentuk studi kasus terpancang. Data 
utama berupa kata dan tulisan. Sumber data diperoleh dari infoman dan dokumen. 
Informan dari penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan komite sekolah di SD 
Negeri Pondok 03 serta pengawas TK/SD Dabin III Kecamatan Nguter Sukoharjo. 
Dokumen yang diteliti meliputi dokumen KTSP, instumen evaluasi diri sekolah, 
silabus dan RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik penentuan sampel yang 
digunakan adalah teknik cuplikan atau purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara,angket (kuesioner), dan analisis 
dokumen. Guna memperoleh kesahihan data, peneliti melaksanakan trianggulasi 
data, trianggulasi metode, review informan dan penyusunan database. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis interaktif. 
Setelah dilakukan analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1)Secara 
umum persepsi guru dan kepala sekolah SD Negeri Pondok 03, Nguter, Sukoharjo 
terhadap KTSP baik, namun perlu mendalami SI dan SKL agar dapat 
mengimplementasikan KTSP setelah disusun; sedangkan persepsi komite sekolah 
terhadap KTSP masih kurang, hal ini disebabkan komite hanya mengikuti sosialisasi 
satu kali dan tidak mendalami KTSP; 2) Pelaksanaan pengembangan KTSP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Pondok 03 Nguter, Sukoharjo telah sesuai 
dengan mekanisme dan pedoman yang telah ditetapkan oleh BSNP, yaitu meliputi 
langkah-langkah: koordinasi, analisis konteks, penyusunan draf KTSP, review dan 
revisi draf, dan pengesahan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten. Termasuk juga 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia telah 
sesuai dengan prinsi-prinsip pengembangan silabus; 3) Terdapat beberapa hal yang 
dapat mendukung pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 antara lain: 
dedikasi guru, kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah, sarana dan 
prasarana fisik sekolah yang telah memenuhi SPM untuk SD, dukungan dari 
masyarakat sekitar, orang tua dan komite sekolah, dan koordinasi yang baik dari 
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Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo serta Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter; 4) Kendala-kendala yang dihadapi oleh SD Negeri Pondok 03 dalam 
pengembangan KTSP antara lain adalah: kurangnya sosialisasi KTSP secara serentak 
dan menyeluruh kepada guru dan kepala sekolah termasuk pengawas, tidak ada dana 
khusus untuk sosialisasi dan pengembangan KTSP; keterlambatan turunnya buku-
buku pedoman penyusunan KTSP; sekolah mengalami kekurangan guru karena 
mutasi dan pensiun; sarana dan prasarana pembelajaran yang berupa buku-buku 
pelajaran dan alat peraga belum memadai; 5) Upaya-upaya yang dilakukan sekolah 
dalam mengatasi kendala-kendala tersebut adalah: guru-guru melaksanakan kegiatan 
KKG untuk mengikuti pembinaan dan pelatihan tentang penyusunan KTSP, silabus 
dan RPP yang diberikan oleh pengawas di gugus binaan, kepala sekolah memotivasi 
guru-guru untuk lebih mendalammi konsep dan pedoman-pedoman KTSP, 
mengalokasikan dana BOS untuk pengembangan KTSP, koordinasi dengan dinas 
pendidikan untuk memperoleh buku-buku pedoman pengembangan KTSP, sekolah 
menerima guru WB untuk mengatasi kekurangan guru, melengkapi buku-buku 
pelajaran dengan memanfaatkan dana BOS buku secara bertahap, meminta 
kerjasama dan dukungan kommite sekolah untuk meminta saran dan pertimbangan 
tentang penyelenggaraan pendidikan dan merencanakan pengadaan sarana dan 






Sri Nuruningsih, S840906005. 2008. The Developing of Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan of the Elementary School of the Indonesian Language Subject. Case 
study at Sekolah Dasar Negeri Pondok 03, Nguter District, Sukoharjo Regency. 
Thesis: Posy Graduate Progam of Sebelas Maret University. 
 
This research is purposed to describe: 1) The teachers, the headmaster and the 
school committee’s of SD Negeri Pondok 03 Nguter, Sukoharjo perception about 
KTSP; 2) The implementation of KTSP of Indonesian language subject development 
in SD Negeri Pondok 03 Nguter, Sukoharjo; 3) All factors that support the 
developing of KTSP; 4) The obstacles faced by the school in developing KTSP; and 
5) The efforts taken by the school in solving the problems in developing KTSP. 
This research is included case study taken from SD Negeri Pondok 03 Nguter 
District, Sukoharjo Regency which started the developing of KTSP on second 
semester in 2006/2007. The research method used is the qulitative method in term of 
tied embedded case study. The main data are word and action. The resource data are 
gained from the informant, event and document. The infomant of this research are 
the teachers, headmaster, school committee of SD Negeri Pondok 03 and also the 
supervisor of TK/SD Dabin III, Nguter District, Sukoharjo Regency. The documents 
that are checked like KTSP document, the instrument of school evaluation, syllabus 
and RPP of Indonesian Language subject. The technique of determining sample used 
is purposive sampling. Data collection is done by using  interview, questioner and the 
analysis. To get the validity of the data, the researcher carried out the data 
triangulation, method triangulation, review informant,and arranging the database. 
The technique used to analysis the data is the interactive analysis mode. 
Having made the analysis, the conclutions are as follows: 1) Commonly the 
teachers and the headmaster’s of SD Negeri Pondok 03 Nguter, Sukoharjo perception 
about KTSP are good, but have to understand the SI and SKL to implement KTSP 
after it has been built; while the school committee’s perception about KTSP still less, 
it is because the committee only follow the sosialization once and doesn’t penetrate 
KTSP; 2) The implementation of KTSP of Indonesian Language subject 
development at SD Negeri Pondok 03, Nguter, Sukoharjo is suitable with the 
mechanism and the guide by BNSP, also include the development of syllabic and 
RPP of the Indonesian language Subject; 3) There are some factors that support the 
development of KTSP at SD Negeri Pondok 03 i.e: the teachers’ dedication, the good 
relationship between the teacher and the headmaster, the school physical facilities 
that fulfill the SPM for elementary school, the support from the society, the parents 
and the committe and the coordination from the Education Official of Sukoharjo 
Regency and also the Education Official of Nguter Distric; 4) The obstacles faced by 
the school in developing of KTSP i.e: less of the sosialization of KTSP to all the 
teachers, the headmaster and also the supervisor, so most of them does not 
understand well about KTSP, there are no special fund for KTSP sosialization; the 
slowness of the guide books to make KTSP; the school faced the lack of the teachers 
because of mutation and pension, the lack of the facilities for teaching learning such 
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as reference books and the visual tools; 5) The efforts taken by the school to solve 
the problems such as the teachers participate the KKG activities to follow the 
training about the arranging of KTSP, syllabus and RPP given by the supevisor in 
each location, the headmaster given motivation to the teachers to be more penetrate 
the concept and guide of KTSP, allocating the BOS fund for developing KTSP, 
coordinating with the Education Official to get the guide book to develop KTSP, the 
school receive WB teachers to solve the lack of the teacher, completing the reference 
books by using the BOS book fund step by step, asking for coordination and support 
from the school committee to ask for advice or suggestion and consideration about 
the education implementation and make plans for preparing the facilities and also the 








































A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu kriteria yang dipakai untuk melihat kemajuan suatu negara adalah 
eksistensi Sumber Daya Manusia (SDM). Jika SDM suatu negara dapat diandalkan, 
mempunyai kompetensi yang tinggi dan bahkan menjadi incaran bagi berbagai pihak, 
maka hal ini menunjukkan bahwa negara tersebut benar-benar telah berhasil dalam 
menggali dan mengembangkan potensi yang ada di dalam negerinya. Oleh karena 
itu, setiap negara di berbagai belahan bumi ini berusaha keras untuk memacu dan 
meningkatkan SDM-nya 
Rahasia sukses negara-negara yang berhasil membangun SDM-nya, tidak lain 
adalah pendidikan. Pembangunan bidang pendidikan merupakan hal pokok yang 
harus mendapat perhatian serius pemerintah untuk meningkatkan SDM. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa indikator kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas 
SDM, dan indikator SDM ditentukan oleh mutu pendidikan. 
Pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 Bab II Pasal 3). Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, 
berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah, di antaranya adalah pembaharuan 
sistem pendidikan. 
 xxi 
Pembaharuan sistem pendidikan nasional dilakukan untuk memperbaharui 
visi, misi, dan strategi pembangunan bidang pendidikan. Pendidikan nasional 
mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan 
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah (Penjelasan atas UU No. 20 Tahun 2003). 
Pemerintah juga menetapkan empat strategi pokok pembangunan bidang 
pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Menurut E. Mulyasa 
(2006: 8) empat strategi pokok pembangunan bidang pendidikan nasional yaitu: 1) 
peningkatan pemerataan kesempatan pendidikan, 2) relevansi pendidikan dengan 
pembangunan, 3) peningkatan kualitas pendidikan, dan 4) efisiensi pengelolaan 
pendidikan. 
Sejalan dengan visi pendidikan nasional dan strategi pokok pembangunan 
bidang pendidikan tersebut, pembaharuan sistem pendidikan dilakukan salah satu di 
antaranya adalah pembaharuan kurikulum. Pembaharuan kurikulum dilakukan 
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan dunia kerja. Seperti 
yang dikatakan oleh Sujoko (2003: 13) bahwa perubahan kurikulum yang ideal 
dilaksanakan setiap saat bila ada perubahan ilmu pengetahuan dan tuntutan dari 
dunia kerja. 
Kebijakan relevansi pendidikan dalam strategi pembangunan bidang 
pendidikan, dititik beratkan pada keterkaitan dan kesepadanan antara materi-materi 
yang diajarkan di sekolah dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat (E. Mulyasa, 
2006: 9). Oleh karena itu pembaharuan kurikulum sangat dibutuhkan pada masa 
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sekarang untuk mengakomodasi berbagai tuntutan kebutuhan masyarakat Indonesia 
yang beragam tersebut.           
Dalam era globalisasi, bangsa Indonesia dituntut mempunyai wawasan, 
pengetahuan maupun keterampilan yang tinggi selaras dengan kemajuan teknologi 
masa kini. Hal ini berimplikasi pada pendidikan yang harus mampu mencetak SDM 
yang berkualitas agar dapat menyesuaikan tuntutan zaman. Kalau tidak, kita akan 
tertinggal jauh dengan negara-negara lain di dunia. Kenyataan yang ada sekarang ini, 
bangsa Indonesia sudah tertinggal jauh dengan negara-negara berkembang lainnya 
khususnya di kawasan Asia Tenggara. 
Hasil survai yang telah dilakukan oleh UNESCO (2000) tentang peringkat 
Indeks Pengembangan Manusia (Human Development Index) menunjukkan bahwa 
indeks pengembangan manusia Indonesia menurun, menempati urutan ke-102 tahun 
1996, ke-99 pada tahun 1997, ke-107 pada tahun 1998, dan ke-109 pada tahun 1999. 
Data yang dilaporkan The World Economic Forum, Swedia (2000) menunjukkan 
bahwa Indonesia memiliki daya saing yang rendah, yaitu menduduki urutan ke-37 
dari 57 negara yang disurvai di dunia. Sementara itu hasil pengukuran daya serap 
kurikulum secara nasional juga masih rendah yaitu 5,1 untuk lima mata pelajaran 
termasuk mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia (Sumarno Surapranoto, 
2004: 4). 
Kenyataan ini mau tidak mau membuat bangsa Indonesia harus berbenah diri 
untuk memperbaiki sistem pendidikan yang ada. Gerakan reformasi pendidikan di 
Indonesia secara umum menuntut diterapkannya prinsip demokrasi, desentralisasi, 
keadilan dan menjunjung tinggi hak asasi manusia dalam kehidupan berbangsa dan 
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bernegara (Penjelasan atas UU RI No. 20 tahun 2003: 2). Gerakan reformasi 
pendidikan yang dimaksud adalah pembaharuan sistem pendidikan yang berlaku di 
Indonesia dengan mengembalikan pada tujuan nasional yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa seperti yang dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 alinea keempat. Dalam pembaharuan sistem pendidikan ini, dituntut 
peran serta masyarakat dengan mengakomodasikan kebutuhan masyarakat  sesuai 
kondisi lingkungan masing – masing. Inilah yang dimaksud dengan prinsip 
demokrasi dan desentralisasi pendidikan.    
Lebih lanjut dalam UU RI No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa ilmu 
pengetahuan dan teknologi berkembang pesat dan memunculkan tuntutan baru dalam 
segala aspek kehidupan, termasuk sistem pendidikan. Tuntutan tersebut menyangkut 
pembaharuan sistem pendidikan nasional, di antaranya pembaharuan kurikulum, 
yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dan potensi daerah yang 
beragam (Penjelasan atas UU RI No. 20 tahun 2003: 2). Di versifikasi kurikulum 
adalah pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan potensi dan lingkungan 
daerah yang beragam, mengingat bahwa bangsa Indonesia adalah majemuk dengan 
berbagai adat dan budayanya.    
Dalam penyelenggaraan pendidikan, kurikulum merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dan mempunyai peran strategis. Penempatan dalam 
posisi strategis dikarenakan kandungan isi kurikulum memuat tujuan pendidikan, 
materi, sumber, strategi dan metode pembelajaran, peserta didik, pengajar, fasilitas 
dan evaluasi hasil belajar (Prasetyo, 2003: 1). 
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Fungsi utama kurikulum adalah sebagai alat untuk mengantarkan peserta 
didik pada pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. Karena kurikulum 
sebagai komponen  yang sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah, maka kurikulum dibangun, direncanakan dan dikembangkan. Selanjutnya 
kurikulum ditingkatkan, dievaluasi dan perlu ditinjau kembali. Dengan kata lain 
kurikulum dikembangkan, diorganisir dan perlu adanya perbaikan yang selaras 
dengan perkembangan zaman. 
Beberapa pembaharuan kurikulum telah dilaksanakan di Indonesia. 
Pembaharuan kurikulum tersebut dimulai dari Kurikulum 1968, kemudian 
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, dan Kurikulum 2004, terakhir 
sedang dikembangkan Kurikulum 2006 sebagai penyempurnaan dari Kurikulum 
2004. Kurikulum 2006 ini dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Perbedaan yang esensial dari kurikulum-kurikulum tersebut adalah orientasi 
pencapaiannya. Kurikulum 1968, Kurikulum 1975, dan Kurikulum 1984 berbasis 
pada pencapaian materi, Kurikulum 1994 berbasis pencapaian tujuan, sedangkan 
Kurikulum 2004 dan 2006 berbasis kompetensi (competency-based curriculum). 
Kurikulum 2006 atau KTSP merupakan penyempurnaan kurikulum 2004 atau 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum 2006 (KTSP) baru dalam proses 
pengembangan dan belum diimplementasikan. Rencananya KTSP ini akan mulai 
diimplementasikan tahun ajaran 2007-2008. 
Sesuai amanat dalam Undang - Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
pembaharuan kurikulum yaitu diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik 
dan potensi daerah yang beragam, maka KTSP dikembangkan sendiri oleh sekolah 
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atau satuan pendidikan.   Pengembangan KTSP yang dilaksanakan sendiri oleh 
satuan pendidikan ini untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 
KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 
satuan pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau kantor 
Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar (SD, SMP) dan 
provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP mengacu  Standar Isi 
(S1) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan berpedoman pada panduan 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh Badan Standarisasi Nasional Pendidikan 
(BSNP) serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah  (BSNP, 2006: 9). 
KTSP dikembangkan berdasar pada prinsip- prinsip sebagai berikut:          1) 
bepusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan peserta didik dan 
lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3) tanggap terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan,teknologi, dan seni, 4) relevan dengan kebutuhan hidup, 5) menyeluruh 
dan berkesinambungan, 6) belajar sepanjang hayat, 7) seimbang antara kepentingan 
nasional dan daerah (BSNP, 2006: 9). 
Satuan Pendidikan yang telah melakukan uji coba Kurikulum 2004 secara 
menyeluruh diperkirakan mampu secara mandiri mengembangkan KTSP 
berdasarkan SI, SKL dan Panduan Umum. Adapun pengembangan KTSP ini telah 
dimulai tahun ajaran 2006/2007. 
            Berdasarkan prinsip- prinsip pengembangan KTSP tersebut, KTSP disusun 
sendiri oleh sekolah bersama komite sekolah dengan berpedoman pada SI dan SKL 
serta panduan penyusunan kurikulum yang telah disusun oleh BSNP. Pernyataan ini 
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berimplikasi bahwa sekolah dalam hal ini guru dan kepala sekolah bersama-sama 
dengan komite sekolah mempunyai tugas dan wewenang untuk menyusun KTSP di 
bawah pengawasan dan koordinasi dinas pendidikan. 
Dengan asumsi bahwa guru adalah yang paling tahu mengenai tingkat 
perkembangan peserta didik, perbedaan perorangan (individual siswa), daya serap, 
suasana dalam kegiatan pembelajaran, serta sarana dan sumber yang tersedia. Oleh 
karena itu, guru berwewenang untuk menjabarkan dan mengembangkan kurikulum 
(KTSP), termasuk pengembangan indikator, pencapaian hasil belajar, pengembangan 
silabus dan materinya dengan berpedoman pada SI dan SKL yang telah ditetapkan 
BSNP. 
Guru dan kepala sekolah sebagai tim pengembang kurikulum harus benar-
benar memahami esensi dari KTSP ini untuk dapat menyusun KTSP dengan baik. 
Paling tidak guru dan kepala sekolah harus memahami SI dan SKL serta panduan 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. Selain itu kepala sekolah juga 
harus memperhatikan pertimbangan komite sekolah mengenai kondisi dan kebutuhan 
masyarakat di mana sekolah berada. Tanpa memiliki persepsi yang baik terhadap 
kurikulum, mereka tidak akan berhasil menyusun KTSP dengan baik pula. 
Menurut Mulyasa (2002: 13) ada tujuh hal yang perlu diperhatikan dalam 
mensukseskan kurikulum yaitu: 1) sosialisasi perubahan kurikulum, 2) lingkungan 
yang kondusif, 3) fasilitas dan sumber belajar, 4) disiplin peserta didik, 5) 
kemandirian kepala sekolah, 6) pola pikir (pemahaman) guru dan 7) pemberdayaan 
tenaga pendidikan di sekolah. Ketujuh hal tersebut sangat berpengaruh dalam 
pengembangan dan implementasi kurikulum. Keberhasilan pengembangan KTSP 
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dan implementasinya sangat ditentukan oleh guru dan kepala sekolah sebagai 
pelaksana langsung yang menerapkan dan mengaktualisasilkan kurikulum. 
Sementara itu, komite sekolah memberikan pertimbangan  kepada sekolah tentang 
kondisi dan kebutuhan masyarakat di lingkungan sekolah.     
     Kenyataan di lapangan, khususnya di wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter menunjukkan bahwa ada keraguan dan 
ketidakpahaman para guru dan kepala sekolah dalam pengembangan KTSP ini. 
Prasurvai dilakukan pada saat forum sosialisasi KTSP yang dihadiri oleh kepala 
sekolah, guru dan komite sekolah yang dilaksanakan di SD Negeri Gupit 01, Nguter 
pada tanggal 7 Februari 2006 dan di SD Negeri Kepuh 02, Nguter pada tanggal 21 
Februari 2006. Dalam forum tersebut terdengar banyak keluhan dari para guru dan 
juga kepala sekolah yang merasa kesulitan untuk mengembangkan KTSP ini. Hal ini 
dikarenakan bahwa mereka belum terbiasa mengembangkan kurikulum sendiri, 
mereka terbiasa menerima kurikulum yang sudah jadi yang disusun oleh 
pengembang tingkat pusat.   
Keadaan yang demikian pun juga terjadi di beberapa daerah bahkan di kota 
besar seperti Jakarta. Berdasarkan sumber yang diakses dari internet melalui 
http://www.kompas.com/kompas-cetak/0609/11humaniora/2943084.htm 
menyatakan bahwa sejauh ini guru dan kepala sekolah sebagai pelaksana dalam 
pengembangan KTSP ini masih meraba-raba penerjemahan kurikulum tersebut. 
Kenyataannya ada sejumlah sekolah yang mengalami kendala dalam penyusunan 
KTSP ini. 
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Hasil pantauan harian Kompas pada sejumlah sekolah di Jakarta 
menunjukkan bahwa kesulitan dan kerumitan pengembangan KTSP terutama 
dirasakan oleh guru di sekolah yang tidak sempat atau belum merasakan KBK, tiba-
tiba mereka diarahkan menjalankan KTSP. Hasil pantauan tersebut antara lain 
sebagai berikut : 
“Maemunah selaku Kepala SD Negeri Palmerah 07 Pagi, Jakarta Barat, 
mengaku sudah mendapatkan penjelasan terkait dengan pelaksanaan 
kurikulum tigkat Satuan Pendidikan. Begitupun sejumlah guru yang ditemui 
terpisah. Bagi guru-guru di SD Negeri Palmerah 07 Pagi, perubahan itu 
cukup menyulitkan mengingat selama ini mereka menggunakan Kurikulum 
1994. Sebaliknya, bagi sekolah yang telah menerapkan kurikulum 2004 
(KBK), kesulitan yang mereka rasakan tidak terlalu besar” 
(http://www.kompas.com/kompas-cetak/0609/11humaniora/2943084.htm)  
 
Sukmadinata (2001: 160) mengungkapkan bahwa hambatan utama dalam 
pengembangan kurikulum di sekolah terletak pada guru, di antaranya kurangnya 
persepsi yang positif terhadap kurikulum dan kemampuan guru itu sendiri. Perbedaan 
persepsi guru terhadap kurikulum akan berpengaruh pada hasil penerjemahan SI dan 
SKL ke dalam kurikulum operasional yang disusun yaitu KTSP. 
Faktor lain yang mempengaruhi penyusunan KTSP adalah dukungan sarana 
dan prasarana yang memadai terutama ruang kegiatan pembelajaran, laboratorium, 
alat bantu pelajaran, sumber belajar maupun lingkungan sekolah. Guru hendaknya 
mampu mengkondisikan keadaan yang ada di sekolah tersebut untuk 
mengembangkan KTSP sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. 
Dari hal-hal di atas, dimungkinkan ada hambatan-hambatan atau kendala-
kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP. Hambatan ataupun kendala-
kendala tersebut dapat mengakibatkan adanya perbedaan terhadap hasil rumusan 
KTSP yang disusun di berbagai sekolah dari berbagai daerah. Namun tentunya 
 xxix 
masing-masing sekolah akan menemukan upaya dan solusi untuk mengatasinya, 
sehingga proses pengembangan KTSP dapat terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan Mulyasa tentang tujuh hal dalam 
mensukseskan kurikulum, penulis tertarik untuk meneliti pengembangan KTSP di 
Sekolah Dasar khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di wilayah Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini difokuskan di 
SD Negeri Pondok 03 yang berada di wilayah  Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter Kabupaten Sukoharjo. Pertimbangannya adalah SD Negeri Pondok 03 
lokasinya mudah dijangkau karena berdekatan dengan tempat kerja penulis. Hal ini 
akan memudahkan dalam pengambilan data penelitian, sehingga tidak mengganggu 
tugas mengajar sebagai guru. 
Dari uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan permasalahan-
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah kelebihan KTSP itu?  
Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional menentukan 
kebijakan untuk mengembangkan KTSP tentunya mempunyai pertimbangan –
pertimbangan tertentu mengenai apa kelebihan KTSP, sehingga KTSP 
dikembangkan untuk memperbaharui kurikulum yang telah ada. 
2.  Siapa saja yang bertugas menyusun KTSP? 
Sebagai kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah tentunya ada 
petugas yang diberikan kewenangan untuk menyusun KTSP tersebut.   
3. Bagaimana persepsi guru terhadap pengembangan KTSP? 
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       Keberhasilan pengembangan KTSP dan implementasinya sangat ditentukan oleh 
guru sebagai pelaksana langsung yang menerapkan dan mengaktualisasi dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu persepsi guru terhadap KTSP 
sangat diperlukan untuk dapat mengembangkan KTSP.  
4. Apa saja sarana yang dibutuhkan dalam pengembangan KTSP? 
Dalam pengembangan KTSP tentunya dibutuhkan sarana dan pasarana yang 
dapat mendukung pengembangan KTSP maupun implementasinya.  
5. Bagaimana pengembangan KTSP di Sekolah Dasar khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia? 
Pengembangan KTSP merupakan suatu proses yang sistematis dan terarah sesuai 
pedoman yang telah ditetapkan, sehingga dalam pelaksanaanya dibutuhkan 
waktu. Tentang bagaimana pelaksanaanya untuk setiap satuan pendidikan 
tentunya perlu dikaji. 
6. Hal-hal apa yang mendukung keberhasilan pengembangan KTSP? 
Keberhasilan pengembangan KTSP tentunya ada faktor-faktor yang mendukung. 
Mengenai apa saja faktor-faktor pendukung tersebut perlu dikaji dan dianalisis.  
7. Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di Sekolah Dasar? 
Sebagai hal yang baru, pelaksanaan pengembangan KTSP tentunya mengalami 
kendala- kendala. Kendala- kendala apa saja yang muncul dalam proses 
pengembangan KTSP tersebut perlu dikaji agar dapat menemukan solusi 
pemecahannya 
8. Bagaimana upaya mengatasi kendala dalam pengembangan KTSP di SD? 
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Terhadap kendala–kendala yang muncul selama pengembangan KTSP tentunya 
dicari upaya-upaya untuk pemecahannya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian lebih terarah dan terfokus, dari identifikasi masalah-masalah 
yang telah disebutkan di atas, dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi guru, kepala sekolah, dan komite sekolah terhadap 
pengembangkan KTSP di Sekolah Dasar? 
2. Bagaimana pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia? 
3. Faktor- faktor  apa yang mendukung keberhasilan pengembangan KTSP?  
4. Kendala apa yang dihadapi oleh guru, kepala sekolah, dan komite sekolah dalam 
pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
5. Bagaimana upaya yang dilakukan guru, kepala sekolah, dan komite sekolah 
dalam mengatasi kendala dalam pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia? 
  
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan KTSP di 
SD Negeri Ponok 03 Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo. 
2. Tujuan Khusus 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan: 
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a. Persepsi guru, kepala sekolah dan komite sekolah  tentang pengembangan 
KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
b. Proses pengembangan KTSP SD mata pelajaran Bahasa Indonesia 
c.  Faktor – faktor yang  mendukung keberhasilan pengembangan KTSP. 
d.  Kendala-kendala yang dihadapi guru, kepala sekolah dan komite sekolah      
dalam pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
e. Upaya-upaya yang dilakukan guru, kepala sekolah dan komite sekolah          
untuk mengatasi kendala-kendala dalam pengembangan KTSP di Sekolah 
Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah khasanah ilmu 
pengetahuan dan konsep-konsep yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan KTSP di tingkat satuan pendidikan. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
a. Bagi  guru 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pelengkap dalam pengembangan 
silabus, materi ajar serta Rencana Program Pembelajaran (RPP) khususnya 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar sehingga dapat 
meningkatkan proses pembelajarannya. 
b. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk lebih 
meningkatkan pengelolaan sekolah serta memberikan motivasi kepada guru 
dalam meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien 
khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. 
c. Bagi komite sekolah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
memberikan masukan pada sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan  di 
sekolahnya 
d. Bagi peneliti lain  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk mengadakan 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Kurikulum 
a. Pengertian Kurikulum 
Terdapat beberapa batasan tentang kurikulum yang dikemukakan oleh 
para ahli, baik yang termasuk kategori pola lama maupun kategori pola baru. 
Batasan tentang kurikulum yang termasuk kategori pola lama seperti yang 
dikemukakan oleh Robert S. Zais dalam Sukmadinata (2001: 4) yang 
menyatakan, “Curriculum is resource of subject matters to be mastered”, 
yang artinya kurikulum merupakan sumber materi untuk bisa menjadi ahli. 
Sarwiji Suwandi (2006: 2) memberikan contoh batasan kurikulum pola lama 
dengan mengambil pengertian dari Webster’s New International Dictionary 
(1953) sebagai berikut “Curriculum is a specified course of study, as in a 
school or college, as one leading to degree” artinya kurikulum terdiri atas 
sejumlah mata pelajaran tertentu yang harus dikuasai untuk mencapai suatu 
tingkat pendidikan. 
Oemar Hamalik (1990: 4-5) menyatakan bahwa kurikulum adalah 
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh murid untuk memperoleh 
ijazah. Implikasi dari pengertian ini adalah bahwa : 1) kurikulum terdiri dari 
sejumlah mata pelajaran; 2) mata pelajaran itu adalah sejumlah 
informasi/pengetahuan sehingga penyampaian mata pelajaran kepada para 
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siswa akan membentuk mereka menjadi manusia yang intelek; 3) mata 
pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampau, dan pengajaran berarti 
penyampaian kebudayaan kepada generasi muda; 4) tujuan mempelajari mata 
pelajaran itu adalah untuk memperoleh ijazah, maka ijazah sebagai tujuan; 5) 
terdapat aspek keharusan bagi setiap siswa mempelajari mata pelajaran yang 
semu, maka faktor minat dan kebutuhan siswa tidak dipertimbangkan dalam 
penyusunan kurikulum; 6) sistem penyampaian yang digunakan oleh guru 
adalah sistem penuangan, jadi guru lebih banyak aktif sedangkan siswa lebih 
bersifat pasif dalam pembelajaran. 
Dari ketiga pengertian di atas dapat dikategorikan sebagai pola lama, 
karena ketiganya memberi batasan bahwa kurikulum hanyalah sejumlah mata 
pelajaran tertentu yang harus dikuasai siswa. Batasan tersebut tidak 
memandang hal-hal lain yang berkaitan dengan komponen pendidikan lain di 
luar mata pelajaran. 
Pandangan pola lama juga pola baru dikemukakan oleh Oliva dalam 
bukunya Developing the Curriculum (1982: 4) “a written plan that may have 
been called a curriculum. Some how the observer knows, probably by word of 
mouth that in every school in witch teachers are instructing students a 
curriculum exists”. Pernyataan tersebut dapat dimaknai sebagai pengertian 
pola lama bahwa kurikulum merupakan rencana tertulis yang ada di dalam 
setiap sekolah di mana para guru mengajarkan pada siswanya. 
Oliva juga menuliskan banyak penafsiran tentang kata kurikulum 
yang tergantung pada kepercayaan filosofinya, antara lain: 1) curriculum is 
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that wich is taught in school (kurikulum adalah apa yang diajarkan di 
sekolah), 2) curriculum is a set of subjects (kurikulum adalah satu set 
pelajaran), 3) curriculum is a content (kurikulum adalah apa yang diajarkan 
di sekolah), 4) curriculum is a set of subjects (kurikulum adalah satu set 
pelajaran), 5) curriculum is a content (kurikulum adalah isi),       6) 
curriculum is a program of studies (kurikulum adalah suatu program studi), 
7) curriculums a sequence of courses (kurikulum adalah suatu rangkaian 
pelatihan). Semua penafsiran tentang kurikulum di atas disebutkan sebagai 
suatu yang dipahami secara sempit yaitu sebagai pokok mengajar. Namun 
salah satu penafsirannya dapat kita lihat sebagai pengertian yang luas yaitu, 
yaitu “curriculum is that wich tought both inside and out side school directed 
by the school” (kurikulum adalah apa yang diajarkan baik di dalam dan di 
luar sekolah) (Oliva, 1982: 5-6). 
Menurut pendapat Sarwiji Suwandi (2006: 2) pandangan tradisional 
memandang kurikulum tidak lebih dari sekedar rencana pelajaran di suatu 
sekolah. Pelajaran yang harus ditempuh siswa di satu sekolah itulah yang 
dinamakan kurikulum. Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan zaman, 
pandangan kurikulum mengalami perubahan. Kurikulum tidak hanya terbatas 
mengenai rencana pelajaran saja, namun meliputi komponen-komponen lain 
yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan. 
Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan zaman 
serta perkembangan teori dan praktik pendidikan. Beberapa ahli berpendapat 
sesuai dengan aliran atau teori pendidikan yang dianutnya. Sejalan dengan 
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perkembangan ini, Iskandar Wiryokusuma dan Usman Mulyadi (1988: 6) 
memberikan penjelasan bahwa kurikulum tidak terbatas hanya pada mata 
pelajaran saja, tetapi meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 
perkembangan siswa, seperti bangunan sekolah, alat-alat pelajaran, 
perlengkapan, perpustakaan, karyawan tata usaha, halaman sekolah dan lain-
lain. 
Pendapat Robetson seperti yang dikutip Henry Guntur Tarigan (1993: 
4-5) menyatakan bahwa kurikulum mencakup maksud, tujuan, isi proses, 
sumber daya, dan sarana-sarana evaluasi bagi semua pengalaman belajar 
yang direncanakan bagi para pembelajar baik di dalam maupun di luar 
sekolah dan masyarakat melalui pengajaran di kelas dan program-program 
terkait. Ronald C. Doll (1978: 6) mendefinisikan kurikulum sekolah sebagai 
berikut. 
“...the formal and informal content and process by wich learness gain 
knowledge and understanding, develop skills, and after attitude, 
appreciations, and values under the aucupices of that school.” 
 
Pendapat lain yang sejalan, dikemukakan oleh Daniel Tanner dan 
Laurel N. Tanner (1980: 43) bahwa kurikulum adalah rekonstruksi 
pengetahuan dan pengalaman secara sistematis dikembangkan dengan 
lindungan sekolah/universitas, untuk memungkinkan pelajar meningkatkan 
kendali pengetahuan dan pengalamannya. 
John Dewey, seperti yang dikutip oleh Achasius Kaber (1988: 13) 
menyebutkan bahwa kurikulum sesungguhnya tidak lain dari pengalaman 
anak yang direkonstruksikan terus menerus menjadi sejumlah pengetahuan 
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yang tujuannya tidak lain adalah pertumbuhan. Pendapat yang sama juga juga 
dikemukakan oleh Mohammad Adnan Latief (1994: 85) yang menjelaskan 
bahwa kurikulum adalah suatu rancangan program pendidikan yang berisi 
serangkaian pengalaman yang diberikan kepada peserta didik untuk mencapai 
suatu tujuan yang ingin dicapai melalui serangkaian pengalaman belajar. 
Keempat pendapat tersebut lebih menekankan pada pengalaman 
bahwa kurikulum merupakan serangkaian pengalaman anak yang 
direkronstruksikan ke dalam sejumlah pengetahuan dan diberikan kepada 
peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar yang berupa kegiatan 
belajar. 
Beberapa ahli lain berpandangan agak berbeda bahwa kurikulum 
menekankan pada rencana pendidikan dan pengajaran. Hilda Taba (1962: 11) 
mengemukakan pendapatnya bahwa kurikulum adalah rencana untuk 
membelajarkan pelajar. Sementara itu pendapat Ronald C. Doll, seperti yang 
telah dikemukakan di depan, menyatakan bahwa kurikulum adalah bahan dan 
proses, baik yang bersifat formal maupun informal yang mana anak 
memperoleh pengetahuan dan pengertian serta mengembangkan 
keterampilan, anak mengubah sikap-sikap, apresiasi serta nilai-nilai di bawah 
tanggung jawab sekolah. 
Nasution (1986: 6) memberikan penjelasan bahwa pendapat Doll 
tersebut memberi gambaran yang lengkap mengenai kurikulum, karena 
meliputi bahan, proses, dan hasil serta mementingkan unsur formal maupun 
informal. Dengan demikian Doll juga memperhitungkan kurikulum 
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“tersembunyi” (hidden curriculum). Kurikulum ini antara lain berupa aturan 
tidak tertulis di kalangan siswa, misalnya “harus hormat terhadap guru”, yang 
hal ini turut mempengaruhi suasana pengajaran dalam kelas.  
Pasal 1 butir 19 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu (UU RI No. 20, 2003: 4). Konsep kurikulum dalam pasal 
ini memberikan penjelasan yang lebih lengkap mengenai hakikat kurikulum 
yang berlaku di Indonesia saat ini. 
Dari berbagai pengertian kurikulum pola lama dan pola baru di atas, 
sedikit banyak dapat dilihat perbedaan antara kurikulum tradisional (pola 
lama) dengan kurikulum pola baru. Oemar Hamalik (1990: 6-7) memberikan 
penjelasan mengenai perbedaan tersebut, yaitu : 
1. Kurikulum lama berorientasi pada masa lampau berisikan pengalaman-
pengalaman masa lampau. Kurikulum baru berorientasi pada masa 
sekarang. Pengajuan berdasarkan unit atau topik dari kehidupan 
masyarakat serta sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. 
2. Kurikulum lama tidak berdasarkan suatu filasafat pendidikan yang jelas, 
sehingga pengajaran tidak konsisten dengan pengalaman yang diharapkan 
untuk siswa. Kurikulum baru berdasarkan pada filsafat pendidikan yang 
jelas yang dapat diajarkan ke dalam serangkaian tindakan yang nyata 
sehari-hari. 
3. Kurikulum lama berdasarkan pada tujuan pendidikan yang 
mengutamakan perkembangan segi pengetahuan akademik dan 
keterampilan, sedangkan perkembangan sikap, cita-cita dan kebiasaan 
diabaikan. Pengajaran lebih ditekankan untuk memperoleh ijazah. 
Kurikulum baru bertujuan mengembangkan keseluruhan pribadi siswa. 
Belajar bukan untuk memperoleh ijazah, melainkan agar mampu hidup di 
dalam masyarakat. 
4. Kurikulum lama berpusat pada mata pelajaran. Kurikulum baru disusun 
berdasarkan masalah atau topik di mana siswa belajar dengan mengalami 
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sendiri, merupakan suatu proses modifikasi dan memperkuat tingkah laku 
melalui pengalaman dengan menggunakan mata pelajaran. Oleh karena 
itu kurikulum baru disusun dalam bentuk integrasi dari semua mata 
pelajaran. 
5. Kurikulum lama semata-mata didasarkan pada buku pelajaran sebagai 
sumber bahan utama dalam pelajaran. Kurikulum baru bertitik tolak dari 
masalah dalam kehidupan yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan, minat dan kebutuhan siswa. 
 
Dari berbagai pengertian kurikulum pola baru yang telah diuraikan di 
atas terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan mengenai hakikat 
kurikulum. Pertama, kurikulum dapat dipandang sebagai produk artinya 
menunjukkan satu dokumen hasil perencanaan, pengembangan dan kontruksi 
dari materi pembelajaran. Kedua, kurikulum sebagai program yaitu meliputi 
semua peristiwa yang direncanakan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Ketiga, kurikulum sebagai kegiatan belajar, artinya mementingkan suatu 
proses yaitu bagaimana siswa belajar dan bagaimana hasilnya. Keempat, 
kurikulum sebagai pengalaman yaitu merupakan sesuatu yang sungguh-
sungguh dilakukan meliputi semua unsur pengalaman anak. 
Dari keempat hal mengenai hakikat kurikulum di atas dapat 
disimpulkan mengenai konsep kurikulum, bahwa kurikulum merupakan 
program pendidikan yang direncanakan untuk menyelenggarakan berbagai 
kegiatan belajar bagi siswa sehingga mendorong perkembangan dan 
pertumbuhan siswa dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah 
ditentukan. 
Kurikulum merupakan suatu sistem dengan terdiri dari komponen-
komponen. Komponen kurikulum terdiri dari tujuan, bahan pengajaran, 
proses belajar mengajar, dan penilaian (Nasution, 1991: 3-4). Pendapat yang 
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hampir sama dikemukakan oleh Sukmadinata (2001: 102) bahwa kurikulum 
itu teridiri dari empat komponen, yaitu : tujuan, isi atau materi, proses atau 
sistem penyampaian dan metode, serta evaluasi. 
Azis Wahab dan Komala Nurmalina (1985: 16) menyebutkan bahwa 
kurikulum mengandung empat komponen, yaitu tujuan, bahan pelajaran, 
organisasi dan pengalaman belajar serta evaluasi terhadap kemajuan siswa. 
Masing-masing komponen tersebut saling berkaitan. Keterkaitan ini dapat 









Gambar 1. Hubungan antar Komponen dalam Kurikulum  
 
Konsep kurikulum terus mengalami perubahan dan penyempurnaan. 
Di Indonesia penyempurnaan kurikulum secara berkelanjutan dimaksudkan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. Hal tersebut sejalan 
dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang diamanatkan dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Konsep 
kurikulum yang tecantum dalam UU No. 20 tahun 2003 selanjutnya dijadikan 












b. Kurikulum yang Berbasis Kompetensi 
Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, berbagai kegiatan 
dilaksanakan pemerintah, di antaranya adalah pembaharuan kurikulum yaitu 
diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dan potensi daerah yang 
beragam. Mengingat keberagaman kondisi daerah Indonesia, maka 
pembaharuan sistem pendidikan nasional perlu pula disesuaikan dengan 
pelaksanaan otonomi daerah. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum 
harus mempertimbangkan kondisi daerah namun tetap berpedoman pada 
standar nasional pendidikan. 
Tahun 2006 Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas telah berhasil 
merancang perangkat kurikulum baru yang dikenal dengan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi). 
Kedua kurikulum ini berorientasi pada kompetensi yang harus dikuasai siswa 
yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang tercermin dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak. 
Konsep kurikulum yang berorientasi pada kompetensi tersebut 
didasarkan pada teori pendidikan dari luar negeri. Di Amerika dan Australia 
telah mengakomodasi pendidikan umum (general education) dan pelatihan 
(vocational education) dalam satu institusi (Roger Harris, et all, 1995: 15). 
Selanjutnya kedua konsep tersebut dipadukan dalam satu bentuk pendidikan 
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dan pelatihan yang berdasarkan kompetensi, yang dikenal dengan konsep 
CBE / T (Competency-Based Education and Training ) 
Istilah kompetensi dalam bidang pendidikan dikemukakan oleh 
beberapa ahli. Badan Pelatihan Nasional di Australia mendefinisikan konsep 
kompetensi sebagai berikut, bahwa konsep kompetensi memfokuskan pada 
apa yang diharapkan pekerja pada tempat kerja dan mewujudkan 
kemampuannya untuk mentransfer dan menggunakan keterampilan dan 
pengetahuan pada lingkungan dan situasi baru (Roger Harris et all, 1995: 20) 
Selanjutnya Mayer Committee dalam Roger Harris et all (1995:21) 
menyatakan bahwa istilah kompetensi memfokuskan perhatian pada hasil-
hasil belajar, apa yang dapat dilakukan oleh pembelajar. Kompetensi tidak 
hanya keterampilan tetapi juga pengetahuan dan pengertian. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Scharg dalam Oemar Hamalik (2000: 89) yang 
menyatakan “Competency Based Education is education geared toward 
preparing individuals to perform identified competencies”. Hal ini 
mengandung arti bahwa pendidikan mengacu pada upaya penyiapan individu 
yang mampu melakukan perangkat kompetensi yang telah ditentukan. 
Implikasi dari pengertian ini adalah perlu dikembangkan suatu kurikulum 
berbasis kompetensi sebagai pedoman pembelajaran. 
Dari ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
dalam pendidikan menyangkut tiga hal yaitu pengetahuan, keterampilan dan 
sikap tingkah laku. Oleh karena itu kompetensi dapat diartikan pengetahuan, 
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keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir 
dan bertindak (Depdiknas, 2004: 2). 
Menurut Elam dalam Roger Harris et all (1995: 18-19) unsur-unsur 
esensial kompetensi adalah sebagai berikut: 1) kompetensi (pengetahuan, 
keterampilan, perilaku) untuk didemonstrasikan oleh pembelajar; 2) kriteria 
yang digunakan dalam penilaian kompetensi; 3) penilaian kompetensi siswa; 
4) percepatan kemajuan pembelajar melalui program yang ditentukan oleh 
kompetensi yang didemonstrasikan dari waktu atau penyelesaian pelajaran, 
dan 5) program pengajaran yang memfasilitasi pengembangan dan penilaian 
dari kemampuan pembelajar dari kompetensi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan konsep pemikiran tentang kompetensi dalam pendidikan 
model CBE / T di atas, maka pembaharuan kurikulum di Indonesia diarahkan 
pada penguasaan kompetensi pada diri siswa. Sebagai wujudnya  adalah 
tersusunnya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) atau Kurikulum 2004 
dan selanjutnya disempurnakan menjadi KTSP (Kurikulum 2006). Kedua 
kurikulum tersebut berorientasi pada kompetensi. 
Dasar pemikiran untuk menggunakan konsep kompetensi dalam 
kurikulum adalah sebagai berikut: 1) kompetensi berkenaan dengan 
kemampuan siswa melakukan sesuatu dalam berbagai konteks; 2) kompetensi 
menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui siswa untuk menjadi kompeten; 
3) kompeten merupakan hasil belajar (learning outcomes) yang menjelaskan 
hal-hal yang dilakukan siswa setelah melalui proses pembelajaran; 4) 
kehandalan kemampuan siswa melakukan sesuatu harus didefinisikan secara 
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jelas dan luas dalam suatu standar yang dapat dicapai melalui kinerja yang 
dapat diukur. 
(http://rbaryans.wordpress.com/2007/05)  
Ciri-ciri kurikulum yang berbasis kompetensi dijelaskan dalam 
Depdiknas (2002: 2-3) yaitu sebagai berikut: 1) Menekankan pada 
ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun klasikal; 2) 
berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman;      3) 
penyampaian dalam belajar menggunakan metode yang bervariasi; 4) sumber 
belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lain yang memenuhi syarat 
edukatif dan; 5) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam 
upaya penguasaan dan pencapaian kompetensi. 
Di samping berorientasi pada hal-hal di atas, kurikulum berbasis 
kompetensi (KBK) juga berorientasi untuk menghasilkan kecakapan hidup 
(life skill) bagi siswa. KBK diimbangi dengan pendidikan kecakapan khusus 
serta kreativitas guu dan siswa karena proses pembelajaran tidak hanya 
berbicara masalah kecakapan spiritual, kecakapan sosial, dan kecakapan 
lainnya, diharapkan dengan kuikulum berbasis kompetensi siswa akan 
terbekali dalam menghadapi tantangan hidup secara mandii, cerdas, kritis, 
dan kreatif melalui berbagai pembentukan karakter, pengasahan keterampilan 
dan akademik. Menurut Slamet P.H. (2005, dalam 
http://www.depdiknas.go.id/Jurnal/37/pendidikan kecakapan hidup ), 
pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan kemampuan, kesanggupan, 
dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjalani kehidupan. 
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Lebih lanjut Slamet P.H. menyatakan bahwa: tujuan pendidikan 
kecakapan hidup adalah menyampaikan peserta didik agar yang bersangkutan 
mampu, sanggup, dan terampil menjaga kelangsungan hidup dan 
perkembangannya di masa yang akan datang. Kecakapan hidup mencakup 
kecakapan dasar dan kecakapan instrumental. Kecakapan dasar meliputi: (1) 
kecakapan belajar mandiri; (2) kecakapan membaca, menulis, dan berhitung; 
(3) kecakapan berkomunikasi; (4) kecakapan berfikir ilmiah; (5) kecakapan 
kalbu; (6) kecakapan berolah raga; (7) kecakapan merumuskan kepentingan; 
(8) kecakapan bersosial. Kecakapan instrumental meliputi: (1) kecakapan 
memanfaat teknologi; (2) kecakapan mengolah sumber daya alam; (3) 
kecakapan kerja sama; (4) kecakapan memanfaatkan informasi; (5) 
kecakapan menggunakan system; (6) kecakapan berwirausaha; (7) kecakapan 
kejujuran; (8) kecakapan kerja; (9) kecakapan menjaga harmoni; (10) 
kacakapan menyatukan bangsa (Slamet P.H., 2005 dalam 
 http://www.depdiknas.go.id/Jurnal/37/pendidikankecakapanhidup) 
Karena itulah, pemerintah memutuskan kebijakan untuk mengatasi 
masalah di atas dengan memunculkan Kuikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). Kuikulum ini menekankan pada kemampuan khusus yang dimiliki 
oleh lulusan suatu jenjang pendidikan yang disesuaikan dengan standar 
kompetensi yang diintegrasikan dalam life skill. 
KBK bertujuan mengembangkan bukan saja pada aspek kognitif 
siswa melainkan juga aspek afektif dan psikomotorik (Asmadi Alsa, 2003: 
113). KBK menuntut siswa aktif dan kreatif, dengan pembelajaran yang 
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menimbulkan rasa senang dan selanjutnya siswa mempeoleh keterampilan 
yang berguna bagi dirinya. Model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 
KBK umumnya adalah model pembelajaran yang didasarkan pada teori 
psikologi kognitif dan psikologi humanistik (Asmadi Alsa, 2003: 113). 
Sumbangan psikologi kognitif dalam poses mengajar belajar berbasis 
kompetensinya misalnya membangkitkan curiosity (surprise, mengherankan, 
kontradiksi, novelty), memfasilitasi agar siswa menguasai konsep dasar dan 
prinsip dasar, memfasilitasi agar siswa mampu melakukan generalisasi 
konsep dan prinsip (aktivitas luar kelas), membuat siswa mampu 
mendapatkan kesamaan informasi pengetahuan dengan pengalaman nyata 
dalam kehidupan (contoh-contoh aplikasi dan diskusi kelas) 
Sumbangan psikologi humanistik misalnya memberi pengalaman 
sukses kepada siswa, mengakui, menghargai, dan menerima siswa apa 
adanya, jangan membodoh-bodohkan siswa, terbuka menerima pendapat dan 
pandangan siswa tanpa menilai atau mencela, terbuka untuk komunikasi, 
tidak hanya menghargai potensi akademik, untuk aktivitas-aktivitas kreatif 
guru tidak banyak memberikan aturan, memberi keamanan psikologis, 
menceritakan  pengalaman dan inovasi siswa, menyediakan banyak buku 
bacaan dan membiasakan aktivitas brainstorming. Dalam KBK harus terjadi 
perubahan paradigma pembelajaran. 
Sejalan dengan perubahan paradigma pembelajaran tersebut, guru 
harus bisa mengembangkan cara-cara belajar yang baru, misalnya bagaimana 
mencari, mengolah, memilih informasi yang demikian banyak sesuai dengan 
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kebutuhannya. Pemilihan materi kurikulum tidak lagi hanya berbasis konten 
(isi), tetapi lebih menekankan pada peningkatan kecakapan hidup siswa 
dengan menguasai kompetensi-kompetensi pembelajaran.  
Pada prinsipnya dalam pembelajaran tetap dibutuhkan kurikulum 
namun harus menekankan pada penguasaan kompetensi, sehingga siswa 
mampu: 1) berpikir bagaimana berpikir dan belajar bagaimana belajar; 2) 
memadukan belajar formal dan informal; 3) mengakses, memilih, dan 
mengolah informasi untuk penguasaan pengetahuannya; dan 4) mengatasi 
situasi, permasalahan, dan tantangan yang dihadapi (Depdiknas, 2003: 5) 
Menurut PP No 25 tahun 2000 tentang kewenangan pemerintah dan 
kewengan daerah sebagai daerah otonom, dalam bidang pendidikan dan 
kebudayaan dinyatakan perlunya:  
1. penetapan standar kompetensi siswa 
2. pengaturan kurikulum nasional 
3. penilaian hasil belajar secara nasional 
4. penyusunan pedoman pelaksanaan 
5. penetapan standar isi 
6. penetapan kalender pendidikan dan jumlah belajar efektif setiap tahun 
bagi pendidikan dasar, menengah, dan luar sekolah 
(Depdiknas, 2003: 6) 
Salah satu konsekuensi dari ketentuan ini adalah adanya kewenangan 
yang lebih besar bagi daerah untuk mengatur manajemen, pengembangan 
materi pokok, silabus yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat 
di daerah. 
Dengan demikian adalah wajar apabila kuikulum perlu dikembangkan 
dengan berbasis kompetensi, yang memberikan kecakapan hidup (life skill) 
kepada siswa. Kompetensi ini secara minimal dan memadai ditetapkan secara 
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nasional, sehingga siswa dan orang tua dapat mengetahui hasil belajarnya 
seluruh siswa secara nasional, melalui program penilaian yang dilakukan 
sekolah. 
Pengembangan kurikulum seperti ini memungkinkan untuk 
menekankan belajar esensial dan lentur karena kompetensi yang ditetapkan 
dinyatakan minimal, memadai dan untuk memberikan peluang atau 
kesempatan dalam mengakomodasi perbedaan-perbedaan yang berkaitan 
dengan kesiapan, potensi akademik, minat, lingkungan, budaya, dan sumber 
daya daerah setempat dan bagi daerah atau sekolah memberi peluang untuk 
mengelola manajemen pendidikan secara mandiri (sesuai dengan prinsip 
diversifikasi dan desentralisasi pendidikan). 
Sesuai dengan prinsip diversifikasi dan desentralisasi pendidikan, 
maka pengembangan kurikulum berbasis kompetensi digunakan pinsip dasar 
“Kesatuan dalam kebijakan dan keberagaman dalam pelaksanaan”.  
Prinsip kesatuan dalam kebijakan artinya dalam mencapai tujuan pendidikan 
perlu ditetapkan standar kompetensi yang harus dicapai siswa secara nasional 
pada setiap jenjang pendidikan. Prinsip keberagaman dalam pelaksanaan 
dimaksudkan dalam penyelenggaraan pendidikan yang meliputi perencanaan 
dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran, penilaian, dan pengelolaannya 
mengakomodasikan perbedaan-perbedaan situasi dan kondisi daerah masing-
masing 
(Depdiknas, 2003: 7) 
 
Berdasarkan uraian tentang diversifikasi dan desentralisasi pendidikan 
tersebut, pemerintah mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi yang 
mengakomodasikan potensi daerah. Kurikulum berbasis kompetensi yang 
dikembangkan tersebut adalah Kurikulum 2004 yang kemudian 
disempurnakan menjadi Kurikulum 2006 (KTSP).  
 l 
Pengembangan KTSP sejalan dengan kebijakan pemerintah serta 
terkait dengan Manajemen  Berbasis Sekolah (MBS). MBS adalah model 
manajemen yang memberikan otonomi yang luas pada sekolah dan 
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan secara 
langsung semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, karyawan, orang 
tua dan masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
kebijakan pendidikan nasional (Umaedi, 2001:3) 
Sejalan dengan pendapat di atas, E. Mulyasa (2006: 10) menyatakan 
bahwa pemberian otonomi yang luas pada sekolah merupakan kepedulian 
pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta upaya 
peningkatan mutu pendidikan secara umum. Dijelaskan pula bahwa 
pemberian otonomi ini menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif 
di sekolah agar dapat mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus 
memberdayakan berbagi komponen masyarakat secara efektif, guna 
mendukung kemajuan pendidikan di sekolah. 
Perbedaannya dengan kurikulum 2004, KTSP adalah kurikulum 
jenjang pendidikan dasar dan menengah yang disusun dan dikembangkan 
sendiri oleh sekolah dengan mengacu kepada Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) serta berpedoman pada panduan yang disusun 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (BSNP, 2006: 6). 
KTSP diartikan sebagai kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan (BSNP, 2006: 3). 
Pengertian KTSP ini mengandung makna bahwa kurikulum dikembangkan 
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oleh masing-masing satuan pendidikan dengan tujuan agar satuan pendidikan 
yang bersangkutan dapat mengembangkan kekhasan potensi sumber manusia 
dan daerah di sekitarnya. 
(http://www.puskur.net/index.php?menu=profile&pro=78&iduser=5 ) 
Hal ini merupakan implikasi dari perubahan kebijakan dari 
sentralisasi ke desentralisasi di bidang pendidikan. Perubahan ini  menuntut 
adanya perubahan paradigma dalam membina satuan pendidikan. Pembinaan 
yang selama ini dilakukan secara terpusat dialihkan menjadi pendampingan 
terhadap masing- masing satuan pendidikan. Pendampingan yang dimaksud 
dilakukan melalui pemberian bimbingan dan bantuan teknis baik secara 
langsung maupun melalui layanan konsultasi secara online atau offline. 
Cakupan bantuan tersebut    meliputi keseluruhan proses pengembangan 
kurikulum serta model-model pengimplementasianya. Pendampingan ini 
bertujuan untuk mendorong agar setiap satuan pendidikan mampu 
mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum secara mandiri. 
(http://www.puskur.net/index.php)  
Sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh BSNP, proses 
penyusunan KTSP melibatkan guru, kepala sekolah dan karyawan sekolah 
juga melibatkan komite sekolah. Dengan keterlibatan komite sekolah dalam 
penyusunan KTSP, maka KTSP yang disusun akan sesuai dengan aspirasi 
masyarakat, situasi dan kondisi lingkungan serta kebutuhan masyarakat. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/KurikulumTingkatSatuanPendidikan)  
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Dengan adanya KTSP, setiap sekolah mempunyai kurikulum yang 
berbeda-beda. BSNP hanya memberikan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar untuk tiap-tiap mata pelajaran, sebagaimana tertuang 
dalam SI yang sudah ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006.  
http://www.kompas.com/kompas_cetak//60/II/humaniora/293084.htm) 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Said Hamid Hasan seorang ahli 
kurikulum dari Universitas Pendidikan Indonesia yang melihat bahwa KTSP 
yang benar-benar dikembangkan oleh sekolah akan sangat kaya, sebab 
sekolah akan menyesuaikannya dengan kebutuhan masing-masing. BSNP 
hanya memberikan standar kompetensi dan kompetensi dasar (dua kolom), 
selebihnya yaitu indikator, hasil belajar dan materi pokok dijabarkan sendiri 
oleh sekolah. KTSP dikembangkan oleh pihak sekolah (guru, kepala sekolah 
dan komite sekolah) sehingga mengarah kepada akar budaya setempat. 
Dengan begitu diharapkan anak tidak tercabut dari akarnya. Ini sesuai dengan 
prinsip mendidik anak dari dekat. (Kompas: 12/09/2006). 
Selanjutnya Said Hamid Hasan berpendapat bahwa dengan adanya 
KTSP penentuan kelulusan siswa harus dikembalikan kepada guru/sekolah. 
Jadi pelaksanan Ujian Nasional (UN) model seperti sekarang untuk 
penentuan kelulusan bukan hal yang tepat (Kompas: 12/09/2006). 
 
2. Peranan dan Fungsi Kurikulum dalam Pendidikan 
a. Peranan Kurikulum 
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Kurikulum dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Kurikulum merupakan komponen utama dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Kurikulum sebagai program pendidikan yang telah direncanakan 
secara sistematis mempunyai peranan yang sangat penting bagi pedidikan. 
Oemar Hamalik (1990: 8) berpendapat bahwa ada tiga peranan 
kurikulum yang dinilai sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah. Ketiga peranan tersebut adalah: 1) peranan konservatif, 2) peranan 
kritis atau evaluatif dan 3) peranan kreatif. Ketiga peranan ini sama 
pentingnya dan di antara ketiganya perlu dilaksanakan secara 
berkeseimbangan. 
Selanjutnya Oemar Hamalik (1990: 8-9) menjelaskan lebih lanjut 
mengenai ketiga peranan kurikulum tersebut, yaitu sebagai berikut : 
1) Peranan Konservatif 
Dalam peranan ini, kurikulum bertangungjawab mentransmisikan 
dan mentransferkan warisan sosial kepada generasi muda. Sekolah 
sebagai suatu lembaga sosial berkewajiban membina tingkah laku para 
siswa sesuai dengan nilai-nilai sosial yang ada di dalam masyarakat. 
Dalam kerangka ini peranan kurikulum amat penting dalam membantu 
proses sosial tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Romine yang 
dikutip oleh Oemar Hamalik (1990: 9), bahwa: 
“In a sense the conservative role provides what may be called 
“social cement”. It contributes to like mindedness and provides for 
behavior wich is consistent with values already accepted. It deals 
with is sometimes known as the core of “relative universals” 
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Dengan adanya peranan konservatif ini, maka sesungguhnya kurikulum 
itu berorientesi pada masa lampau. Namun peranan ini sangat mendasar 
sifatnya. 
 
2) Peranan Kritis atau Evaluatif 
Kebudayaan senantiasa berubah dan bertambah. Sekolah bukan 
hanya mewariskan kebudayaan yang ada, melainkan juga menilai, 
memilih unsur-unsur kebudayaan yang akan diwariskan. 
Dalam hal ini kurikulum turut aktif berpartisipasi dalam kontrol 
sosial. Nilai sosial yang tidak sesuai lagi dengan keadaan masa sekarang 
atau masa mendatang dihilangkan dan dilakukan perbaikan. 
3) Peranan Kreatif 
Dalam peranan ini, kurikulum melakukan kegiatan-kegiatan dan 
kontruksi, dalam arti mencipta dan menyusun sesuatu yang baru sesuai 
dengan kebutuhan masa sekarang dan masa mendatang dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, kurikulum menciptakan pelajaran, 
pengalaman, cara berpikir kemampuan serta keterampilan yang baru, 
yang memberikan manfaat bagi masyarakat. 
 Dari uraian di atas disimpulkan bahwa kurikulum mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan, yaitu dalam 
mentransferkan warisan sosial dan nilai-nilai budaya kepada generasi muda, 
mengadakan kontrol dan evaluasi terhadap unsur sosial budaya yang 
diwariskan pada siswa serta mengadakan inovasi yang kreatif untuk 
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b. Fungsi Kurikulum 
Kurikulum sebagai komponen penting dalam pendidikan memiliki 
banyak fungsi. Alexander Inglish sebagaimana dikutip oleh Iskandar 
Wiryokusumo dan Usman Mulyadi (1988: 8-12) mengemukakan fungsi 
kurikulum yang meliputi: 
1) Fungsi penyesuaian (the adjustive adaptive) 
2) Fungsi pengintegrasian (the integrating function) 
3) Fungsi pembedaan ( the differentiating function) 
4) Fungsi persiapan (the prapaedetic function) 
5) Fungsi pemilihan (the selective function) 
6) Fungsi diagnostic (the diagnostic function) 
Penjelasan mengenai fungsi-fungsi kurikulum tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Fungsi Penyesuaian 
Dalam fungsi ini, harus mampu menata keadaan masyarakat agar dapat 
dibawa ke lingkungan sekolah untuk dijadikan objek pelajaran para siswa. 
2) Fungsi Pengintegrasian 
Kurikulum harus mampu menyiapkan pengalaman-pengalaman belajar 
yang dapat mendidik pribadi yang terintegrasi karena individu-individu 
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yang berada di sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang baru 
mampu melakukan pengintegrasian sesuai dengan norma-norma 
masyarakat. 
3) Fungsi Pembedaan 
Kurikulum harus mampu melayani pengembangan-pengembangan 
potensi individu yang berbeda yang akan hidup terjun di lingkungan 
masyarakat. 
4) Fungsi Penyiapan 
Kurikulum harus mampu mempersiapkan anak didik agar dapat 
melanjutkan studi atau meraih ilmu pengetahuan yang lebih tinggi dan 
lebih mendalam. Kurikulum juga harus menyiapkan seperangkat 
pengalaman-pengalaman belajar yang siap dianalisis oleh anak-anak didik 
untuk bekal hidup bermasyarakat nantinya. 
5) Fungsi Pemilihan 
Kurikulum harus berupaya menyiapkan program yang mampu 
mengembangkan bakat siswa. Juga harus melakukan penyeleksian secara 
selektif terhadap pengalaman belajar yang memungkinkan anak didik 
mengembangkan bakatnya dengan memperhatikan perbedaan individu 
siswa. 
6) Fungsi Diagnosis 
Kurikulum harus mampu memecahkan masalah-masalah di lingkungan 
masyarakat, sehingga siswa menyadari kelemahan dan kelebihannya serta 
dapat memperbaiki dirinya dengan bimbingan dan pengarahan guru. 
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Fungsi-fungsi kurikulum tersebut dilaksanakan oleh kurikulum secara 
keseluruhan. Fungsi-fungsi itu memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
dan perkembangan para siswa sejalan dengan arah dari filsafat pendidikan 
dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh instansi pendidikan yang 
bersangkutan (Oemar Hamalik 1990: 11). 
Sesuai dengan pengertian kurikulum dalam UU No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, maka kurikulum berfungsi sebagai alat 
untuk mencapai tujuan pendidikan. Atau dapat dikatakan, dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu alat yaitu kurikulum. Oleh 
karena pentingnya peranan dan fungsi kurikulum dalam pencapaian tujuan 
pendidikan, maka keberadaan kurikulum adalah suatu keharusan. 
 
c. Hubungan Kurikulum dan Pengajaran 
Bila ditengok kembali bahwa konsep kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU 23/2003), maka dapat dilihat bahwa 
kurikulum sangat erat hubungannya dengan pengajaran. Di dalam kurikulum 
telah disertai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 
Hubungan kurikulum dengan pengajaran, Oliva (1982: 10) 
berpendapat bahwa kurikulum adalah sebagai program, rencana, isi dan 
pengalaman belajar, sedangkan pengajaran merupakan metodologi, tindakan 
pembelajaran implementasi (pelaksanaan) dan presentasi (penyampaian). 
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Pendapat ahli lain tentang kurikulum dengan pengajaran, 
dikemukakan oleh Macdonald (1965: 5-6) yang menyatakan bahwa 
kurikulum berhubungan dengan perencanaan atau program yang bersifat 
rencana, sedangkan pengajaran merupakan implementasi metodologis sebagai 
pelaksanaan kurikulum. 
Johnson (1981: 138) mendefinisikan konsep pengajaran yang 
membedakan konsep kurikulum, bahwa pengajaran merupakan interaksi 
antara suatu agen pengajaran dengan satu atau lebih individu yang berniat 
belajar. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dilihat adanya kesamaan dalam 
konsep pengajaran, bahwa: 1) pengajaran merupakan implementasi 
(pelaksanaan) dari rencana, program dan isi dalam kurikulum, 2) dalam 
pengajaran terdapat interaksi antara guru (pendidik) dengan siswa dalam 
proses pembelajaran, 3) pengajaran merupakan implementasi teknik dan 
metodologi yang ditetapkan dalam pembelajaran. 
Dari hal-hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kurikulum dan 
pengajaran kedua-keduanya sebagai bagian dari sistem pendidikan yang 
saling berkaitan erat, saling berhubungan dan saling mempengaruhi dalam 
penyelenggaraan pendidikan untuk pencapaian tujuan. 
Oliva (1982: 10-14) menampilkan empat model hubungan antara 




1) Model Dualistik 




 Gambar 2. Model Dualistik Hubungan Kurikulum dan Pengajaran 
Dalam model ini, kurikulum dan pengajaran tidak berhubungan dan tidak 
saling mempengaruhi satu sama lain. Keduanya berdiri sendiri dan hanya 
berdampingan. 
2) Model Penyambungan 




 Kurikulum – Pengajaran     Pengajaran – Kurikulum 
    Gambar 3. Model Penyambungan Hubungan Kurikulum dan pengajaran 
Model ini menunjukkan hubungan terintegrasi antara dua kesatuan. 
Masing-masing mempunyai kekuatan yang sama, namun keduanya tidak 
menyatu secara integratif. Hal ini menyulitkan dalam perencanaan dan 
pengembangan kurikulum.  
















Dalam model ini ada ketergantungan timbal balik antara kurikulum dan 
pengajaran. Model A menunjukkan bahwa pengajaran merupakan 
subsistem dari kurikulum. Model B menunjukkan bahwa kurikulum 
merupakan subsistem dari pengajaran. 







Gambar 5. Model Siklis Hubungan Kurikulum dan Pengajaran 
Dalam model siklis ini kurikulum dan pengajaran merupakan kesatuan 
terpisah, namun mempunyai hubungan yang berkelanjutan dan saling 
mempengaruhi. Kurikulum membuat dampak atas pengajaran dan 
sebaliknya pengajaran berdampak pada kurikulum.  
Menurut Oliva, dari keempat model tersebut yang dapat menjawab 
permasalahan adalah model siklis. Model siklis mempunyai rekomendasi 
untuk kebutuhan akan kelanjutan umpan balik antara kurikulum dan 
pengajaran (Oliva, 1982: 14). 
KTSP yang sekarang sedang dikembangkan mengarah pada model 
siklis, di mana kerangka dasar dan struktur muatan kurikulum disusun BNSP 






Program pengajaran dikembangkan sendiri oleh sekolah dengan mengacu 
pada pedoman dari BSNP. Dengan demikian diharapkan adanya umpan balik 
yang saling mendukung antara kurikulum dan pengajaran. 
 
3. Pengembangan Kurikulum  
a. Dasar Pemikiran 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kesenian, perkembangan masyarakat dan kebutuhan pembangunan yang terus 
meningkat serta tuntutan dalam era globalisasi, perlu diimbangi dengan 
peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan sebagai upaya 
peningkatan mutu pendidikan (Masnur Muslich, 1994: 3). 
Selain itu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat 
tersebut memunculkan tuntutan baru dalam segala aspek termasuk dalam 
sistem pendidikan. Tuntutan tersebut menyangkut pembaharuan sistem 
pendidikan, di antaranya adalah pembaharuan kurikulum yaitu diversifikasi 
kurikulum untuk melayani peserta didik dan potensi daerah yang beragam 
(UU No 23/2003: 2). 
Dari uraian di atas, dapat dijadikan dasar pemikiran bahwa kurikulum 
senantiasa mengalami perubahan sesuai perkembangan zaman dan tuntutan 
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian faktor kualitas dan relevansi 
menjadi dasar pertimbangan utama dalam melakukan pembaharuan 
kurikulum. 
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Menurut Nana Sudjana (1994: 93-95) kualitas kurikulum merupakan 
kesesuaian substansi kemampuan yang disiapkan dalam kurikulum dengan 
kebutuhan masyarakat. Relevansi kurikulum menyangkut kesesuaian antara 
isi dan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kurikulum sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, harus 
efektif dan efisien. Jika sebuah kurikulum tidak memadai lagi maka 
kurikulum perlu disempurnakan (Nurhadi, 2004: 1). Dalam hal ini tugas guru 
bukan semata-mata melaksanakan kurikulum, melainkan guru sebagai 
pendidik bertugas mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan, dengan 
memanfaatkan kurikulum sebagai alatnya.  
Karena kurikulum sebagai bagian yang sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan pendidikan di sekolah, kurikulum dibangun, direncanakan dan 
dikembangkan. Selanjutnya kurikulum ditingkatkan, dievaluasi dan perlu 
ditinjau kembali. Dengan kata lain, kurikulum dikembangkan, diorganisir dan 
perlu adanya perbaikan yang selaras dengan perkembangan zaman. 
Pendapat Sarwiji Suwandi (2006: 4) memperkuat pendapat di atas, 
bahwa konsep kurikulum terus mengalami perubahan dan penyempurnaan, 
termasuk di Indonesia. Kurikulum secara berkelanjutan disempurnakan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan secara nasional. Mutu pendidikan yang tinggi 
diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, 
demokratis dan mampu bersaing di dunia global. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa penyempurnaan kurikulum dilakukan secara responsif terhadap 
penerapan hak-hak asasi manusia, kehidupan demokratis, persatuan dan 
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kesatuan, kepastian hukum, kehidupan beragama dan ketahanan budaya, 
pembangunan daerah, perkembangan ilmu dan teknologi informasi serta 
pengelolaan lingkungan. 
Selanjutnya dasar pemikiran sehingga konsep kompetensi dijadikan 
basis dalam pengembangan kurikulum adalah untuk menyiapkan kompetensi 
siswa dalam menghadapi kehidupan. Nurhadi ( 2004: 16 ) menjelaskan dasar 
pemikiran  dikembangankannya kurikulum berbasis kompetensi adalah 
sebagai berikut: 1) Kompetensi berkenaan dengan kemampuan siswa 
melakukan sesuatu dalam bebagai konteks; 2) Kompetensi menjelaskan 
pengalaman belajar yang dilalui siswa untuk menjadi kompeten; 3) 
Kompetensi merupakan hasil belajar (learning out comes) yang menjelaskan 
hal-hal yang dilakukan siswa setelah melalui proses pembelajaran; 4) 
Kehandalan kemampuan siswa melakukan sesuatu harus didefinisikan secara 
jelas dan luas dalam suatu standar yang dapat dicapai melalui kinerja yang 
dapat diukur.         
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembaharuan dan pengembangan kurikulum memang perlu dilaksanakan. 
Pembaharuan kurikulum merupakan upaya peningkatan mutu pendidikan. 
Peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di dunia globalisasi dengan 
berpegang teguh pada jati diri bangsa. 
 Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan 
lulusan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan, berbasis potensi 
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sumber daya alam Indonesia. Peningkatan efisiensi manajemen pendidikan 
dilakukan melalui penerapan MBS dan pengelolaan pendidikan secara 
terarah, terencana dan berkesinambungan. 
Berkaitan dengan hal-hal di atas, Pusat Kurikulum mengembangkan 
model-model kurikulum  untuk berbagai kondisi maupun peningkatan mutu 
pendidikan, mengingat bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragam baik 
kondisinya maupun kebutuhannya. Pusat Kurikulum menyediakan layanan 
profesional bagi satuan pendidikan dalam hal pengembangan kurikulum. 
Beberapa upaya yang dilakukan oleh Pusat Kurikulum adalah:  
1. Mengembangkan model-model kurikulum  tingkat satuan pendidikan 
yang disusun berdasarkan keragaman potensi, kondisi, kebutuhan 
daerah, satuan pendidikan maupun peserta didik. 
2. Mengembangkan model-model penyelenggaraan kurikulum yang 
inovatif dan kurikulum layanan khusus. 
3. Memberikan layanan agar setiap satuan pendidikan mampu 
mengembangkan kurikulumnya masing- masing.   
(http://www.puskur.net/index.php) 
  Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa  pembaharuan 
kurikulum yang diwujudkan dengan pengembangan KTSP merupakan upaya 
pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan untuk menghasilkan SDM 
yang unggul.    
 
b. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum 
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Dalam pengembangan kurikulum harus diperhatikan dan 
dipertimbangkan faktor-faktor yang menjadi dasar dalam mengembangkan 
dan merencanakan kurikulum. Menurut Oemar Hamalik (1990: 31) dasar-
dasar pengembangan kurkulum meliputi: 1) falsafah dan tujuan kurikulum, 2) 
kemasyarakatan, 3) kebudayaan atau sosial kultural, 4) psikologi belajar, 5) 
pertumbuhan dan perkembangan siswa dan 6) organisasi kurikulum. 
Falsafah atau pandangan hidup adalah sistem nilai dan norma-norma 
yang disetujui baik oleh individu maupun masyarakat satu bangsa. Dengan 
falsafah pendidikan diperoleh gambaran ideal mengenai manusia yang dicita-
citakan oleh masyarakat bangsa itu. Berdasar falsafah pendidikan kemudian 
dirumuskan tujuan pendidikan nasional (Oemar Hamalik, 1990: 31). 
 Falsafah bangsa Indonesia diyakini adalah Pancasila, maka 
pembangunan bidang pendidikan didasarkan pada falsafah Negara Pancasila. 
Oleh karena itu pasal UU Nomor 23 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila 
dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. 
KTSP dikembangkan berdasarkan nilai-nilai luhur Pancasila. Acuan 
operasional penyusunan KTSP antara lain adalah peningkatan iman dan 
taqwa serta akhlak mulia.  
(http://www.puskur.net/index.php?menu=profile&pro=113&iduser=5  
Selanjutnya pada Pasal 3 UU nomor 23 tahun 2003, disebutkan tujuan 
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokrasi serta bertanggungjawab. Hal ini sesuai nilai- nilai 
luhur  dalam Pancasila. 
Dasar pengembangan kurikulum yang kedua adalah kemasyarakatan. 
Kemasyarakatan beranjak dari suatu masyarakat tertentu. Masyarakat 
merupakan suatu sistem, yakni sistem keyakinan, sistem nilai, sistem 
kebutuhan dan sistem permintaan. Kurikulum yang dikembangkan harus 
berpijak dan relevan dengan masyarakat (Oemar Hamalik, 1990: 31) KTSP 
dikembangkan berdasarkan acuan keragaman potensi dan karakteristik daerah 
dan lingkungan, tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia 
kerja, perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi,dan seni.  
http://www.puskur.net/indek.php&menu=pofile&pro=113&iduser=5  
 Kurikulum yang dikembangkan juga harus didasarkan pada psikologi 
belajar dengan mempertimbangkan proses mental dan intelektual yang sesuai 
dengan perkembangan psikologi siswa. Dalam konteks ini kurikulum harus 
memperhatikan pertumbuhan jasmani serta perkembangan rohani anak yang 
mencakup kebutuhan, motivasi, pribadi, hubungan sosial dan emosionalnya. 
KTSP dikembangkan dengan memperhatikan peningkatan potensi, 
kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan 
peserta didik.  
http://www.puskur.net/indek.php?menu=profile&pro=113&iduser=5  
Dasar pengembangan kurikulum yang terakhir adalah organisasi 
kurikulum. Organisasi kurikulum menunjuk pada pola dan struktur kurikulum 
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yang sedang dikembangkan  (Oemar Hamalik, 1990: 32). KTSP yang sedang 
dikembangkan dewasa ini menganut bentuk kurikulum yang terintegrasi. 
Kurikulum yang terintegrasi adalah kurikulum yang mengintegrasikan semua 
mata pelajaran dalam satu masalah atau proyek, dalam hal ini kita sebut tema. 
Selanjutnya menurut Oemar Hamalik (1990: 85 – 87) selain dasar-
dasar di atas, dalam pengembangan kurikulum juga harus memperhatikan 
faktor –faktor belajar. Faktor- faktor belajar yang harus diperhatikan dalam 
pengembangan kurikulum adalah:  
1). Kegiatan Belajar 
Belajar memerlukan banyak kegiatan agar anak memperoleh 
pengalaman guna mengembangkan pengetahuan dan pemahaman, sikap, 
nilai, dan pengembangan keterampilan. Kurikulum harus dikembangkan 
sedemikian rupa agar memberikan kesempatan yang luas kepada para 
siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar, seperti: melihat, 
berpikir, kegiatan motoris, pemecahan masalah, dan lain sebagainya. 
2). Latihan dan Ulangan 
Hasil belajar akan lebih mantap apabila kepada para siswa sering 
diberikan ulangan dan latihan secara terus menerus dan 
berkesinambungan, sistematis, dan terbimbing. Kurikulum perlu 
menyediakan alokasi waktu yang memadai dan dengan sistem yang 
tepat, sehingga memungkinkan dilakukannya ulangan, latihan an 
penggunaan hasil belajar. 
3). Kepuasan dan Kesenangan 
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Dorongan belajar akan bertambah besar apabila memberikan kepuasan 
kepada siswa. Kurikulum harus sedemikian rupa sehingga 
menyenangkan siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya.  
4). Asosiasi dan transfer 
Pengalaman – pengalaman belajar yang diperoleh, antara pengalaman 
lama dan baru harus diasosiasikan dengan pengalaman dari situasi yang 
lain agar menjadi kesatuan. Kurikulumyang dikembangkan harus 
memperhatikan keterkaitan antar pengalaman tersebut agar dapat 
diasosiasikan dengan mudah oleh siswa.   
5). Pengalaman Masa Lampau 
Pengalaman dan pengertian yang diperoleh pada masa lampau menjadi 
dasar dan dinilai sebagai apersepsi. Pengalaman masa lampau akan 
memudahkan penerimaan   pengalaman masa sekarang. 
6). Kesiapan dan Kesediaan Belajar 
Kesiapan ini mengandung arti kesiapan mental, sosial, emosional, dan 
fisi. Kesiapan siswa akan mempermudah para siswa belajar dan akan 
lebih berhasil. Kurikulum yang dikembangkan harus memperhatikan 
kesiapan psikologis anak sesuai tingkat usia dan kelasnya.   
7). Minat dan Usaha 
Belajar dengan penuh minat akan lebih mendorong unutk belajar lebih 
baik dan akan meningkatkan hasil belajar. Kurikulum yang 
dikembangkan harus sedemikian rupa agar dapat menarik dan 
menumbuhkan minat belajar siswa. 
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8). Psikologis 
Kesehatan dan keseimbangan jasmani siswa pelu mendapat perhatian. 
Sepenuhnya agar siswa dapat belajar dengan baik dan lancer. Oleh 
karena itu kurikulum yang disusun harus memperhatikan tingkat usia 
dan kematangan   psikologis siswa. 
9). Intelegensi atau Kecerdasan 
Kemajuan belajar juga ditentukan oleh tingkat perkembangan intelegensi  
siswa. Materi kurikulum harus disusun beasarkan tingkat kecerdasan. 
Uraian di atas perlu mendapat pertimbangan dan perhatian dalam 
mengembangkan kurikulum, agar siswa sedapat mungkin mencapai target 
dan tujuan yang telah dirumuskan. Dari hal- hal yang telah diuraikan di atas 
timbul implikasi berkenaan dengan prinsip dan faktor – faktor belajar tersebut 
terhadap pengembangan kurikulum. Lebih lanjut Oemar Hamalik (1990: 88) 
menjelaskan implikasi tersebut berikut ini.  
1). Perencanaan kurikulum harus bersifat fleksibel (luwes) an menyediakan 
suatu program yang luas guna pengembangan pengalaman- pengalaman 
belajar. 
2). Kurikulum harus dikembangkan berdasarkan latar belakang siswa dan 
keseluruhan   lingkungan agar pengalaman belajar yang diperolehnya 
bermakna dan bertujuan. 
3). Pengembangan kurikulum hendaknya memberikan pengalaman-
pengalaman yang serasi dengan kebutuhan –kebutuhan penyesuaian diri 
dan pengembangan kepribadian yang terintegrasi.  
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4). Kuriklum yang disusun an dilaksanakan dengan memperhatikan 
kesiapan siswa, karena hal ini mempengaruhi proses pendidikan. 
5). Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum hendaknya memungkinkan 
partisipasi aktif dan tanggun jawab para siswa, baik secara perorangan 
maupun secaa berkelompok. 
6). Penyusunan kurikulum hendaknya merupakan unit-unit yang luas dan 
menyeluruh serta memadukan pola-pola pengalaman yang bermakna dan 
bertujuan.   
7). Proses penyusunan dan pelaksanaan kurikulum hendaknya berusaha 
memberikan serangkaian pengalaman di mana para guru dan para siswa 
terlibat bersama-sama yang mendorong keberhasilan belajarnya. 
8). Penyusunan kurikulum hendaknya disertai dengan kegiatan evaluasi 
yang merupakan faktor penting yang mempengaruhi proses dan hasil 
pendidikan.  
Pengembangan kurikulum bahasa memberi perhatian dan penekanan 
pada peningkatan kompetensi komunikatif siswa. Sarwiji Suwandi (2006: 44) 
menjelaskan bahwa kurikulum Bahasa dan Satra Indonesia yang berbasis 
kompetensi menekankan pada pembinaan dan peningkatan komunikatif 
siswa, yaitu siswa terampil menggunakan bahasa Indonesia baik lisan 
maupun tulisan. KBK juga menekankan penguasaan keterampilan hidup (life 
skill). Hal itu sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menghadapi tuntutan di 
kehidupannya yang akan datang.  
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Keterampilan hidup harus dimiliki setiap individu siswa sehingga 
memungkinkan ia dapat menjalani kehidupannya yang lebih baik. 
Keterampilan berbahasa yang diperlukan tersebut antara  lain: keterampilan 
berkomunikasi, keterampilan berpikir logis, keterampilan berpikir kritis, 
keterampilan menganalisis, hubungan interpersonal, kesadaran diri, toleransi,  
dan  dan pemecahan masalah. 
Dari pendapat di atas dapat dikatakan bahwa penekanan aspek 
keterampilan berbahasa sangat penting dan sangat tepat, karena  kompetensi 
berbahasa dalam kehidupan di masyarakat sangat dibutuhkan. Namun 
demikian, untuk dapat menguasai keterampilan berbahasa tersebut diperlukan 
penguasaan konsep-konsep kebahasaan. Hal ini diperlukan aspek 
pengetahuan maupun sikap tentang bahasa itu sendiri. Oleh karena itu 
pembelajaran bahasa pada umumnya harus dilakukan secara holistic dengan 
mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual dalam 
kesatuan yang utuh ( Sarwiji Suwandi, 2006: 44). 
Hal ini sesuai dengan fungsi mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
kurikulum berbasis kompetensi (Depdiknas, 2003: 5) bahwa mata pelajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia berfungsi sebagai: 1) sarana pembinaan 
kesatuan dan pesatuan bangsa, 2) sarana peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya, 3) sarana 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 4) sarana 
penyebarluasan pemakaian Bahasa dan Sastra Indonesia yang baik untuk 
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berbagai keperluan menyangkutbebagai masalah, 5) sarana pengembangan 
penalaran, dan  6) sarana menimbulkan pemahaman beragam budaya 
Indonesia melalui khazanah kesusasteraan Indonesia.    
Kaitannya dengan pengembangan kurikulum bahasa ini, Henry 
Guntur Tarigan (1993: 72-73) menyatakan bahwa pengembangan kuikulum 
bahasa memberi perhatian besar pada prinsip-prinsip dan prosedur bagi 
perencanaan, penyebaran, pengelolaan, dan penilaian pembelajaran bahasa.  
Proses-proses pengembangan kurikulum bahasa terdiri dai analisis 
kebutuhan, penetapan tujuan, pengembangan silabus, metode pembelajaran, 
pengujian, dan penilaian. 
Dalam pengajaan bahasa, pengaruh analisis kebutuhan terasa sangat 
besar dan kuat dalam pengembangan kurikulum ini. Analisis kebutuhan juga 
meupakan dasar penting bagi perencanaan dalam pembelajaran bahasa ( 
Henry Guntur Tarigan, 1993: 72-73). 
Apa yang dijelaskan oleh Tarigan ini sesuai dengan mekanisme dalam 
pengembangan KTSP, pada langkah yang kedua analisis konteks atau analisis 
SWOT yaitu analisis mengenai kelebihan dan kekurangan, tantangan maupan 
hambatan yang dimiliki sekolah dalam rangka pengembangan KTSP tersebut.         
Dijelaskan lebih lanjut oleh  Henry Guntur Tarigan ( 1993:72)  bahwa 
dalam analisis kebutuhan ini ada dua pendekatan, yaitu: analisis situasi dan 
analisis kebutuhan. Dalam  analisis situasi melibatkan siapa pembelajarnya ( 
siswa), apa tujuan dan harapan yang akan dicapai, siapa pengajarnya, 
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bagaimana kompetensi pengajarnya, penekatan mengajar yang digunakan, 
kendala-kendala yang muncul dalam pembelajaran.  
Dalam analisis kebutuhan komunikatif, berkenaan dengan 
pengumpulan informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan para pembelajar 
dalam berbahasa. Hal ini mencakup: latar belakang para pembelajar, peran 
hubungan yang dilibatkkan, aspek bahasa yang dilibatkan seperti menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Dalam kegiatan analisis kebutuhan 
komunikatif ini, akan menurunkan sejumlah data dan informasi mengenai 
konteks program bahasa, guru, siswa, dan faktor- faktor  administrative yang 
mempengaruhi program-program tersebut. 
Jadi jelaslah bahwa pengembangan kurikulum merupakan hal yang 
sangat kompleks. Kurikulum menyangkut semua aspek perencanaan, 
implementasi, evaluasi, dan pengelolaan suatu program edukasional. 
Selanjutnya silabus merupakan penjabaran muatan kurikulum untuk tujuan 
praktek pembelajaran. 
                
c. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum 
Pengembangan kurikulum dalam pelaksanaan harus berpedoman pada 
prinsip-prinsip kurikulum. Menurut pendapat Olivia (1982: 28-30) bahwa 
prinsip-prinsip kurikulum dapat dipandang sebagai kebenaran yang 
menyeluruh (whole truths), kebenaran sebagian (partical truths) atau 
hipotesis (hypothesis). Lebih lanjut Oliva menjelaskan bahwa kebenaran 
menyeluruh adalah fakta yang nyata atau konsep yang dapat dibuktikan 
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melalui percobaan atau diterima tanpa keraguan. Kebenaran sebagian 
didasarkan pada data yang terbatas dan bisa diterapkan untuk sejumlah situasi 
terbanyak, tetapi tidak dapat secara universal. 
Pendapat lain tentang prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 
dikemukakan oleh Kelompok Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Malang 
(1991: 10-12) bahwa ada beberapa prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam 
pembinaan dan pengembangan kurikulum. Prinsip-prinsip tersebut antara 
lain: 1) prinsip efisiensi dan efektivitas, 2) prinsip relevansi, 3) prinsip 
fleksibilitas, 4) prinsip kontinuitas, 5) prinsip orientasi pada tujuan, 6) prinsip 
integritas, 7) prinsip sinkronisasi, 8) prinsip objektivitas dan 9) prinsip 
demokrasi. Penjelasan mengenai prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Prinsip Efisiensi dan Efektivitas 
Implikasi prinsip ini adalah bahwa dalam pengembangan 
kurikulum diusahakan agar setiap kegiatan pendidikan yang direncanakan 
haruslah berdaya guna dan berhasil guna dengan memberdayakan segala 
sarana dan fasilitas dengan cermat dan tepat. 
2) Prinsip Relevansi 
Prinsip ini menekankan bahwa pengembangan kurikulum harus 
disesuaikan dengan tuntutan kehidupan dalam masyarakat. Relevansi 
dalam pengembangan kurikulum tiga segi, yaitu: a) relevansi pendidikan 
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dengan lingkungan masyarakat, b) relevansi pendidikan dengan 
perkembangan masa kini dan masa akan datang, dan 3) relevansi 
pendidikan dengan tuntutan dunia pekerjaan. 
3) Prinsip Fleksibilitas 
Fleksibel artinya lentur/tidak kaku. Dalam pengembangan 
kurikulum ada kebebasan dalam memilih program-program pendidikan 
yang diberikan pada siswa dengan disesuaikan pada situasi serta kondisi 
setempat. 
4) Prinsip Kontinuitas (berkesinambungan) 
Prinsip kontinuitas dalam pengembangan kurikulum adalah 
adanya saling hubungan atau jalin antara berbagai tingkat jenis program 
pendidikan. Ada dua hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
pengembangan kurikulum, yaitu: 
a) Materi pelajaran yang diajarkan hendaknya sambung menyambung 
antara tingkat yang satu dengan tingkat lain yang lebih tinggi. 
b) Penyajian bahan pelajaran dari berbagai bidang studi hendaknya 
dirasakan sedemikian rupa agar hubungan tersebut berjalan dengan 
baik. 
5) Prinsip Orientasi padaTujuan 
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                 Kurikulum yang dikembangkan harus menekankan pada 
pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Oleh karena itu segala kegiatan 
yang direncanakan di dalam kurikulum harus diarahkan untuk mencapai 
tujuan tersebut.    
6) Prinsip Integritas 
Integritas artinya terpadu. Maksud dari pernyataan ini bahwa 
pengembangan kurikulum harus merencanakan dan mengusahakan agar 
segala kegiatan pendidikan dapat menghasilkan manusia yang berkualitas 
seutuhnya baik jasmani maupun rohani.  
7) Prinsip Sinkronisasi 
                     Implikasi dari prinsip ini adalah bahwa semua kegiatan baik 
kurikuler maupun ekstra kurikuler harus diusahakan secara searah  dan 
setujuan, tidak boleh menyimpang atau saling bertentangan. Dengan 
prinsip sinkronisasi ini akan memudahkan dalam pencapaian tujuan yang 
telah dirumuskan.   
8) Prinsip Objektivitas 
Sesuai prinsip ini semua kegiatan dalam pendidikan harus 
mengikuti kebenaran ilmiah dengan mengesampingkan pengaruh-
pengaruh emosi dan irasional. Semua kegiatan pendidikan harus dapat 
diterima secara nalar oleh berbagai lapisan masyarakat. 
9) Prinsip Demokrasi 
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Implikasi dari prinsip ini mengusahakan agar dalam 
penyelenggaraan pendidikan dikelola dan dilaksanakan secara 
demokratis. Artinya pengelolaan pendidikan melibatkan tiga unsur yang 
meliputi pemerintah, orang tua, dan masyarakat ( Tri Pusat Pendidikan ). 
Hal ini tercermin dalam pelaksanaan MBS, di mana sekolah diberikan 
kewenangan yang luas yang melibatkan guru, kepala sekolah, orang tua 
dan masyarakat untuk mengelola penyelenggaraan pendidikan di sekolah.  
Pendapat lain tentang prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 
ini dikemukakan oleh Nurhadi (2004: 12-13) bahwa kurikulum berbasis 
kompetensi dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip: 1) keimanan, 
nilai, dan budi pekerti luhur, 2) penguatan identitas nasional, 3) 
keseimbangan logika, etika, dan kinestika, 4) adaptasi terhadap abad 
pengetahuan dan teknologi, 5) mengembangankan keterampilan hidup, 6) 
Berpusat pada anak dengan penilaian yang berkelanjutan dan 
komprehensif, 7) kesamaan memperoleh kesempatan , 8) belajar 
sepanjang hayat, 9) pendekatan menyeluruh dan kemitraan. 
Penjelasan mengenai prinsip-prinsip tersebut dapat diuraikan berikut 
ini: 
1). Keimanan, Nilai, dan Budi Pekerti Luhur 
Pengembangan kurikulum hendaknya didasarkan pada keyakinan 
dan nilai-nilai yang dianut masyarakat kaena hal ini berpengaruh pada 
sikap dan ati kehidupan. Keimanan, nilai-nilai, dan budi pekerti luhur ini 
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perlu digali, dipahami, dan ditanamkan pada siswa untuk kemudian 
diamalkan dalam kehidupannya kelak. 
2). Penguatan Identitas Nasional 
Pendidikan nasional harus berorientasi pada kepentingan nasional. 
Oleh karena itu perlu adanya penguatan identitas nasional di dalam 
kurikulum. Penguatan identitas nasional tersebut dicapai melalui 
pendidikan yang memberikan pemahaman tentang kemajuan peradaban 
bangsa Indonesia dalam tatanan peradaban dunia yang multikultur dan 
multibahasa.  
3). Keseimbangan Etika, Logika, dan Kinestika 
Pengembangan kurikulum perlu memperhatikan dan 
mempertimbangkan keseimbangan pengalaman belajar siswa yang multi 
etika (nilai kesopanan), logika (penalaran), estetika (seni), dan kinestika 
(gerak). 
4). Adaptasi terhadap Abad Pengetahuan dan Teknologi 
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan kemampuan 
berfikir siswa dan mengakses, memilih dan menilai pengetahuan untuk 
mengatasi situasi yang cepat berubah dan penuh ketidak pastian. 
Kompetensi ini penting dalam menghadapi abad ilmu pengetahuan dan 
teknologi, maka pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
mengupayakan pencapaian kompetensi tersebut. 
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5). Mengembangkan keterampilan Hidup 
Kurikulum dan hasil belajar harus memasukkan unsur-unsur 
keterampilan hidup agar siswa memiliki keterampilan, sikap, dan 
perilaku yang adaptif dan kompetitif dalam menghadapi tantangan 
kehidupan. 
6). Berpusat Pada Siswa Dengan Penilaian yang Berkelanjutan dan 
Komprehensip 
Dalam KBK ditekankan aktivitas siswa dalam pembelajaran. Oleh 
karena itu kurikulum harus mengupayakan kemandirian siswa dalam 
belajar, bekerja sama dan menilai diri sendiri agar siswa mampu 
membangun pemahaman dan pengetahuannya. 
7). Kesamaan Memperoleh Kesempatan 
Kurikulum harus mengutamakan penyediaan kesempatan bagi 
semua siswa untuk memperoleh kemampuan, keterampilan, dan sikap. 
Semua siswa dari berbagai kelompok dari daerah maju maupun 
pedesaan yang kurang beruntung secara ekonomi dan sosial yang 
memerlukan bantuan khusus, berbakat dan unggul berhak menerima 
pendidikan yang sesuai. 
8). Belajar Sepanjang Hayat 
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Kurikulum berbasis kompetensi memberikan kesempatan belajar 
sepanjang hayat melalui pendidikan fomal maupun non fomal yang 
diselenggarakan pemerintah dan non pemerintah. 
9). Pendekatan Menyeluruh dan Kemitraan 
 Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, semua pengalaman 
belajar harus dirancang secara menyeluruh, mulai dari TK sampai SMA. 
Pendekatan yang digunakan mengakomodasikan kebutuhan siswa 
sekolah dan masyarakat yang beragam. 
Sesuai dengan topik penelitian ini, KTSP dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip sebagaimana telah disebutkan dalam BNSP (2006: 3-4). 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungannya. 
“Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip bahwa 
peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan 
kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertangungjawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut 
pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, 
perkembangan kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta tuntutan 
lingkungan.” 
Prinsip ini sesuai dengan prinsip orientasi pada tujuan seperti yang 
telah disebutkan di atas.  
2) Beragam dan terpadu 
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“Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, 
serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, 
suku, bangsa, adat istiadat, status sosial ekonomi dan jender. Kurikulum 
meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan 
pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan 
kesinambungan yang bermakna dan tepat antar substansi.” 
Prinsip ini sesuai dengan prinsip integritas dalam pengembangan 
kurikulum yang telah disebutkan di atas. 
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
“Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh 
karena itu, semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar 
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni.” 
Prinsip ini sesuai dengan prinsip relevansi dalam pengembangan 
kurikulum yang telah disebutkan di atas. Ada tiga hal yang berkaitan 
dengan prinsip relevansi ini, salah satunya adalah relevansi pendidikan 
dengan perkembangan masa kini dan masa yang akan datang. 
Berdasarkan prinsip ini KTSP yang dikembangkan harus tanggap 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.   
4)  Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
“Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan 
pemangku kepentingan (stake holders) untuk menjamin pendidikan 
dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan 
kemasyarakatan, dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, 
pengembangan keterampilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan 
sosial, keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan 
keniscayaan.” 
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Hal tersebut juga sesuai dengan prinsip relevansi. Materi pelajaran 
yang diajarkan pada siswa hendaknya benar-benar memiliki manfaat bagi 
siswa. Dengan demikian diharapkan siswa memiliki pengalaman belajar 
yang baik dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan tuntutan dunia 
kerja. 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan 
“Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, 
bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan 
disajikan secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.” 
Pernyataan dalam prinsip ini sesuai dengan prinsip kontinuitas 
(berkesinambungan). Seluruh kompetensi yang akan dikuasai siswa 
dicapai secara berkesinambungan dan bertingkat dai kompetensi yang 
sederhana menuju ke kompetensi yang lebih kompleks. Oleh karena  itu 
bahan / materi pelajaran yang disajikan disusun sedemikian rupa agar 
dapat mengakomodasikan kompetensi-kompetensi yang akan dicapai 
sesuai tingkat kelas maupun jenjang pendidikan. Materi pelajaran yang 
sudah disajikan di tingkat sekolah yang lebih rendah tidak perlu disajikan 
di tingkat sekolah yang lebih atas.    
6) Belajar sepanjang hayat 
“Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, kebudayaan 
dan pemberdayan peserta didik agar mampu dan mau belajar yang 
berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antar 
unsur-unsur pendidikan formal, nonformal, dan informal dengan 
memperhatikan kondisi dan tuntuan lingkungan yang selalu berkembang 
serta arah pengembangan manusia seutuhnya.” 
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Prinsip belajar sepanjang hayat ini sebenarnya sesuai dengan 
prinsip integritas. Bahwa dalam prinsip integritas, pendidikan dalam suatu 
kurikulum hendaknya menghasilkan manusia seutuhnya, yang mampu 
membangun dirinya sendiri serta bertanggungjawab atas pembangunan 
bangsanya. Untuk itu KTSP dikembangkan dengan mengintegrasikan 
pendidikan life skill dan pengembangan diri sebagai upaya pembentukan 
watak, kepibadian serta keterampilan pada diri siswa agar dapat 
menghadapi masalah-masalah dalam kehidupannya kelak di kemudian 
hari.   
7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah 
“Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kepetingan nasional dan 
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan 
dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam Kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI).” 
Pernyataan dalam prinsip tersebut sesuai dengan prinsip 
demokrasi sepert yang telah dikemukakan di atas. Bahwa KTSP yang 
dikembangkan sejalan dengan kebijakan pemerintah dengan konsep 
otonomi daerah dan MBS yang memberikan otonomi yang lebih luas 
pada sekolah untuk mengembangkan sekolahnya. Pemberian otonomi 
yang lebih luas pada sekolah merupakan upaya pemerintah untuk 
mengakomodasikan seluruh keinginan masyarakat dan memberdayakan 
berbagai potensi masyarakat guna mendukung kemajuan pendidikan. 
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Kemajuan pendidikan di berbagai  lapisan masyarakat di daerah akan 
mendukung pembangunan nasional.   
Prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh BSNP tersebut di atas 
merupakan pedoman dan pertimbangan dalam pengembangan KTSP. 
Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum tersebut sejalan dengan visi dan 
misi pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan 
di masing-masing satuan pendidikan. Pengertian ini mengandung makna 
bahwa KTSP dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan 
tujuan agar setiap satuan pendidikan dapat mengembangkan kekhasan potensi 
sumber daya manusia dan daerahnya.  (http://www.puskur.net/index.php) 
Sebagaimana ketentuan dalam PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, setiap satuan pendidikan mengembangkan 
KTSP berdasarkan SI dan SKL serta panduan penyusunan KTSP. Dalam 
mengembangkan KTSP tersebut, setiap satuan pendidikan dapat memilih tiga 
cara sesuai kemampuannya masing-masing, yaitu: 1) membuat sendiri dengan 
berpedoman pad panduan penyusunan KTSP yang disusun oleh BSNP, 2) 
mengadaptasi, 3) mengadopsi model-model yang telah dikembangkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional.  
(http://www.puskur.net/index.php) 
Mekanisme yang perlu diperhatikan dalam pengembangan KTSP, 
bahwa penyusunan KTSP merupakan bagian dari perencanaan sekolah, 
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Kegiatan ini dapat dilaksanakan dalam bentuk rapat kerja, atau lokakarya 
sekolah atau kelompok sekolah. Kegiatan ini diselenggarakan dalam jangka 
waktu sebelum tahun ajaran baru. Tahap kegiatan penyusunan KTSP ini 
secara garis besar meliputi: penyusunan draf, review dan revisi, serta 
finalisasi (http://ktsp.diknas.go.id/ ktsp sma.php).    
Langkah- langkah penyusunan KTSP ini dijelaskan lebih rinci dalam 
pedoman penyusunan KTSP yaitu sebagai berikut: 1) melakukan koordinasi 
dengan dinas pendidikan, 2) melakukan analisis konteks (SWOT), 3) 
penyiapan dan penyusunan draf, 4) review  oleh dinas pendidikan dilanjutkan 
revisi bila terdapat kesalahan, 5) finalisasi draf, yang berupa pengesahan oleh 
Dinas Pendidikan Kabupaten, 6) pemberlakuan KTSP (BSNP: 3-8).   
   
 
   
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian yang mempunyai  
relevansinya dengan penelitian ini, yaitu:      
Isnaeni Praptanti (2005) dalam tesis yang berjudul “Kemampuan Guru 
dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2004 Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia Studi Kasus di SMA Negeri 2 Purwokerto dan SMA Negeri 1 Sokaraja 
Banyumas”. Hasil penelitian tersebut adalah: 1) kemampuan guru dalam 
memahami dan menguasai kurikulum 2004 terbatas dan berbeda-beda, 2) 
pelaksanaan kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia masih mengalami beberapa 
hambatan, 3) ada usaha yang dilakukan guru untuk dapat mengimplementasikan 
kurikulum 2004. 
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Sri Mulyati (2006) dalam tesisnya yang berjudul “Kemampuan Guru 
dalam Mengimplementasikan Kurikulum 2004 Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra 
Indonesia Studi Kasus di SMP Negeri 1 Wonogiri dan SMP Negeri 1 Giritontro, 
Wonogiri”. Hasil penelitian tersebut adalah: 1) secara umum kemampuan dasar 
guru menguasai kurikulum 2004 masih terbatas dan bervariasi, 2) guru-guru di 
SMP Negeri 1 Wonogiri memiliki kemampuan lebih mendalam dalam 
pembelajaran, 3) pelaksanaan kurikulum 2004 mata pelajaran Bahasa Indonesia 
mengalami beberapa kendala, dan 4) ada usaha yang dilakukan guru dalam 
mengatasi kendala tersebut. 
Relevansinya dengan penelitian ini adalah pada kegiatan untuk 
mengetahui dan mendiskripsikan pemahaman guru terhadap kurikulum mata 
pelajaran Bahasa Indonesia, kendala-kedala yang dihadapi dan upaya untuk 
mengatasi, dalam hal ini KTSP. Namun dalam penelitian ini menitikberatkan 
pada pengembangan kurikulum (KTSP) bukan pada implementasi kurikulum, 
mengingat KTSP baru dalam proses pengembangan dan belum dilaksanakan. 
Pada kedua penelitian di atas lebih memfokus pada implementasi kurikulum 
(KBK) 
 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah serta kajian teori 
yang telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan kerangka berpikir sebagai berikut: 
Rendahnya mutu sumber daya manusia Indonesia tidak lepas dari hasil-
hasil yang dicapai oleh pendidikan selama ini. Perlu adanya upaya penataan 
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pendidikan yang menyeluruh, bermutu dan mampu bersaing serta adaptif 
terhadap perubahan zaman. Upaya tersebut dilakukan dengan adanya 
pembaharuan sistem pendidikan di Indonesia. 
Pembaharuan sistem pendidikan nasional dilakukan untuk 
memperbaharui visi, misi dan strategi pembangunan bidang pendidikan. 
Pembaharuan sistem pendidikan nasional perlu pula disesuaikan dengan 
pelaksanaan otonomi daerah sebagaimana diatur dalam UU RI Nomor 22 Tahun 
1999 tentang Pemerintah Daerah. Salah satu upaya yang dilakukan dalam 
pembaharuan sistem pendidikan nasional adalah pembaharuan kurikulum, yaitu 
diversifikasi kurikulum untuk melayani peserta didik dengan potensi daerah yang 
beragam. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian 
dengan kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan serta peserta 
didik. Oleh sebab itu kurikulum dikembangkan dan disusun sendiri oleh satuan 
pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 
kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 
beragam harus mengacu pada standar nasional pendidikan yaitu Standar Isi (SI) 
dan Standar Kompetesi Lulusan (SKL) serta panduan yang telah disusun oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). Penyusunan dan pengembangan 
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KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 dan PP 19 Tahun 2005. 
KTSP dikembangkan oleh sekolah (satuan pendidikan) dalam hal ini 
adalah guru dan kepala sekolah bersama-sama komite sekolah yang mewakili 
masyarakat. Untuk itu diperlukan pesepsi yang baik dari guru dan kepala sekolah 
serta komite sekolah terhadap hakikat KTSP serta pedoman-pedoman yang 
digunakan dalam penyusunan KTSP seperti SI, SKL dan panduan yang telah 
disusun oleh BNSP. Pada akhirnya sekolah dapat menyusun KTSP yang relevan 
dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. 
Berdasarkan pedoman penyusunan KTSP, mekanisme penyusunan 
KTSP dilaksanakan meliputi kegiatan-kegiatan: 1) koordinasi, 2)analisis konteks, 
3) penyusunan draf KTSP, 4) review dan revisi draf KTSP, 5) pengesahan draf 
KTSP dan 6) implementasi KTSP. Mekanisme tersebut tentunya dilaksanakan 
oleh satuan pendidikan di bawah koordinasi dinas pendidikan. Pengembangan 
KTSP yang sesuai dengan mekanisme tersebut diharapkan dapat menghasilkan 
KTSP yang baik. Namun demikian pengembangan KTSP tidak terlepas dari 
persepsi guru, kepala sekolah, serta komite sekolah mengenai konsep KTSP dan 
prosedur pengembangannya. 
Pengembangan KTSP oleh masing- masing satuan pendidikan 
merupakan kebijakan baru pemerintah yang ingin mengakomodasikan 
kepentingan daerah atau lingkungan sekolah. Hal ini perlu kesiapan sekolah baik 
dalam pengembangannya maupun dalam implementasinya. Sekolah harus dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki untuk mengembangkan dan 
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mengimplementasikan KTSP, dengan memperhatikan saran dan pertimbangan 
komite sekolah.  
Adanya keragaman lingkungan masyarakat dan kondisi sekolah serta 
tingkat pemahaman guru, kepala sekolah, dan komite sekolah tentang KTSP 
mengakibatkan hasil pengembangan dan penyusunan KTSP yang beragam pula. 
Walaupun demikian, dengan menggunakan pedoman dan acuan dari standar 
nasional pendidikan yang telah ditentukan, maka diharapkan kurikulum yang 
berhasil disusun dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional serta 
menghasilkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. 













































UU Nomor 20 Tahun 2003 
Tujuan Pendidikan Nasional 
a. Visi Pendidikan Nasional 
b. Misi Pendidikan Nasional 
Standar Nasional Pendidikan 
PP Nomor 19 Tahun 2005 
Diversifikasi Kurikulum 
Pengembangan KTSP 
Proses Pengembangan KTSP: 
1. Koordinasi 
2. Analisis konteks 
3. Penyusunan draf 
4. Review dan revisi 















METODE PENELITIAN  
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Pondok 03 
Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo. Ada dua alasan mengenai pemilihan 
tempat penelitian ini  yaitu: 1) Sekolah Dasar Negeri Pondok 03 Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo telah melaksanakan pengembangan KTSP sejak tahun 
ajaran 2006/2007 dan akan diimplementasikan mulai tahun ajaran 2007/2008; 2) 
Lokasi SD Pondok 03  mudah dijangkau karena berdekatan dengan tempat kerja 
penulis. Hal ini akan memudahkan dalam pengambilan data penelitian, sehingga 
tidak mengganggu tugas penulis dalam mengajar.  
 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 1 tahun ajaran 2007/2008. 








Tabel 1: Jadwal Kegiatan Penelitian 
Tahun 2007 
No Jenis Kegiatan 
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8. Ujian tesis           x 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Menurut Bog dan Taylor 
dalam Lexy J. Moloeng (2006: 4) yang dimaksud penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan karya ilmiah dengan menggunakan atau 
meneliti data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 
perilaku yang dapat diamati terhadap status kelompok manusia , suatu objek, atau 
suatu kelompok kebudayaan. 
Menurut H.B. Sutopo (2006: 40), penelitian deskipsi nenekankan penyajian 
data dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan mendalam yang 
menggambarkan situasi yang sebenarnya dari objek yang diteliti. Penelitian ini tanpa 
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didahului suatu hipotesis. Jenis penelitian ini lebih memungkinkan untuk 
mendapatkan informasi kualitatif yang lebih teliti. 
 Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak sebagaimana adanya (Nawawi Hadari , 1998: 63). Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian terapan. Sutopo (2006: 113) menjelaskan bahwa 
penelitian terapan ini sudah mengarah pada tujuan yang biasanya berupa fokus 
permasalahan. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus terpancang, 
karena permasalahan dan fokus penelitian sudah ditentukan sebelum pelaksanaan 
penelitian, maka jenis strategi penelitian secara lebih khusus disebut studi kasus 
terpancang (embedded case study) (Sutopo, 2006: 111). Lebih lanjut Sutopo 
menjelaskan bahwa studi kasus terpancang merupakan studi yang tidak bersifat 
holistik penuh, tetapi sudah memusat (terpancang) pada  beberapa variabel yang 
sudah ditentukan sebelum peneliti terjun ke lapangan. Namun demikian, sifat holistik 
ini masih tampak pada berbagai faktor yang dipandang saling tekait,terinteraksi; dan 
faktor- faktor selain variabel utama tidak menjadi fokus atau tidak banyak dibahas. 
Berdasar pengertian tersebut, maka strategi penelitian yang digunakan adalah 
tunggal terpancang, karena penelitian ini merupakan studi kasus yang hanya 
mengarah pada satu kasus yaitu tentang pengembangan KTSP Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di SD Negeri Pondok 03, Kecamatan Nguter, Kabupaten 
Sukoharjo. 
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Sesuai dengan tujuan studi kasus, penelitian ini berusaha memberikan 
gambaran secara mendetail mengenai persepsi guru terhadap KTSP, pelaksanaan 
pengembangan KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia, faktor-faktor pendukung 
dalam pengembangan KTSP, serta kendala dan bagaimana upaya untuk 
mengatasinya.  
  
C. Data dan Sumber Data 
Data atau informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data 
kualitatif, yaitu data-data yang berkaitan dengan pandangan, pendapat dan tindakan 
yang berhubungan dengan pengembangan KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
SD Negeri Pondok 03 di wilayah Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo. 
Data-data dan informasi tersebut digali dari sumber-sumber data melalui: 1) 
nara sumber/informan, dan 2) dokumen-dokumen. Penjelasan mengenai sumber-
sumber data adalah sebagai berikut: 
1. Informan atau narasumber adalah para pelaku yang terkait dalam 
pengembangan KTSP yaitu: Pengawas TK/SD di jajaran Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter selaku koordinator dan supervisor dalam 
pengembangan KTSP, Kepala Sekolah, Guru, dan Komite Sekolah di SD 
Negeri Pondok 03. Mereka yang memberi infomasi yaitu: Sd (Pengawas 
TK/SD), SM Kepala SD Pondok 03),  S dan  ER (guru-guru SD Pondok 03), 
serta Sh (komite sekolah). 
2. Dokumen-dokumen yaitu: data profil sekolah, instrumen evaluasi diri 
Sekolah Dasar, hasil-hasil KTSP yang telah disusun beserta silabus, dan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) khususnya mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, meneliti dokumen dan kuesioner. 
1. Wawancara  
Teknik wawancara atau komunikasi langsung adalah cara mengumpulkan 
data yang mengharuskan seorang peneliti mengadakan kontak langsung secara 
lisan atau tatap muka dengan narasumber dalam situasi sebenarnya maupun 
situasi sengaja dibuat untuk keperluan tersebut (Nawawi Hadari, 1998: 95). 
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan wawancara yang bersifat 
lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat, tidak pada suasana formal dan 
dilakukan berulang-ulang pada informan yang sama (Sutopo, 2006: 59). 
Wawancara yang  dilakukan dalam penelitian ini adalah pada informan yang 
terdiri dari : Sd (Pengawas TK/SD) di jajaran Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter, SM (kepala SD Negeri Pondok 03), S dan ER (guru-guru SD 
Negeri Pondok 03)  dan Sh  (Komite Sekolah). 
 
2.  Meneliti Dokumen  
Dokumen merupakan arsip tertulis sebagai sumber data yang sering 
memiliki posisi yang penting dalam penelitian kualitatif. Teknik analisis 
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dokumen yang dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan data yang berupa data-
data tertulis. Dengan teknik ini, peneliti tidak hanya sekedar mencatat isi penting 
yang tercatat dalam sumber data tersebut tetapi juga mencatat hal-hal yang 
tersirat. Teknik ini disebut contents analysis atau kajian isi (Moleong, 2006: 
220). Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data profil sekolah, berisi data-data identitas sekolah. 
b.  Instrumen evaluasi diri Sekolah Dasar yang memuat sembilan komponen  
yaitu: kurikulum dan program pembelajaran, administasi dan manajemen, 
organisasi kelembagaan, sarana dan prasarana, ketenagaan, pembiayaan, 
peserta didik, peran serta masyarakat, dan lingkungan budaya. 
c. Dokumen KTSP yang telah berhasil disusun,  
d. Hasil-hasil penyusunan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
 
3. Kuesioner  
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan bagi pengumpulan data dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan datanya atau cara mengajukan pertanyaan 
tersebut kepada informan, bisa dilakukan baik secara lisan dan tertulis (Sutopo, 
2006: 81) 
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui karakteristik 
dan pemahaman kepala sekolah, guru, dan komite sekolah  terhadap 
pengembangan (KTSP), pelaksanaan pengembangan KTSP, faktor- faktor 
pendukung, kendala-kendala dalam pengembangan KTSP serta upaya untuk 
 xcvii 
mengatasinya. Kuesioner yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner terbuka (open-ended questionnaire). Artinya pada setiap pertanyaan 
memang bisa juga diberikan alternative jawabannya, namun pada bagian 
bawahnya disediakan ruang yang cukup untuk menuliskan alasan-alasan atau hal-
hal lain yang mungkin penting dan berkaitan dengan masalah yang ditanyakan 
(Sutopo, 2006: 82). 
 
E. Teknik Cuplikan  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka teknik pengambilan 
sample yang digunakan adalah teknik cuplikan yang bersifat purposive sampling 
(sample bertujuan). Menurut Lexy J. Moloeng (2006: 224) sample bertujuan ini 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Rancangan sampel yang muncul,artinya sampel 
tidak dapat ditentukan sebelumnya; 2) Pemilihan sampel secara berurutan, artinya 
pemilihan satuan sampel sudah dijaring dan dianalisis sebelumnya untuk 
memperoleh informasi. Bila informasi yang dibutuhkan belum mencukupi  atau 
terjadi kesenjangan, maka satuan sampel dapat dikembangkan; 3) Penyesuaian  
berkelanjutan dari sampel, artinya sampel  dipilih atas dasar fokus penelitian;       4) 
Pemilihan sampel berakhir jika sudah terjadi pengulangan, maksudnya adalah jika 
sudah terjadi pengulangan informasi, penarikan sampel sudah harus dihentikan. 
Pendapat tersebut sejalan dengan H.B. Sutopo (2006, 46) bahwa  pilihan sample 
diarahkan pada sumber data yang dipandang memiliki data yang penting berkaitan 
dengan permasalahan yang sedang diteliti. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka peneliti akan memilih informan 
yang dianggap mengetahui informasi dan masalah tentang pengembangan KTSP 
secara mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber data yang mantap. Informan 
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tersebut adalah pengawas TK/SD, Kepala Sekolah, guru-guru dan komite sekolah 
pada sekolah  tempat penelitian. 
  
F. Validasi Data 
 
Agar data yang diperoleh dapat diyakini kebenarannya, maka menurut Patton 
dalam Sutopo (2006: 92) data diuji melalui trianggulasi. Trianggulasi merupakan 
cara yang paling umum digunakan bagi validitas data dalam penelitian kualitatif.. 
Sesuai teori tersebut maka dalam penelitian ini validitas data akan diuji dengan 
empat macam trianggulasi, yaitu tianggulasi data (sumber), trianggulasi metode, 
reviu informan kunci, dan penyusunan data base.    
                                           
1. Trianggulasi data (sumber) 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan berbagai sumber data yang 
berbeda-beda yang tersedia. Data-data dari sumber data tersebut dikaji dan 
dianalisis dengan mencari persamaan-persamaan maupun perbedaannya. Data 
yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya jika digali dari berbagai 
sumber data yang berbeda. 
  
2. Trianggulasi metode 
Dalam mengumpulkan data yang sejenis  peneliti menggunakan teknik atau 
metode pengumpulan data yang berbeda,  yang  mengarah pada sumber data yang 
sama untuk menguji kemantapan informasinya. Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, pengisian angket atau 
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kuesioner serta analisis dokumen. Data-data yang diambil dari berbagai metode 
tersebut selanjutnya dianalisis untuk mencari kebenaran dengan mencermati data-
data yang sama. 
 
3. Review informan kunci  
Setelah mendapatkan data yang cukup lengkap peneliti perlu 
mengkomunikasikan dengan informan, khususnya informan pokok (key 
informant), untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan 
pernyataan yang bisa disetujui mereka. Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah orang-orang yang terkait langsung dalam pengembangan KTSP di SD 
Negeri Pondok 03 Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari: 
SM (kepala sekolah), S dan ER (guru), Sh (komite sekolah), dan Sd (pengawas 
TK/SD Dabin III Kecamatan Nguter). 
 
 
4. Penyusunan data base 
Data base merupakan bukti data yang telah dikumpulkan dalam segala bentuk: 
diskripsi, gambar, skema, rekaman wawancara, matriks dan sebagainya, guna 
memudahkan reviu serta usaha penelusuran kembali proses penelitian bilamana 
diperlukan (Sutopo, 2006: 100). Data base dalam penelitian ini diwujudkan 
dalam bentuk: rekaman hasil wawancara, deskripsi hasil wawancara, deskripsi 
hasil pengisian angket atau kuestioner, daftar tabel tentang profil sekolah, 
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deskripsi hasil pencatatan dokumen, foto-foto kegiatan wawancara, dan gambar 
denah sekolah. 
 
G. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif.artinya proses 
analisis dilaksanakan secara berkelanjutan, di mana peneliti selama proses 
pengumpulan data selalu membuat reduksi data,dan sajian data, kemudian setelah  
pengumpulan data  berakhir dilakukan pembahasan untuk menarik simpulan dan 
verifikasinya berdasarkan reduksi data dan sajian data (Sutopo, 2006: 120). 
Jadi, analisis data secara interaktif meliputi tiga komponen analisis yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan atau verifikasi. Ketiga 
komponen analisis tersebut dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan. Pada 
waktu pengumpulan data masih berlangsung, aktifitas dilakukan dalam bentuk 
interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses siklus. Pada waktu 
proses pengumpulan data sudah selesai, proses interaktifnya hanya dilakukan pada 
tiga komponen tersebut. Pada tingkat verifikasi, jika dirasa perlu untuk memantapkan 
hasil penelitian dan masih dibutuhkan data baru, maka segera dicari data baru lagi 
dan kembali menelusuri rantai kaitan  dari semua bukti penelitian, sehingga dapat 
memantapkan kesimpulan yang masih meragukan. 
Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan memilih dan 
mengklarifikasi data sejenis, serta memberi kode pada hasil pengklarifikasian 
tesebut. Pokok-pokok masalah dalam penelitian ini adalah pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Penyajian data dalam hal ini dilaksanakan dengan mendeskipsikan data-data 
yang sudah diklarifikasi sesuai dengan pokok-pokok masalah. Selanjutnya penarikan 
kesimpulan atau verifikasi dilakukan dengan mengambil kesimpulan berdasarkan 
realitas yang ditemukan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan reduksi dan penyajian 
data. 
Langkah-langkah teknik analisis interaktif tersebut dapat digambarkan dalam 
bagan sebagai berikut:  
Pengumpulan         
Data 
reduksi    
data 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini peneliti menyajikan temuan penelitian yang berupa bermacam-
macam informasi untuk menjawab masalah-masalah yang telah diumuskan pada bab 
I dalam tesis ini. Sesuai dengan pemasalahan yang akan dibahas, maka sajian temuan 
akan dibagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama deskipsi tentang latar lokasi 
penelitian, bagian kedua tentang hasil penelitian, dan bagian ketiga pembahasan. 
 
A. Deskipsi Latar 
Sekolah Dasar Negeri Pondok 03 beralamat di Dukuh Kener RT 01 Rw VII, 
Desa Pondok, Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Sekolah 
dasar tersebut dibangun pertama kali tahun 1985, dengan Nomor Identitas Sekolah 
(NIS) 101031105037 Status Sekolah adalah negeri, ditetapkan dengan Keputusan 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah dengan nomor 421.2/015/VI/42/85 
tertanggal 1 Maret 1985. 
Saat ini SD Negeri Pondok 03 memiliki 10 orang tenaga kependidikan 
maupun karyawan yang terdiri dari seorang kepala sekolah, empat orang guru PNS, 
satu orang guru bantu, tiga orang guru wiyata bakti (WB) dan seorang penjaga 
sekolah. Kelima orang guru serta kepala sekolah dikatakan sebagai guru senior 
karena telah memiliki masa kerja diatas 15 tahun, serta telah memiliki kualifikasi 
penidikan sarjana (S1) kecuali guru kelas III (Sry) yang baru memiliki kualifikasi 
pendidikan SPG tahun 1971. Untuk guru bantu maupun guru WB belum dikatakan 
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guru senior karena masa kerja kurang dari lima tahun, dan mereka baru memiliki 
kualifikasi pendidikan Diploma (D2), kecuali FH guru WB untuk mata pelajaran 
Bahasa Inggris sudah sarjana. 
Sebagai sekolah yang terletak di daerah pedesaan dan perbatasan antara 
Kecamatan Nguter dan Kecamatan Sukoharjo, SD Negeri Pondok 03 dapat dikatakan 
sebagai sekolah yang mempunyai eksistensi yang tinggi. Hal ini dapat dibuktikan 
dari beberapa prestasi yang telah dicapai sekolah. Data dua tahun terakhir (2006-
2007) beberapa prestasi telah dicapai sekolah tersebut baik di tingkat kecamatan 
maupun kabupaten. Prestasi tersebut adalah: 1) Juara ketiga Lomba Cerdas Cermat 
Mata Pelajaran tahun 2006 tingkat Kecamatan Nguter, 2) Juara pertama Lomba 
Cerdas Cermat Dokter Kecil tahun 2006 Kecamatan Nguter, 3) Juara kedua Lomba 
Cerdas Cermat Dokter Kecil  tahun 2006 tingkat Kabupaten Sukohajo, 4) Juara 
pertama Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam tahun 2006 tingkat Kecamatan 
Nguter, 5) Juara pertama Olimpiade MIPA tahun 2007 tingkat Kecamatan Nguter, 
dan 6) Juara pertama seleksi Guru Berprestasi tahun 2007 tingkat Kabupaten 
Sukoharjo. 
Selain beberapa prestasi tersebut, SD Negeri Pondok 03 juga memperoleh 
nilai A pada akreditasi sekolah tahun 2005. Hasil UAS dua tahun terakhir (2006-
2007) khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 1) tahun 
2005/2006 nilai rata-rata 7,4 nilai tertinggi 8,0 dan nilai terendah 6,25 dengan 
persentase kelulusan 100 %, 2) tahun 2006/2007 nilai rata-rata 7,6 nilai tertinggi 8,76 
dan nilai terendah 6,04 dengan persentase kelulusan 100%. 
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Jumlah siswa di SD Negeri Pondok 03 pada dua tahun terakhir cukup 
memenuhi pesyaratan dalam SPM (Standar Pelayanan Minimal) yaitu berjumlah 108 
siswa pada tahun 2006 dan 101 siswa pada tahun 2007, untuk SPM adalah minimal 
60 siswa untuk jenjang sekolah dasar. Dilihat dari data yang ada, para siswa SD 
Negeri Pondok 03 ini kebanyakan berasal dari keluarga petani, pedagang, dan buruh. 
Sebagian dari orang tua mereka adalah perantauan, dan anak-anak diasuh oleh 
nenek-neneknya. Namun demikian, para siswa SD Negeri Pondok 03 ini temasuk 
siswa yang rajin. Hal ini ditunjukkan dari data rata-rata kehadiran siswa disekolah di 
hari belajarnya yaitu 96% pada tahun pelajaran 2006/2007. 
Untuk mengembangkan dan memajukan sekolahnya serta untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang akan diraih, SD Negeri Pondok 03 merumuskan visi dan misi 
sekolah. Visi sekolah SD Negeri Pondok 03 adalah “Kokoh Dalam Iman dan Taqwa, 
Unggul Dalam Prestasi, Santun Dalam Perilaku”. 
Untuk mewujukan ini sekolah tersebut, SD Negeri Pondok 03 merumuskan 
misi sekolahnya sebagai berikut: 
1. Menumbuhkembangkan kesadaran seluruh warga sekolah untuk lebih 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang diyakini sehingga terbangun 
insan yang beriman, betaqwa dan berakhlak mulia. 
2. Meningkatkan profesionalisme guru sehingga mampu menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran secara efektif, berhasil guna melalui pendekatan 
pembelajaran, yang  berpusat pada siswa (student centered learning) dengan 
multimetode dan media, antara lain melalui CTL, PAKEM, serta layanan 
bimbingan konseling dalam rangka meraih prestasi yang optimal. 
3. Menyiapkan SDM yang cerdas, terampil, berkualitas, berbudi peketi luhur yang 
berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi.. 
4. Menumbuhkembangkan dan mewujudkan semangat berprestasi serta budaya 
kompetitif yang jujur, sportif bagi seluruh warga sekolah dalam 
berlomba/berpacu mengembangkan kompetensi. 
5. Menumbuhkembangkan budaya tetib, disiplin, dan tanggung jawab serta santun 
dalam wicara, sopan dalam perilaku terhadap sesama. 
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6. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman, aman demi efektifitas 
seluruh kegiatan pendidikan dan peningkatan mutu. 
 
Selanjutnya berdasarkan visi, misi dan tujuan umum pendidikan dasar yang 
telah dirumuskan BNSP, SD Negeri Pondok 03 merumuskan tujuan sekolahnya 
sebagai berikut: 
1. Menanamkan sikap perilaku rajin, taat dan tetib menjalankan ibadah selaras 
dengan ajaran agama yang dianut dalam praktik kehidupan sehari-hari sehingga 
terbangun insan yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 
2. Tercapainya prestasi yang optimal, minimal sama dengan SKBM dan  SKL 
Satuan Pendidikan, dengan inikator sebagai berikut: 
a. Nilai rapot siswa kelas I sampai dengan VI minimal sama dengan SKBM. 
b. Nilai ujian sekolah siswa kelas VI minimal sama denagan SKBM dan SKL. 
c. Meningkatnya presentase lulusan siswa kelas VI hingga mencapai 100%. 
d. Semakin berkurangnya presentase siswa yang tinggal kelas. 
3. Memiliki kompetensi yang memadai bebagai bekal melanjutkan sekolah ke 
jenjang pendidikan selanjutnya, sehingga ada peningkatan presentase lulusan 
yang diterima di SMP negeri/unggulan hingga mencapai 90 %. 
4. Berpatisipasi secara aktif dan optimal dalam bebagai kegiatan lomba atau 
festival, baik dibidang akademik maupun non akademik dan memperoleh hasil 
yang menggembirakan, diantaranya: minimal masuk 5 besar Olimpiade MIPA, 
festival kompetensi dan kreatifitas siswa, lomba keteladanan siswa, LCC Mata 
Pelajaran dan Dokter Kecil, serta mampu meraih salah satu kejuaaan dalam 
POPDA atau PEKSIWA ditingkat Kecamatan atau Kabupaten. 
5. Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan dasar kecakapan hidup (life skill) 
sebagi salah satu modal hidup mandiri dimasa depan. 
6. Mampu mengaktualisasikan budaya tertib, disiplin, jujur, dan santun dalam 
wicara sopan dalam perilaku terhadap sesama. 
7. Mengoptimalkan pembinaan dan latihan dalam kegiatan keagamaan, 
kepramukaan serta sikap kedisiplinan sekolah. 
8. Memberdayakan pengelolaan 7K secara optimal. 
 
Untuk mencapai visi, misi dan tujuan sekolah tersebut disusun program 
perencanaan jangka panjang (8 tahunan), program perencanaan jangka menengah (4 
tahunan) dan perencanaan tahunan. Untuk mengembangkan program-program 
tersebut, kepala sekolah menunjuk seorang guru untuk menjadi penanggung jawab 
atas setiap program. Adapun pendanaannya tercantum dalam Anggaran Pendapatan 
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dan Belanja Sekolah (APBS). Semua program tersebut sedang dijalankan, oleh 
karena itu belum dapat dilihat efektifitasnya. 
Dalam kegiatan pembelajaran dari tahun ke tahun selama ini, SD Negeri 
Pondok 03 menggunakan dokumen kurikulum yang ditetapkan secara nasional, yaitu 
Kurikulum 1984, Kurikulum 1994 dan Kurikulum 2004 (KBK). Dengan 
diberlakukannya KTSP oleh pemerintah sebagai kurikulum di tingkat satuan 
Pendidikan, SD Negeri Pondok 03 telah melaksanakan pengembangan KTSP pada 
tahun 2006/2007 dan telah diimplementasikan mulai tahun 2007/2008 ini. 
Selanjutnya tentang pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 ini dijelaskan 
pada bagian hasil penelitian dan pembahasan. 
 
B. Diskripsi Hasil Penelitian 
1. Persepsi Guru, Kepala Sekolah, dan Komite Sekolah tentang KTSP 
a. Guru 
Guru yang diberi tugas untuk mengembangkan KTSP adalah S dan 
ER. Kedua guru tersebut, S dan ER merupakan guru senior di SD Negeri 
Pondok 03 ini. Tingkat pendidikan keduanya adalah Sarjana (S1) dengan 
masa kerja di atas 15 tahun. Kedua guru tersebut aktif dalam kegiatan 
oganisasi bidang pendidikan yaitu KKG (Kelompok Kerja Guru) dan PGRI. 
Untuk S berperan aktif sebagai pengurus PGRI sedangkan ER sebagai 
anggota. 
Untuk kegiatan ilmiah dan menulis karya ilmiah, kedua guru tersebut 
telah memiliki pengalaman. Keduanya beberapa kali telah mengikuti 
 cvii 
penataran, pelatihan ataupun diklat serta seminar pendidikan yang 
diselenggarakan baik ditingkat kabupaten maupun provinsi untuk 
meningkatkan profesionalitasnya. Kedua tersebut juga pernah menulis karya 
ilmiah untuk peningkatan mutu pendidikan. ER sebagai guru berprestasi 
peringkat satu kabupaten Sukoharjo tahun 2007 menulis karya ilmiah 
berbentuk tindakan kelas, dan menulis buku diktat untuk kalangan sendiri, 
sedangkan S pernah menulis buku diktat mata pelajaran Bahasa Indonesia SD 
yang telah dipublikasikan dengan penerbit Bumi Aksara Jakarta. 
Mengenai persepsi kedua guru tersebut terhadap KTSP, bahwa S dan 
ER pada dasarnya telah mengetahui hakikat KTSP, yaitu kurikulum 
operasional yang disusun dan yang dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan, yang penyusunannya berdasarkan SI, SKL, dan panduan 
penyusunan KTSP yang disusun oleh BNSP. Dari data angket maupun 
wawancara, kedua guru tersebut setuju dengan diberlakukannya KTSP. 
Mereka berpendapat KTSP dikembangkan untuk mengoptimalkan potensi 
sekolah yang ada. 
ER berpendapat bahwa KTSP dikembangkan sebagai penyempurnaan 
KBK, karena baik KBK maupun KTSP menekankan pada kompetensi  siswa, 
sedangkan S lebih menekankan bahwa baik KBK maupun KTSP 
menggunakan pendekatan multimetode dan multimedia dalam 
pembelajarannya. Baik S maupun ER memberikan alasan bahwa 
diadakannnya pembaharuan kurikulum karena disesuaikan adanya 
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perkembangan IPTEK dan seni serta disesuaikan kebutuhan pembangunan 
dan tuntutan masyarakat. 
Mengenai pedoman apa saja yang digunakan dalam penyususunan 
KTSP baik S maupun ER memberi penjelasan dengan benar sesuai dengan 
pedoman pengembangan KTSP, yaitu UU RI Nomor 20 tahun 2003, PP 
Nomor 19 tahun 2005 serta Permendiknas RI Nomor 22 tentang SI, Nomor 
23 tentang SKL dan Nomor 24 tentang pelaksanaan SI dan SKL. Namun 
setelah ditanyakan tentang hakikat SI dan SKL serta peraturan yang 
melandasinya, baik S maupun ER kurang memahaminya, karena keduanya 
belum mempelajari lebih mendalam tentang SI dan SKL. 
Tentang siapa saja yang berwenang dan bertugas mengembangkan 
KTSP, S menjawab bahwa petugas yang berwenang menyusun KTSP adalah 
guru, kepala sekolah, dan komite sekolah. Demikian juga ER, walaupun tidak 
mengikuti sosialisasi KTSP dia dapat menjelaskan dengan rinci bahwa yang 
bertugas mengembangkan KTSP adalah satuan pendidikan atau sekolah 
masing-masing yang terdiri dari guru, kepala sekolah, komite sekolah dan 
narasumber yaitu pengawas dan di bawah Dinas Pendidikan.  
b. Kepala Sekolah 
SM adalah kepala SD Negeri Pondok 03 yang menjabat kepala 
sekolah sejak 19 Juni 2006, pendidikan terakhir yang dipunyai adalah Sarjana 
(S1) dengan jurusan Pendidikan Agama Islam, karena SM sebelumnya adalah 
guru Agama Islam di SD Kepuh 01. Walaupun baru menjabat kepala sekolah 
kurang dari 2 tahun SM termasuk guru senior karena masa kerjanya 26 tahun 
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lebih dan mempunyai banyak prestasi. Prestasi yang pernah diraihnya antara 
lain juara ketiga lomba sinopsis untuk guru tingkat provinsi Jawa Tengah 
tahun 2002, juara kedua seleksi guru berprestasi tingkat kabupaten Sukoharjo 
tahun 2005. 
Mengenai persepsinya terhadap KTSP, SM menyatakan setuju dengan 
diberlakukannya KTSP sebagai kurikulum baru di tingkat satuan pendidikan. 
SM juga memahami hakikat KTSP sebagai penyempurnaan KBK, baik KBK 
maupun KTSP merupakan kurikulum yang menekankan pada kompetensi 
siswa. Dalam suatu wawancara SM menjelaskan perbedaannya dengan KBK, 
KTSP disusun sendiri oleh satuan Pendidikan dengan memperhatikan kondisi 
dan kebutuhan sekolah. 
Ketika ditanya mengenai siapa yang berwewenang dan bertugas 
menyusun KTSP, SM menjawab yaitu kepala sekolah, guru dan komite 
sekolah. SM juga menjelaskan pedoman penyusunan KTSP yaitu SI dan SKL 
serta panduan penyusunan KTSP. Dengan jelas pula SM memberi jawaban 
ketika ditanya mengenai SI dan SKL. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kepala sekolah SD Negeri 
Pondok 03 sudah mempunyai persepsi yang baik terhadap KTSP. 
 
 
c. Komite Sekolah 
Komite sekolah SD Negeri Pondok 03 bernama Sh, yaitu seorang 
pensiunan guru SMP yang sedikit banyak mengetahui tentang KTSP. 
 cx 
Pemahaman terhadap KTSP tidak terlalu mendetail karena setelah pensiun, 
beliau tidak mengetahui perkembangan pendidikan. Hal ini diketahui dari 
hasil angket maupun wawacara dengan penulis, ia banyak memberikan 
jawaban yang singkat dan tidak diuraikan, bahkan kadang tidak tepat, 
misalnya ketika ditanya siapa yang menyusun KTSP, dijawabnya BNSP dan 
satuan pendidikan. 
Dari hasil wawancara maupun dari angket yang disampaikan pada 
komite sekolah dapat dikatakan bahwa Sh sebagai ketua komite SD Negeri 
Pondok 03 belum mempunyai persepsi yang baik mengenai KTSP. 
 
2. Pelaksanaan  Pengembangan KTSP di SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
a. Mekanisme penyusunan KTSP  
Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar dalam wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter telah dilaksanakan pada 
semester kedua tahun pelajaan 2006/2007, yaitu dari mulai bulan Februai 
2007 sampai bulan Juni 2007. Berdasarkan data dokumen, hasil wawancara 
dan angket, pengembangan KTSP SD di wilayah Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter dimulai dengan kegiatan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi 
KTSP dilaksanakan dua kali di tingkat kecamatan yaitu pada tanggal 7 
Februari 2007 di SD Gupit 01, Nguter dan tanggal 5 Maret 2007 di SD Kepuh 
02, Nguter. 
Pada sosialisasi yang pertama dihadiri oleh pejabat dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sukoharjo yaitu Kepala Seksi Pembinaan TK/SD 
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sekaligus sebagai narasumber dalam kegiatan ini. Sosialisasi ini diikuti oleh 
Kepala sekolah, satu orang guru setiap SD dan seorang pengurus komite 
sekolah. Dalam sosialisasi yang pertama ini dijelaskan oleh narasumber 
tentang hakikat KTSP, tentang bagaimana mengembangkan KTSP, tentang 
pedoman-pedoman  pengembangan KTSP serta kerangka KTSP. 
Sosialisasi dilanjutkan di SD Kepuh 02 pada tanggal 5 Maret 2007. 
pada sosialisasi yang kedua ini dihadiri oleh kepala sekolah dan seorang guru 
dari masing-masing sekolah. Sebagai narasumbernya adalah Kepala Cabang 
Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter dan Pengawas TK/SD/SLB. Kegiatan 
yang dilakukan adalah penjelasan mengenai cara menyusun draf kurikulum. 
Penjelasan disampaikan oleh Pengawas TK/SD/SLB yaitu Bapak Sudarmo 
selaku narasumber dan koordinator pengembangan KTSP SD di wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter. 
Sekolah kegiatan sosialisasi, setiap sekolah mengadakan musyawarah 
bersama antara kepala sekolah, dewan guru dan komite sekolah untuk 
membahas berbagai potensi, kekuatan, dan kelemahan peluang yang dimiliki 
sekolah serta tantangan yang ada dimasyarakat dan lingkungan sekitar. 
Kegiatan ini juga disebut analisis konteks atau analisis SWOT (Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, and Threatmens ).  
Analisis SWOT di SD Negeri Pondok 03 dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan rapat dewan guru dengan menghadirkan pengurus komite sekolah. 
Pertemuan dilaksanakan pada minggu kedua dan ketiga bulan Maret 2007 
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yaitu pada tanggal 10 dan 17. Hasil analisis SWOT SD Negeri Pondok 03 
terlampir. 
Selanjutnya dilakukan penyusunan draf KTSP dengan 
mempertimbangkan hasil analisis SWOT tersebut. Penyusunan draf KTSP ini 
mengacu pada kerangka KTSP yang telah disampaikan pada sosialisasi 
KTSP. Pedoman yang digunakan dalam penyusunan draf KTSP ini adalah: 1) 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, 2) Permendiknas 
Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar  Kompetensi Lulusan, 3) 
Permendiknas Nomor 24 tentang Pelaksanaan SI dan SKL serta 4) 
Penyusunan KTSP yang diterbitkan oleh BSNP. 
Kegiatan analisis SWOT dan penyusunan draf KTSP dilaksanakan 
pada bulan April sampai dengan Mei 2007 di bawah bimbingan Pengawas 
TK/SD masing-masing wilayah gugus binaan. Untuk gugus binaan III 
pembimbingan dilakukan oleh Bapak Drs. Sudarmo, M.Pd, yang meliputi 
SD-SD di desa Kepuh dan desa Pondok. Pada akhir bulan Mei 2007 
dilaksanakan pengumpulan draf KTSP untuk selanjutnya dilaksanakan review 
dan revisi oleh Pengawas. Setelah dilaksanakan review dan revisi, pada akhir 
bulan Juni 2007 KTSP yang sudah jadi dikumpulkan di Dinas Pendidikan 
Kabupaten untuk mendapatkan pengesahan Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten. KTSP SD Pondok 03 terlampir. 
b. Penentuan Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) 
Dalam proses penyusunan draft KTSP terdapat kegiatan mengolah 
dan menganalisis kemampuan sekolah (SWOT) untuk menentukan nilai 
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SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal). Nilai SKBM adalah nilai 
ketuntasan yang harus dicapai siswa dalam mencapai standar kompetensi 
pada setiap mata pelajarannya. Nilai SKBM ditentukan dengan 
mempertimbangkan lima hal yaitu : 1) kompleksitas yaitu tingkat kesulitan 
dan kerumitan setiap kompetensi dasar, 2) urgensi yaitu tingkat kemanfaatan 
KD dalam pembekalan life skill siswa, 3) daya dukung yaitu kemampuan 
sumber daya pendukung misalnya kelengkapan sarana prasarana 
pembelajaran, 4) intake siswa yaitu tingkat kemampuan rata-rata siswa 
misalnya nilai rata-rata  siswa pada kelas/semester sebelumnya, 5) SDM guru 
yaitu guru yang memiliki kompetensi sebagai agen pembelajaran. 
Kelima aspek tersebut dibuat rata-rata nilai dengan rentang sebagai 
berikut: keadaan dan potensi rendah mempunyai rentang nilai 41-60, potensi 
sedang rentang 61-80 dan potensi yang tinggi rentang 81-100. Penentuan 
SKBM untuk setiap mata pelajaran ditentukan oleh guru dengan 
memperhitungkan kelima aspek oleh sekolah masing-masing. Oleh karena itu 
setiap sekolah memiliki nilai SKBM sendiri-sendiri berbeda dengan sekolah-
sekolah yang lain. 
Dari data dokumen serta hasil angket dan wawancara, nilai SKBM 
dari SD Negeri Pondok 03 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
kelas I= 68, kelas II= 68, kelas III= 70, kelas IV= 70, kelas V=67, kelas VI= 
67. Untuk mencapai nilai SKBM tersebut usaha yang dilakukan oleh sekolah 
adalah memaksimalkan dan mengefektikan kegiatan belajar mengajar dengan 
memanfaatkan sarana, media dan alat peraga yang tersedia. 
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c. Penentuan Kalender Pendidikan dan Jadwal Pelajaran 
Ketentuan dalam penyusunan kalender pendidikan tidak mutlak harus 
sama pada semua sekolah. Kalender pendidikan disusun oleh sekolah dengan 
perpedoman pada kalender pendidikan yang tercantum dalam SI. Penyusunan 
kalender pendidikan disesuaikan dengan kebutuhan daerah, karakteristik 
sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo telah menyusun kalender 
untuk perangkat KTSP ini sebagai acuan dalam menyusun kalender 
pendidikan untuk sekolah-sekolah di wilayah Kabupaten Sukoharjo. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan keseragaman dalam penyelenggaraan 
pendidikan di wilayah Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo agar tidak 
terjadi kesimpangsiuran dalam menentukan hari-hari efektif belajar, kegiatan 
ulangan umum (tes semester) maupun menentukan hari-hari libur sekolah. 
Selain itu juga untuk memberikan kemudahan bagi sekolah-sekolah  yang 
kurang mampu dalam menentukan kalender pendidikan. Namun demikian, 
sekolah-sekolah yang memiliki ciri khusus dan kebutuhan khusus dapat 
mengubah kalender pendidikan tersebut sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
Misalnya adalah SD Kristen dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). 
SD Negeri Pondok 03 dalam menentukan kalender pendidikan 
mengacu pada kalender pendidikan yang telah disusun oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten, dan tidak memberikan peubahan. Demikian juga dalam 
menyusun jadwal pelajaran, SD Negeri Pondok 03 mengacu pada jadwal 
pelajaran yang sudah disusun oleh Dinas Pendidikan tingkat Kabupaten. 
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Namun demikian untuk jadwal pelajaran di SD Negeri Pondok 03 mengalami 
sedikit perubahan karena jumlah guru yang belum mencukupi yaitu guru 
olahraga yang masih diampu guru olahraga SD Pondok 02. Kalender 
Pendidikan maupun jadwal pelajaran SD Negeri Pondok 03 terlampir 
bersama KTSP. 
d. Pengembangan Silabus dan RPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Silabus dan RPP adalah komponen yang harus dilampirkan dalam 
KTSP. Silabus dan RPP merupakan perangkat untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. Silabus adalah rencana pembelajaran pada mata pelajaran atau 
tema tertentu yang mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 
(KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar (BNSP, 2006: 9). 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus dan 
merupakan skenario proses pembelajaran untuk mengarahkan kegiatan 
belajar siswa dalam upaya mencapai KD. Di dalam RPP tercermin kegiatan 
belajar yang harus dilakukan guru dan siswa untuk mencapai KD. RPP 
memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode yang digunakan, sumber 
belajar, dan penilaian hasil belajar. 
Silabus dan RPP dikembangkan sendiri oleh guru pada setiap 
kelasnya atau dapat dilakukan secara berkelompok dalam satu sekolah atau 
beberapa sekolah dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan 
Kelompok Kerja Guru (KKG). MGMP maupun KKG dilaksanakan pada 
setiap gugus binaan. 
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Pengembangan Silabus dan RPP di SD Negeri Pondok 03 dilakukan 
secara bersama-sama dalam kegiatan KKG yang dilaksanakan setiap hari 
Sabtu di SD Kepuh 02, Nguter sebagai Pusat KKG. Termasuk pula silabus 
dan RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia juga disusun bersama dalam 
kegiatan KKG tersebut. Namun demikian hasil pengembangan silabus dan 
RPP oleh KKG tesebut bersifat tidak mutlak artinya guru dapat mengadakan 
perubahan atau penambahan sesuai kondisi dan kebutuhan sekolah. Contoh 
hasil pengembangan silabus dan RPP mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Negeri Ponok 03 terlampir bersama KTSP. 
 
3. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
Dalam pelaksanaan pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 dapat 
berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan ada beberapa hal yang mendukung 
pelaksanaan pengembangan KTSP. Faktor-faktor yang mendukung tersebut 
berasal dari dalam sekolah, lingkungan masyarakat sekitar sekolah serta dari 
Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter. 
a. Kelebihan yang dimiliki sekolah 
Ada beberapa kelebihan yang dipunyai SD Negeri Pondok 03 yang 
dapat menukung pelaksanaan pengembangan KTSP. Dari hasil angket dan 
wawancara dengan kepala sekolah, guru dan komite sekolah, kelebihan yang 
dipunyai sekolah tersebut adalah dedikasi guru, kerjasama antara guru dan 
kepala sekolah dan sarana prasarana. Menurut kepala sekolah (SM) dan guru-
guru SD Negeri Pondok 03 (S dan ER) bahwa guru-guru di sekolahnya 
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mempunyai dedikasi yang tinggi dalam pengembangan KTSP ini. Dengan 
kemauan dan semangat yang tinggi mereka melaksanakan tugasnya untuk 
mengembangkan KTSP serta mengimplementasikannya. Semua itu juga 
didukung dengan sikap menghargai profesi dan sikap disiplin dalam 
tugasnya. Walaupun mereka belum benar-benar memahami dan mendalami 
seluk beluk pengembangan kurikulum (KTSP) namun mereka tetap berusaha 
dan akhirnya mampu menyusun KTSP untuk sekolahnya berkat dedikasi 
yang tinggi tersebut. 
Dedikasi yang tinggi tersebut didukung dengan adanya kerjasama 
yang baik antara guru-guru dan kepala sekolah. Peran kepala sekolah sebagai 
penanggung jawab keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah sangat 
penting. Perannya adalah memimpin perencanaan pendidikan di sekolah, 
mengarahkan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, mengkoordinasi 
berbagai tugas yang diberikan pada guru, serta  memantau dan mengevaluasi 
segala kegiatan yang dilaksanakan. Dalam peran ini SM sebagai Kepala 
Sekolah SD Negeri Pondok 03 telah melaksanakannya dengan baik. Dengan 
pengalamannya sebagai pengurus di beberapa organisasi profesi serta 
pengalamannya sebagai guru berprestasi, SM mampu mengkondisikan 
kerjasama yang baik antara guru-guru dan kepala sekolah dalam proses 
pengembangan KTSP di sekolahnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
pembagian tugas yang seimbang dan merata bagi para guru dan karyawannya 
dalam pengembangan KTSP. Walaupun dalam sosialisasinya KTSP hanya 
diikuti oleh Kepala Sekolah, seorang guru dan komite sekolah, namun SM 
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sebagai kepala sekolah mampu menularkannya pada para gurunya yang lain, 
sehingga rata-rata mereka mempunyai persepsi yang sama terhadap KTSP 
dan mereka dapat melaksanakan tugasnya masing-masing dengan baik. 
Selain dedikasi yang tinggi, kerjasama yang baik antara guru dan 
kepala sekolah, kelebihan lain yang  dimiliki sekolah tersebut adalah latar 
belakang pendidikan para guru, pengalaman mengajar, pengalaman dalam 
berorganisasi serta pengalaman dalam kegiatan ilmiah. SM (Kepala sekolah), 
S dan ER (guru) mempunyai latar belakang pendidikan sarjana (S1). Mereka 
mempunyai masa kerja di atas 15 tahun dengan pangkat golongan IVa (SM 
dan S) serta IIIc (ER),karena itu mereka termasuk guru senior. 
Tentang pengalamannya dalam berorganisasi ketiganya sama-sama 
aktif dan menjadi pengurus dari berbagai organisasi baik profesi maupun 
sosial. SM (Kepala Sekolah) menjadi pengurus PGRI tingkat Kecamatan, 
pengurus KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah), sebagai andalan 
(pengurus) Kwartir Cabang Gerakan Pramuka serta sebagai pengurus 
koperasi (KPN). S (guru) juga aktif sebagai pengurus KKG Dabin III dan 
pengurus organisasi keagamaan di desanya. 
Dalam hal kegiatan ilmiah, baik SM maupun ER pernah 
menghasilkan karya ilmiah berupa penelitian tindakan kelas, sedangkan S 
pernah menyusun buku diktat pelajaran Bahasa Indonesia SD yang 
diterbitkan oleh Bumi Aksara Jakarta tahun 2005. Dalam kegiatan ilmiah 
yang lain SM dan ER pernah mengikuti seleksi guru berprestasi dan berhasil 
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menempati peringkat pertama tingkat kabupaten yaitu ER pada tahun 2007 
dan urutan kedua yaitu SM pada tahun 2006. 
Dari latar belakang tersebut, baik kepala sekolah dan guru-guru dapat 
memiliki persepsi dan tingkat pemahaman yang baik terhadap KTSP, 
sehingga mereka dapat menyusun draf KTSP dengan baik pula sesuai dengan 
acuan dan pedoman yang ditetapkan. 
Kelebihan lain dari sekolah tersebut adalah adanya sarana fisik 
maupun prasarana lain yang menunjang pengembangan KTSP. Dari data 
profil sekolah, SD Negeri Pondok 03 memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 
ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 mushola, 1 
tempat wudlu dan 2 ruang kamar mandi/WC. Selain itu juga memiliki tempat 
sepeda tersendiri, ruang penjaga dan gudang. Keadaan sarana fisik ini telah 
memenuhi Standar Pelayanan Minimal Sekolah Dasar bagi sekolah dasar 
yang memiliki rombongan belajar sebanyak 6 kelas (Depdiknas, 2001: 21). 
Selain itu terdapat ruang perpustakaan lengkap dengan buku-bukunya 
walaupun dengan jumlah yang tidak banyak, alat-alat olahraga, alat-alat 
peraga untuk pembelajaran. Semua sarana tersebut cukup untuk 
penyelenggaraan pembelajaran dalam rangka implementasi KTSP. 
b. Dukungan dari masyarakat sekitar dan komite sekolah 
Selain kelebihan-kelebihan yang dimiliki sekolah, dalam 
pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 ini juga mendapat dukungan 
dari masyarakat sekitar dan orang tua siswa serta komite sekolah. Dari hasil 
angket dan wawancara dengan kepala sekolah, guru dan komite sekolah, ada 
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beberapa dukungan dari orang tua, masyarakat sekitar dan komite sekolah 
dalam pengembangan KTSP ini. Dukungan tersebut antara lain adalah 
dengan adanya kejasama sekolah dengan orang tua dan masyarakat sekitar 
sekolah serta komite sekolah, pertisipasi orang tua/wali murid rasa ikut 
memiliki masyarakat terhadap sekolah. 
Kerjasama sekolah dengan masyarakat ini, menurut kepala sekolah 
dan guru ditunjukkan dengan keikutsertaan masyarakat sekitar dalam 
menjaga keamanan sekolah. Masyarakat merasa ikut memiliki sekolah, 
sehingga masyarakat dengan sadar ikut menjaga keamanan sekolah. 
Keamanan sekolah yang baik akan mendukung stabilitas dan ketahanan 
sekolah sehingga penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan dengan lancar. 
Untuk kerjasama orang tua/wali murid ditunjukkan dengan 
keikutsertaan orang tua dalam memantau belajar siswa di rumah, memberi 
dukungan terhadap kegiatan siswa, baik dalam kegiatan intra kurikuler 
maupun ekstra kurikuler seperti pramuka dan olahraga. Hal ini menjadi 
kekuatan dan peluang bagi sekolah untuk mengembangkan KTSP khususnya 
pada bagian kegiatan pengembangan diri siswa. 
Dukungan komite sekolah yang diberikan adalah pertimbangan dan 
sarana-sarana dalam perencanaan progam sekolah serta bantuan dana untuk 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Menurut Sh (komite sekolah) dalam 
wawancara menyatakan bahwa dukungan komite sekolah terhadap 
pengembangan KTSP hanya sebatas pada perencanaan program sekolah 
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dalam hal pembangunan sarana fisik sekolah serta pendanaannya. Sedangkan 
untuk dukungan terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bersifat edukatif 
masih kurang,  sehingga tidak banyak memahami seluk beluk kegiatan 
pembelajaran siswa. 
c. Dukungan dari Dinas Pendidikan 
Dalam mekanisme pengembangan KTSP, Dinas Pendidikan berperan 
sebagai koordinator dan supervisor. Dinas Pendidikan Kabupaten dan Cabang 
Dinas Pendidikan Kecamatan melakukan koordinasi dengan sekolah-sekolah 
sebagai langkah awal alam pengembangan KTSP. Koodinasi ini dilakukan 
dalam bentuk kegiatan sosialisasi tentang pengembangan KTSP di sekolah. 
Selanjutnya melakukan supervisi dan pembinaan selama proses penyusunan 
draf KTSP. Setelah penyusunan draf selesai, dinas pendidikan melakukan 
review terhadap draf KTSP untuk kemudian direvisi oleh sekolah masing-
masing sebelum draf KTSP disahkan oleh Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten. 
Berdasarkan data angket dan wawancara dengan pengawas TK/SD 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter (Sdr), bahwa baik Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sukoharjo maupun Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter memberikan banyak dukungan pada sekolah dalam proses 
pengembangan KTSP. Dukungan tersebut antara lain adalah: 1) koordinasi 
dengan melaksanakan sosialisasi KTSP bagi guru, kepala sekolah, dan komite 
sekolah, 2) memberikan pembinaan dan supervise dalm penyusunan draf 
KTSP, 3) menyiapkan sumber-sumber refeensi dan buku-buku pedoman 
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untuk mengembangkan KTSP, 4) menggiatkan kegiatan KKKS (untuk kepala 
sekolah) maupun KKG dalam pengembangan KTSP, di antaranya adalah 
pengembangan silabus dan RPP. 
Selain hal-hal yang telah disebutkan di atas, dukungan yang berasal 
dari pemerintah adalah adanya dana BOS dan dana APBD II untuk 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Ada juga dana BOS buku yang 
diperuntukkan khusus untuk pengadaan buku-buku pelajaran bagi siswa. 
Menurut Sdr (pengawas TK/SD) adanya dana BOS dan APBD II 
untuk sekolah ini sangat membantu sekolah dalam hal pembiayaan kegiatan 
pendidikan di sekolah, serta pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Dengan 
dana yang memadai serta sarana dan prasarana yang cukup diharapkan KTSP 
yang dikembangkan di setiap satuan pendidikan dapat diimplementasikan 
dengan baik, dan dapat efisien mencapai visi, misi dan tujuan sekolah. 
Pernyataan Sdr ini juga didukung oleh keterangan SM (KS), S dan ER 
(guru) selaku pelaksana pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03. 
Mereka mengatakan bahwa dengan dukungan, pembinaan, dan supervisi dari 
Dinas Pendidikan, sekolahnya dapat menyusun KTSP sesuai prosedur yang 
berlaku. 
 
4. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
Sebagai hal yang baru, pengembangan KTSP yang dilakukan oleh satuan 
pendidikan (sekolah) tentunya mengalami hambatan dan juga kendala-kendala 
yang dihadapi sekolah. Menurut penjelasan dari Sdr (Pengawas TK/SD 
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Kecamatan Nguter) bahwa kendala-kendala yang dihadapi oleh sekolah maupun 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter dalam pengembangan KTSP ini 
adalah: 1) Kurangnya sosialisasi KTSP secara serentak dan menyeluruh kepada 
guru, kepala sekolah termasuk pengawas; 2) Tidak ada dana khusus untuk 
sosialisasi KTSP secara menyeluruh; 3) Kertelambatan buku-buku pedoman 
penyusunan KTSP dan refernsi lain yang mendukung; 4) Buku-buku perangkat 
KTSP yang ada belum  menyeluruh dan belum merata untuk semua SD. 
Kurangnya sosialisasi KTSP secara menyeluruh, menyebabkan kurangnya 
persepsi dan pemahaman guru terhadap KTSP. Tidak semua guru memahami 
hakikat KTSP dan bagaimana proses pengembangannya, karena sebagian guru 
tidak mengikuti sosialisasi KTSP. Hanya guru-guru tertentu yang mengikuti 
sosialisasi yang memahami proses pengembangan KTSP tersebut. 
Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional tidak 
menyediakan dana khusus bagi sekolah maupun Dinas Pendidikan Kabupaten 
atau Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan untuk pelaksanaan pengembangan 
KTSP. Dalam kenyataannya pengembangan KTSP di sekolah-sekolah dibiayai 
dengan dana BOS dan dana APBD, yang sekaligus sebagai dana penyelenggara 
pendidikan. 
Buku-buku pedoman maupun penyusunan KTSP yang diterbitkan oleh 
BNSP. Menurut penjelasan Sdr (pengawas TK/SD) buku-buku pedoman tersebut 
pada awalnya hanya tebatas untuk dinas pendidikan, sehingga dinas pendidikan 
harus menggandakan dan memperbanyak untuk sekolah-sekolah pada saat 
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sosialisasi dilaksanakan. Buku-buku pedoman itu pun tidak bisa merata setiap 
SD-nya, sehingga hal ini menjadi kendala dalam pengembangan KTSP. 
Khususnya di SD Negeri Pondok 03, kendala yang dihadapi sekolah 
dalam pengembangan KTSP ini adalah masalah guru dan sarana prasarana. 
Menurut SM (KS), S dan ER (guru) dalam wawancara maupun angketnya 
menyatakan kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di sekolah 
adalah masalah masalah guru dan sarana pasarana. 
Tidak semua guru mengikuti sosialisasi KTSP yang dilaksanakan oleh 
Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter, hanya satu orang guru, Kepala sekolah dan 
seorang pengurus komite sekolah untuk setiap SD. Hal ini menyebabkan 
kurangnya presepsi guru terhadap KTSP dan proses pengembangannya. Selain itu 
belum semua guru di SD Pondok 03 memiliki kualifikasi pendidikan S1 (sarjana), 
sebagian dari mereka baru memiliki ijazah D2 bahkan ada yang baru berijazah 
SPG. 
Di SD Pondok 03 dalam dua tahun terakhir terjadi kekurangan guru 
negeri, beberapa di antara mendapatkan promosi jabatan kepada sekolah dan 
seorang guru lagi pensiun, sehingga selama dua terakhir guru negeri di SD 
Pondok 03 hanya berjumlah 4 orang dan guru bantu satu orang. Oleh karena itu 
SM (KS) menerima guru-guru wiyata bakti sebanyak 4 orang dalam dua tahun 
terakhir untuk memenuhi kekurangan tersebut. 
Kendala yang kedua adalah tentang sarana dan prasarana. Sarana yang 
dimaksudkan dalam pengembangan KTSP adalah kurangnya buku-buku 
pedoman dan referensi yang digunakan sebagai acuan dan pedoman 
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pengembangan KTSP ini. Selain itu keberadaan sarana fisik gedung serta sarana 
yang lain seperti alat peraga yang terbatas serta buku-buku pelajaran yang belum 
mencukupi, juga menjadi kendala. Dengan sarana dan prasarana yang terbatas 
tersebut SD Pondok 03 hanya bisa mengembangkan KTSP yang sesuai dengan 
kondisi dan kompetensi dari lingkungan setempat. 
 
5. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Mengatasi Kendala-kendala 
dalam Pengembangan KTSP 
Menghadapi beberapa kendala dalam pengembangan KTSP, beberapa 
upaya telah dilakukan baik oleh Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter 
maupun SD Negeri Pondok 03. Upaya yang telah dilakukan oleh Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamtan Nguter dalam menghadapi kendala-kendala dalam 
pengembangan KTSP antara lain: 
a. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada kepala sekolah-sekolah 
sebagai tindak lanjut sosialisasi KTSP, agar kepala sekolah dan guru-guru 
lebih memahami KTSP dan pedoman pengembangannya. Dengan 
pembinaan, pendampingan dan supervisi secara rutin pada pada sekolah-
sekolah binaannya, pengawas dapat memantau pelaksanaan pengembangan 
KTSP. Sebagai hasilnya masing-masing sekolah dapat menyusun KTSP 
dengan baik 
b. Dinas Pendidikan Kabupaten bersama Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
melakukan koordinasi dari mulai sosialisasi penyusunan draf sampai pada 
pengesahan oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten. 
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c. Pengawas selalu memberi motivasi kepada kepala sekolah dan guru-guru 
untuk mengimplementasikan KTSP yang telah dikembangkan berdasarkan 
pedoman yang berlaku serta memberdayakan sarana dan prasana yang 
dimiliki sekolah masing-masing secara maksimal. 
d. Dinas Pendidikan membantu kelancaran pencairan dana BOS dan APBD II 
guna pelaksanaan KTSP di sekolah. 
e. Menghadapi kendala terbatasnya buku-buku pedoman pengembangan KTSP, 
Dinas Pendidikan Kabupaten maupun Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter bersama-sama memperbanyak dengan menggandakan buku-buku 
pedoman tersebut untuk disebarluaskan di setiap SD. 
f. Cabang Dinas Pendidikan memberikan model-model silabus dan model RPP 
untuk dikembangkan oleh guru secara mandiri atau bersama-sama dalam 
kegiatan KKG. 
g. Pengawas memfasilitasi dan memantau kegiatan KKG di setiap gugus binaan 
dalam pengembangan silabus dan RPP. 
Selanjutnya upaya-upaya yang dilakukan oleh SD Negeri Pondok 03 
untuk mengatasi kendala-kendala dalam pengembangan KTSP di sekolah adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengikuti sosialisasi dan pelatihan bagi guru-guru yang belum mengikuti 
sosialisasi tentang KTSP, yang dilaksanakan baik di tingkat gugus maupun 
tingkat kecamatan. 
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b. Kepala sekolah memotivasi guru-guru yang belum memenuhi kualifikasi 
pendidikan S1 untuk melanjutkan kuliah ke S1/D4 guna meningkatkan 
kompetensinya. 
c. Kepala sekolah menerima beberapa guru wiyata bakti untuk memenuhi 
kekurangan guru. 
d. Mempelajari dan memahami bersama-sama pedoman serta panduan 
penyusunan KTSP yang telah ditetapkan oleh BSNP sehingga sekolah 
mampu menyusun draf KTSP dan disahkan oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten menjadi KTSP 
e. Meningkatkan sarana dan prasana sekolah seperti pengadaan buku-buku 
pelajaran dengan dana BOS, melengkapi alat peraga dan media pembelajaran 
lain baik dengan membeli maupun membuat sendiri oleh guru. 
f. Komite sekolah membantu memberikan pertimbangan kepada sekolah, 
tentang penyelenggaaan pendidikan, menampung aspirasi masyarakat dan 
orang tua murid demi kemajuan sekolah. 
g. Komite sekolah membantu dukungan dana dan pembiayaan untuk pengadaan 
sarana dan prasarana sekolah maupun perbaikan gedung sekolah. 
 
C. Penambahan Hasil Penelitian 
Pokok-pokok temuan hasil penelitian yang dikemukakan di atas 
menunjukkkan saling keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Keterkaitan itu 
memberikan gambaran yang merupakan jawaban dari permasalahan dalam penelitian 
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ini. Untuk memperjelas akan dibahas keterkaitan antara pokok-pokok temuan 
tersebut. 
Dalam dunia pendidikan, selalu ada perubahan dan perkembangan menuju ke 
sistem yang lebih baik. Perubahan tersebut antara lain adalah perubahan kurikulum. 
Kurikulum merupakan pedoman bagi guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar disekolah. Kurikulum memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam 
keseluruhan kegiatan pmbelajaran yang akan menentukan proses dan hasil 
pendidikan. Sekolah sebagai pelaksana pendidikan, kepala sekolah, guru dan peserta 
didik akan terkena dampaknya secara langsung. 
Keberhasilan perubahan kurikulum di sekolah sangat tergantung pada guru 
dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut merupakan kunci yang menentukan 
dan menggerakkan berbagai komponen dan demensi sekolah yang lain (Mulyasa, 
2004: 4). Pengembangan kurikulum sangat dipengaruhi adanya interaksi antara guru 
dan kepala sekolah, kuikulum dan peserta didik yang memiliki peran besar dalam 
penyesuaian kurikulum dengan pekembangan masyarakat, pekembangan IPTEK 
serta tuntutan sosial, kondisi dan lingkungan belajar. 
Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) mata pelajaran Bahasa 
Indonesia adalah salah satu program untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 
siswa serta sikap positif siswa terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia. KTSP 
merupakan penyempurnaan dari KBK yang berorientasi pada pencapaian kompetensi 
siswa. Perbedaannya dengan KBK, KTSP dikembangkan sendiri oleh satuan 
pendidikan (sekolah) dengan mempertimbangkan kondisi, keadaan dan kebutuhan 
sekolah. Keberhasilan pengembangan KTSP ini sangat ditentukan oleh kerjasama  
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kepala sekolah, guru dan komite sekolah. Demikian pula persepsi guru dan kepala 
dalam menerjemahkan KTSP adalah modal untuk menyusun dan mengembangkan 
KTSP dengan baik. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
pelaksanaan pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Persepsi Guru, Kepala Sekolah, dan Komite Sekolah SD Negeri Pondok 03 
terhadap KTSP 
Guru-guru di SD Pondok 03 (S dan ER) maupun kepala sekolah (SM) 
telah memiliki persepsi yang baik terhadap KTSP yang dikembangkan. Mereka 
setuju dengan diberlakukannya KTSP untuk mnyempurnakan pelaksanaan KBK 
sebagai usaha peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Mereka berpendapat 
bahwa KTSP dikembangkan sebgai kurikulum baru dimaksukan untuk 
mengoptimalkan potensi sekolah yang ada; sesuai dengan sistem MBS. 
Orientasi dari KTSP adalah tercapainya kompetensi-kompetensi yang 
telah dirumuskan dalam SI yang berwujud Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar (SK dan KD). ER berpendapat bahwa KTSP yang dikembangkan dengan 
menekankan pada pencapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun 
klasikal merupakan salah satu upaya pemerintah dalam peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia, yaitu upaya menghasilkan lulusan yang mempunyai 
kompetensi sesuai dengan perkembangan IPTEK dan seni serta sesuai dengan 
kebutuhan pembangunan dan tuntutan masyarakat. 
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Pendapat S lebih menekankan pada proses pembelajarannya. Bahwa 
KBK dan KTSP mempunyai kesamaan yaitu dalam proses pmbelajarannya 
menggunakan pendekatan multimetode dan multimedia. Sumber belajar tidak 
tergantung pada buku pelajaran, tetapi digunakan berbagai macam sumber belajar 
sepeti perpustakaan, lingkungan, dan mediamasa. Pembelajaran dalam KTSP, 
guru sebagai fasilitator dan motivator, maka guru dituntut dapat menciptakan 
kondisi yang menyenangkan dan menantang, mengembangkan beragam 
kemampuan yang bermuatan nilai dan menyediakan pengalaman belajar yang 
beragam. 
Pendapat SM (Kepala Sekolah) mengenai perbedaan KTSP dan KBK 
adalah bahwa dalam KTSP sekolah diberi kewenangan penuh menyusun rencana 
pendidikannya dengan mengacu pada standar-standar yang telah ditetapkan, 
mulai dari tujuan sekolah, visi-misi sekolah, kalender pendidikan hingga 
pengembangan silabus, dan RPP 
Baik S, ER (Guru) maupun SM (Kepala Sekolah) dapat menjelaskan 
bahwa pedoman-pedoman yang digunakan dalam menyusun KTSP adalah UU RI 
Nomor 20 Tahun 2003, PP Nomor 19 Tahun 2005, Permendiknas RI Nomor 22 
tentang SI, Permendiknas Nomor 23 tentang SKL dan Pemendiknas RI Nomor 24 
tentang pelaksanaan SI dan SKL, serta panduan penyusunann KTSP yang disusun 
oleh BNSP. 
Mengenai persepsi komite sekolah SD Pondok 03 (Sh) tentang KTSP 
dikatakan bahwa ia pun setuju diberlakukannya KTSP sebagai kurikulum baru 
untuk meningkatkan  mutu pendidikan. Sh juga berpendapat dengan KTSP 
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sekolah diberi kesempatan untuk mengembangkan materi pembelajarannya 
disesuaikan kondisi dan kemampuan sekolah. Pembaharuan kurikulum (KTSP) 
ini dilakukan menyesuaikan pekembangan zaman. 
Karena Sh sudah memasuki masa pensiun dari guru sejak tiga tahun 
lalu, ia tidak mengetahui lebih mendalam tentang KTSP. Hanya informasi yang 
didengarnya ketika mengikuti sosialisasi KTSP sebagai wakil dari SD Negeri 
Pondok 03, ia memahami sedikit tentang KTSP yaitu kuikulum baru yang harus 
disusun sendiri oleh sekolah (satuan pendidikan). 
Tentang pedoman-pedoman dalam pengembangn KTSP (Sh) tidak 
mendalami lebih lanjut, dikatakan karena yang harus mendalami  pedoman 
tersebut adalah guru dan kepala sekolah yang sekaligus akan melaksanakannya 
dalam pembelajarannya. Dalam kaitan ini, komite sekolah bertugas memberi 
pertimbangan kepada sekolah berdasarkan kondisi dan kebutuhan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat dan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa 
guru dan kepala sekolah SD Negeri Pondok 03 telah mempunyai pesepsi yang 
baik tentang KTSP, namun pemahaman yang lebih mendalam perlu ditingkatkan 
lagi seiring dengan implementasi KTSP yang dimulai tahun pelajaran 2007/2008. 
Lain halnya dengan komite sekolah, Sh belum mendalam memahami kTSP. 
Kesibukannya sebagai petani setelah pensiun, ia tidak lagi mengikuti 
perkembangan pendidikan, sehingga tidak begitu memahami KTSP. 
Keterlibatannya dalam pengembangan KTSP sebatas diminta oleh sekolah untuk 
mengikuti sosialisasi KTSP dan memberikan saran serta pertimbangan atas 
kondisi dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. 
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2. Pelaksanaan Pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan Pedoman Penyusunan KTSP di SD bahwa  mekanisme 
penyusunan KTSP merupakan bagian dari kegiatan perencanaan suatu 
sekolah/madrasah. Kegiatan perencanaan sekolah dapat dilakukan dalam bentuk 
rapat kerja atau lokakarya yang diselenggarakan oleh masing-masing 
sekolah/madrasah atau kelompok sekolah/madrasah. Kegiatan perencanaan 
sekolah biasanya dilaksanakan dalam jangka waktu sebelum tahun ajaran baru. 
Langkah-langkah penyusunan KTSP secara rinci adalah sebagai 
berikut: 1) melakukan koordinasi dengan dinas pendidikan setempat,               2) 
melakukan analisis konteks atau analisis SWOT, 3) penyiapan dan penyusunan 
draf KTSP, 4) dilakukan review dan revisi draf, 5) finalisasi draf dan pengesahan 
oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten, serta 6) pemberlakuan KTSP. 
Berdasarkan data dari hasil angket dan wawancara dengan pengawas 
TK/SD, Kepala Sekolah maupun guru bahwa mekanisme penyusunan KTSP, 
khususnya di SD Negeri Pondok 03 telah mengacu pada pedoman yang ada. 
Dimulai dengan adanya koordinasi antara sekolah dengan Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter, telah dilaksanakan sosialisasi tentang KTSP 
sebanyak dua kali pertemuan, yang diikuti oleh kepala sekolah, seorang guru dan 
seorang pengurus komite sekolah untuk setiap SD. Hal ini sesuai dengan 
pedoman bahwa kegiatan koordinasi dalam pengembangan KTSP sekurang-
kurangnya ada dua kegiatan (BNSP, 2006: 3). 
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Kegiatan selanjutnya setelah sosialisasi dan koordinasi adalah analisis 
konteks. Analisis konteks merupakan kegiatan yang mengawali penyusunan 
KTSP. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam rapat kerja atau lokakarya yang diikuti 
oleh TIM Penyusun KTSP. Analisis konteks ini sering disebut dengan analisis 
SWOT. Kegiatan menganalisis konteks (SWOT) mencakup tiga hal pokok yaitu : 
a. Analisis potensi dan kekuatan atau kelemahan yang ada di sekolah yang 
meliputi: keadaan peserta didik, keadaan pendidik dan tenaga kependidikan, 
keadaan sarana dan prasarana di sekolah, bagaimana pembiayaannya, serta 
program-program yang ada di sekolah. 
b. Analisis peluang dan tantangan yang ada di masyarakat dan lingkungan 
sekitar meliputi: kepengurusan komite sekolah dan dedikasinya, adanya 
dewan pendidikan, koordinasi dengan dinas pendidikan, ada tidaknya dunia 
kerja atau dunia industri di sekitar sekolah, serta keadaan sumber daya alam 
dan sosial budaya di lingkungan masyarakat. 
c. Mengidentifikasi SI dan SKL. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai acuan untuk 
menyusun muatan dan struktur dalam KTSP yang dikembangkan. 
Berdasarkan data hasil angket dan wawancara dari kepala sekolah, 
guru dan komite sekolah bahwa SD Negeri Pondok 03 juga telah melaksanakan 
kegiatan analisis konteks ini. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rapat kerja sekolah 
sebanyak dua kali petemuan. Pertemuan yang pertama, melibatkan komite 
dengan meminta saran dan pertimbangan dari komite. Selanjutnya dalam 
pertemuan berikutnya diikuti semua guru dan dipimpin oleh kepala sekolah 
membahas program-program kegiatan dengan melihat potensi, kekuatan, peluang 
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dan kekurangan yang ada di sekolah. Hasil analisis SWOT dari SD Negeri 
Pondok 03 terlampir bersama KTSP. 
Setelah analisis konteks selesai dilanjutkan kegiatan penyusunan draf 
KTSP, dengan didasarkan pada analisis konteks tersebut. Pelaksanaan 
penyusunan draf KTSP di SD Pondok 03 dilaksanakan oleh Tim Penyusun KTSP 
yang terdiri dari Kepala Sekolah (SM), guru (S dan ER). Ketiga orang dalam tim 
ini menyusun draf inti KTSP sedangkan guru-guru yang lain bertugas mengolah 
dan menentukan SKBM masing-masing mata pelajaran dari setiap kelasnya, serta 
mengidentifikasi SI dan SKL tiap-tiap kelas sesuai tugas mengajarnya. 
Penyusunan draf KTSP SD Negeri Pondok 03 ini mengadopsi model KTSP SD 
yang telah disusun oleh BNSP. Draf yang disusun dilampiri dengan kalender 
pendidikan dan jadwal pelajaran. Kalender pendidikan dan jadwal pelajaran yang 
disusun oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sukohajo. Kegiatan penyusunan draf 
KTSP ini dilaksanakan pada bulan Mei 2007. Draf KTSP yang diadopsi oleh SD 
Pondok 03 terlampir. 
Draf KTSP yang telah disusun kemudian dikumpulkan pada kantor 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter untuk selanjutnya di review oleh 
pengawas TK/SD masing-masing gugus binaan. Kegiatan review ini 
dimaksudkan untuk mengadakan koreksi tehadap draf KTSP, apakah sudah 
memenuhi persyaratan dan sesuai pedoman yang berlaku atau belum. Setelah 
review selesai, draf dikembalikan ke SD masing-masing untuk dilakukan 
perbaikan atau revisi bila terdapat kesalahan. Kegiatan review dan revisi ini 
dilaksanakan pada akhir bulan Mei sampai awal Juni 2007. 
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Selanjutnya draf KTSP yang sudah direview dan direvisi 
dikumpulkan bersama-sama SD lain dan dikoordinir oleh Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter, untuk kemudian dibawa kekantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten untuk mendapatkan pengesahan oleh Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten. KTSP yang sudah disahkan oleh Kepala Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sukoharjo selanjutnya dikembalikan ke SD masing-
masing pada bulan Juli 2007. Sesuai perintah Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Sukoharjo KTSP diimplementasikan mulai tahun 2007/2008. 
Dari data dokumen KTSP SD Negeri Pondok 03 yang telah disahkan 
oleh Kepala Dinas Pendidikan dapat dilihat bahwa struktur  dan muatan KTSP 
telah mengacu pada SI dan SKL yang ada. Ciri khas daerah yang ada ditunjukkan 
adanya mata pelajaran muatan lokal. Namun muatan lokal yang dikembangkan 
masih mengacu pada ketentuan bersama tingkat Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sukoharjo yaitu: 1) Bahasa Jawa untuk muatan lokal tingkat propinsi Jawa 
Tengah, dan 2) Bahasa Inggris untuk muatan lokal tingkat Kabupaten Sukoharjo. 
Untuk muatan lokal pilihan sekolah, ditetapkan mata pelajaran pertanian. Hal ini 
mengingat daerah Pondok merupakan daerah pedesaan yang masyarakatnya 
bermata pencaharian  sebagai petani atau buruh tani. Muatan lokal  SD Pondok 
03 ini sama dengan muatan lokal pilihan sekolah pada SD-SD di sekitar SD 
Pondok 03 seperti SD Pondok 01 dan 02 serta SD Kepuh 01 sampai 04, satu 
gugus daerah binaan. Sementara itu SD Pondok 03 belum menampilkan muatan-
muatan yang menunjukkan ciri khasnya tersebut seperti kesenian daerah, atau 
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keterampilan khas desa. Hal ini karena ketebatasan dari sarana prasarana maupun 
tenaga pengajar yang ahli dibidangnya. 
Untuk muatan pengembangan diri, SD Pondok 03 menentukan 
kegiatan pramuka untuk golongan siaga bagi siswa kelas III dan IV serta 
golongan penggalang bagi siswa kelas V dan VI. Namun dalam kenyataannya 
belum dilaksanakan secara optimal bahkan cenderung berhenti. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pembina pramuka yang terlatih dan mempunyai 
waktu untuk kegiatan latihan pramuka, walaupun kepala sekolahnya (SM) 
merupakan andalan (pengurus) pramuka di tingkat Kwartir Cabang (Kabupaten). 
Kendala seperti ini memang banyak dijumpai di sekolah-sekolah dengan alasan 
yang sama. 
Dilihat dari proses mekanismenya, penyusunan KTSP SD Negeri 
Pondok 03 Nguter ini telah memenuhi aturan mekanisme penyusunan KTSP 
dalam pedoman penyusunan KTSP. 
Mengenai silabus dan RPP yang harus dilampirkan dalam KTSP, SD 
Negeri Pondok 03 menyusunnya kemudian, setelah draf KTSP jadi dan disahkan 
oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten. Kegiatan pengembangan silabus dan 
RPP di SD Negeri Pondok 03 ini dilakukan pada awal tahun ajaran yaitu akhir 
Juli sampai awal Agustus 2008. Kegiatan pengembangan silabus dan RPP ini 
mula-mula dilaksanakan oleh guru kelas masing-masing dengan mengacu contoh 
model silabus dan RPP dalam buku panduan penyusunan KTSP yang disusun 
oleh BNSP. Namun, dalam kegiatan KKG yang dilaksanakan setiap hari Sabtu di 
SD Kepuh 01 diagendakan kegiatan pengembangan silabus dan RPP, maka 
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kegiatan pengembangan silabus dan RPP ini kemudian dilanjutkan dalam 
kegiatan KKG secara bersama-sama tiap jenjang kelas. Hasil pengembangan 
silabus dan RPP untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia terlampir. 
Kegiatan pengembangan silabus dan RPP yang telah dilaksanakan 
oleh SD Negeri Pondok 03 ini telah sesuai dengan ketentuan yang ada dalam 
pedoman penyusunan KTSP, baik mekanisme penyusunannya maupun 
komponen-komponen dan penjabarannya. Dilihat dari data dokumen silabus yang 
dihasilkan khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, dikatakan telah sesuai 
dengan prinsip-prinsip pengembangan silabus dan komponen-konponen silabus 
serta format penyajiannya. Penjelasannya adalah berikut ini. 
a. Prinsip Pengembangan Silabus 
1) Ilmiah 
Bahwa materi maupun kegiatan pembelajaran yang ada dalam silabus 
secara keseluruhan harus benar secara ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Dalam hal ini, silabus yang 
dikembangkan oleh guru-guru SD Negeri Pondok 03 telah memenuhi 
karena didasarkan pada SI dan SKL serta menggunakan referensi-
referensi dan buku-buku sumber yang telah disahkan oleh pusat 
perbukuan. Misalnya buku pelajaran Bahasa Indonesia yang digunakan 
dalam pembelajaran telah mendapat pengesahan dari ISBN. 
2) Relevan 
Dilihat dari data dokumen silabus Bahasa Indonesia yang ada, cakupan 
materi, kedalaman materi, tingkat kesukaran maupun urutan dalam 
 cxxxviii 
penyajian telah sesuai dengan tingkatan kelas, sesuai tingkatan 
intelektual dan sosial emosional anak didik. Cakupan dan kedalaman 
materi kelas VI lebih tinggi dari kelas IV. Dalam pembelajaran menulis 
misalnya kelas IV disajikan kegiatan menulis dialog sederhana antara 
dua atau tiga tokoh, namun di kelas VI disajikan kegiatan menulis 
percakapan tentang berbagai topik dengan memperhatikan isi dan 
penggunaan ejaan. 
3) Sistematis 
Dilihat dari data dokumen silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
telah memuat komponen-komponen silabus dengan lengkap dan saling 
berhubungan secara fungsional dalam mencapai kompetensi. Misalnya 
di kelas VI, aspek mendengarkan dengan KD menanggapi penjelasan 
narasumber, materi pokok yang dijabarkan adalah penjelasan 
narasumber. Kegiatan pembelajaran antara lain mencatat pokok-pokok 
dari penjelasan narasumber. Indikator pencapaiannya antara lain 
memberi tanggapan terhadap isi penjelasan dari narasumber. Selanjutnya 
dicarikan sumber belajar yang sesuai kemudian direncanakan penilaian 
yang sesuai untuk mengukur pencapaian KD tersebut. 
4) Konsisten 
Dilihat dari data dokumen silabus yang disusun terdapat hubungan yang 
konsisten antara kompetensi dasar, indikator, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran sumber belajar dan sistem penilaiannya. Contohnya dapat 
dilihat pada contoh  prinsip nomor 3 di atas. 
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5) Memadai 
Dilihat dari data dokumen silabus yang ada khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia telah memenuhi prinsip ini. Cakupan indikatornya 
sesuai dengan KD, materi pembelajarannya sesuai, kegiatan 
pembelajarannya urut sesuai indikator, sumber belajarnya relevan 
dengan materi. Demikian juga sistem penilaiannya cukup menunjang 
pencapaian KD. Contoh pada kelas I, KD mendiskripsikan benda-benda 
di sekitar, indikator yang dijabarkan bercerita tentang benda yang dilihat 
di sekitar (misal kursi), kegiatan pembelajarannya anak melihat kursi, 
kemudian bercerita tentang kursi  apa gunanya, terbuat dari apa dan lain-
lain. Sumber belajar ada di dalam kelas yaitu benda kursi. Alat 
penilaiannya disusun sesuai aspek-aspek berbicara dengan praktek anak 
bercerita (sikapnya, intonasi, keruntutan bercerita, dll). 
6) Aktual dan Kontekstual 
Contoh yang disebutkan pada nomor lima di atas juga menunjukkan 
bahwa silabus yang dikembangkan aktual dan kontekstual. Artinya 
cakupan indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, sumber belajar 
dan penilaian sesuai kehidupan nyata dan ada di sekitar siswa. 
7) Fleksibel 
Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi variasi peserta 
didik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan tuntutan 
masyarakat. Contoh silabus yang memenuhi prinsip ini dapat dilihat dari 
data dokumen silabus kelas V. Aspek menulis dengan KD menulis 
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karangan berdasarkan pengalaman pribadi. KD tersebut dijabarkan 
dalam materi pokok, indikator dan sumber belajar yang sesuai, serta 
penilaian yang tepat. KD tersebut dapat mengakomodasi variasi peserta 
didik karena KD tersebut berhubungan dengan pengalaman pribadi 
siswa yang berbeda-beda. 
8) Menyeluruh 
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi baik 
kognitif, afektif maupun psikomotor. Dari data dokumen silabus mata 
pelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat secara keseluruhan telah 
memenuhi prinsip  ini. Setiap tema dalam pembelajaran mencakup 
empat aspek keterampilan berbahasa mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis. Setiap aspek dijabarkan komponen-komponen 
sesuai KD yang ada. Termasuk penilaian yang dikembangkan bervariasi 
untuk memenuhi ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. 
b. Komponen dan Format Silabus 
1) Komponen silabus 
Silabus memuat sekurang-kurangnya komponen-komponen yang 
meliputi identifikasi SK, KD, materi pokok, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber/bahan. 
Dilihat dari data dokumen silabus yang ada khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia telah memenuhi kriteria ini. Komponen-komponen 
silabus tersebut telah secara sistematis termuat dalam silabus 
2) Format penyajian silabus 
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Silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia yang disusun guru-guru SD 
Pondok 03 menggunakan format bentuk matriks/kolom, dari kelas I 
sampai VI. Hal ini dimaksudkan untuk keseragaman. 
 
SILABUS 
Nama Sekolah : 
Kelas/Semester : 












       
 
Tabel 2: Contoh Format Silabus 
 
3. Faktor-faktor yang Mendukung Dalam Pengembangan KTSP di SD Negeri 
Pondok 03 
Beberapa hal dapat mendukung kelancaran pengembangan KTSP di 
SD Negeri Pondok 03 ini. Faktor-faktor pendukung tersebut dapat 
dikelompokkan dalam tiga hal yaitu kelebihan yang dimiliki sekolah, lingkungan 
masyarakat sekitar sekolah serta dari Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter selaku coordinator dan supevisor dalam pengembangan KTSP. 
a. Kelebihan yang dimiliki sekolah 
Kelebihan yang dimiliki oleh SD Negeri Pondok 03 yang dapat 
mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP dapat ikelompokkan dalam 
tiga hal yaitu dedikasi guu, kerjasama guru dan kepala sekolah serta sarana 
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dan prasarana yang dimiliki. Berikut dedikasi yng dimiliki oleh para guru dan 
kepala sekolah, SD Negeri Pondok 03 berhasil menyusun draf KTSP sampai 
menjadi KTSP yang telah disyahkan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sukoharjo. 
Dedikasi guru ini ditunjukkan dengan sikap positif, kemauan dan 
semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas, sikap menghargai profesi 
dan sikap penyusunan disiplin dalam tugas. Dimulai dari kegiatan sosialisasi, 
analisis konteks (SWOT), penyusunan draf KTSP, dilakukan review dan 
revisi, kemudian KTSP disyahkan dan selanjutnya unutk iimplementasikan 
muali tahun 2007/2008. Kegiatan-kegiatan tersebut memerlukan waktu yang 
lama serta sangat menguras tenaga dan pikiran para tim penyusun. Namun 
dengan dedikasi yang sangat tinggi tersebut, SD Pondok 03 berhasil 
menyusun KTSP dengan baik, walaupun masih perlu pemahaman dan 
pendalaman lebih lanjut oleh para guru terhadap seluk beluk KTSP. 
Dedikasi tersebut juga didasari latar belakang pendidikan para tim 
penyusun KTSP di sekolah tersebut. Baik SM (Kepala Sekolah), S dan ER 
(guru) kesemuanya berpendidikan sarjana (S1) dan pengalaman mereka di 
bidang organisasi maupun kegiatan ilmiah mendukung kinerja dan 
pemahaman mereka dalam penyusunan KTSP ini. 
Selain dedikasi yang tinggi, pengembangan KTSP di sekolah 
tersebut juga didukung adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah, 
guru-guru. Peran kepala sekolah adalah sebagai penanggung jawab 
keseluruhan kegiatan pendidikan di sekolah, dimulai dari perencanaan, 
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pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Kegiatan pengembangan KTSP 
merupakan bagian dari perencanaan sekolah dan implementasi KTSP 
nantinya  termasuk dalam kegiatan pelaksanaan. Peran kepala sekolah dalam 
penyelenggaraan pendidikan adalah menyusun perencanaan pendidikan di 
sekolah, mengarahkan penyelenggaraan pendidikan di sekolah, 
mengkoordinasi tugas-tugas yang diberikan pada guru-guru, serta memantau 
dan mengevaluasi segala kegiatan pendidikan yang dilaksanakan. 
Dalam peran tersebut, SM sebagai kepala sekolah telah 
melaksanakannya dengan baik. SM telah melakukan kerjasama yang baik 
dengan para guru, ini dibuktikan dengan adanya pembagian tugas terhadap 
guru-guru dalam pengembangan KTSP. Tugas-tugas yang diberikan pada 
guru tersebut dikoordinasikan dengan baik, sehingga KTSP dapat disusun 
dengan baik pula. 
Kelebihan lain yang dipunyai oleh SD Negeri Pondok 03 ini 
adalah potensi guru dan kepala sekolah. Baik SM (kepala sekolah) maupun S 
dan ER (guru), kesemuanya guru-guru senior yang memiliki kompetensi yang 
baik pula. Latar pendidikan sarjana pendidikan, pengalaman mengajar  di atas 
15 tahun, prestasi akademik yang pernah dicapai sebagai guru berprestasi 
(SM dan ER), pengalaman kegiatan ilmiah dan kegiatan oganisasi yang 
dimiliki kepala sekolah dan guru-guru di SD Pondok 03 ini sangat 
mendukung bagi pemahaman dan persepsi mereka terhadap KTSP sehingga 
dengan lancar dapat menyusun KTSP sesuai dengan pedoman dan ketentuan 
yang berlaku. 
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Sarana dan prasarana yang dimiliki SD Negeri Pondok 03 telah 
memenuhi SPM Sekolah Dasar bagi sekolah dasar yang memiliki enam 
rombongan belajar. Keberadaan ruang perpustakaan yang sederhana, 
mushola, ruang UKS dan sarana sanitasiai yang cukup mendukung dalam 
kegiatan pembelajaran. Juga tersedia alat-alat peraga sederhana, alat-alat 
olahraga yang terbatas dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Keadaan sarana dan prasarana yang minimal ini perlu adanya pemikiran dan 
perhatian kepala sekolah, guru maupun komite sekolah untuk membenahi dan 
meningkatkannya. Menurut keterangan kepala sekolah, upaya untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana ini sudah direncanakan  kepala sekolah 
bersama komite sekolah untuk progam tahun kedepan, yaitu tahun pelajaran 
berikutnya secara berkesinambungan. Semua itu dengan maksud agar 
implementasi KTSP dapat dilaksanakan secara efektif dan sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan sekolah. 
 
 
b. Dukungan dari masyarakat sekitar dan komite sekolah 
Semua penyelenggaraan pendidikan di sekolah dapat berjalan 
lancar tentunya harus mendapat dukungan dari masyarakat, orang tua maupun 
komite sekolah, demikian juga di SD Negeri Pondok 03 ini. Dukungan dan 
kerjasama antara sekolah, masyarakat sekitar ditunjukkan dengan 
keikutsertaan masyarakat dalam menjaga keamanan sekolah. Sikap yang 
ditunjukkan masyarakat ini sangat positif, masyarakat merasa ikut memiliki 
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keberadaan sekolah. Sekolah pun juga mengimbangi dengan berbagai 
kegiatan sosial di lingkungan masyarakat sekitar, seperti takziah bila ada 
anggota masyarakat yang meninggal, ikut berperan dalam kegiatan bakti 
masyarakat, mengusahakan beasiswa bagi anak yang tidak mampu, ikut hadir 
dalam hajatan anggota masyarakat sekitar sekolah. Semua ini menunjukkan 
saling kerjasama antara sekolah dan masyarakat. 
Adanya dukungan dan kerjasama dari masyarakat sekitar ini akan 
berdampak pada ketahanan sekolah yang kuat. Ketahanan sekolah yang kuat 
akan mendukung penyelenggaraan pendidikan di sekolah, seperti halnya 
dalam pengembangan KTSP dan implementasinya. 
Bentuk kerjasama orang tua/wali murid ditunjukkan dengan 
keikutsertaan orang tua dalam memantau belajar siswa di rumah. Orang tua 
juga memberi dukungan terhadap kegiatan-kegiatan siswa baik dalam 
kegiatan intra kurikuler maupun ekstra kurikuler dan pengembangan diri 
seperti pramuka, UKS dan olahraga. Dukungan ini memperlancar kegiatan 
yang diprogamkan oleh sekolah. 
Dukungan komite sekolah pada SD Negeri Pondok 03 ini masih 
terbatas pada dukungan pendanaan untuk peningkatan sarana fisik sekolah. 
Pertimbangan dan saran dalam hal penyelenggaraan pendidikan yang bersifat 
edukatif tidak banyak diberikan oleh komite sekolah. Namun demikian 
komite sekolah mamberi persetujuan untuk menerima beberapa guru wiyata 
bakti dalam upaya menambah tenaga guru yang kurang. Minimalnya saran 
dan pertimbangan komite sekolah terhadap sekolah mengenai 
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penyelenggaraan pendidikan ini dikarenakan anggota maupun pengurus 
komite sebagian besar berprofesi bukan dalam bidang pendidikan, yaitu 
petani sehingga mereka tidak banyak memahami hal-hal yang berkaitan 
tentang kegitan pembelajaran siswa. 
Keadaan ini seharusnya diantisipasi oleh sekolah. Paling tidak 
dalam pembentukan pengurus komite diambil dari warga masyarakat yang 
lebih tahu tentang pendidikan, misalnya pegawai negeri, guru atau mahasiswa 
dan juga para alumnus SD yang telah berhasil dalam profesinya. Dengan 
demikian mereka akan dapat memberikan saran pertimbangan pada sekolah 
tentang kemajuan sekolah dalam hal pembelajaran, tidak terbatas pada 
peningkatan sarana saja. 
c. Dukungan dari Dinas Pendidikan 
Dari diskripsi hasil penelitian yang telah dikemukakan di depan, 
bahwa Dinas Pendidikan Kebupaten Sukoharjo maupun Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter telah melakukan koordinasi dalam 
pengembangan KTSP. DAlam pedoman penyusunan KTSP dijelaskan  bahwa 
dinas pendidikan berperan sebagai koodinator dan supevisor dalam 
pengembangan KTSP di SD. 
Koordinasi yang telah dilakukan oleh Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan maupun Dinas Pendidikan Kabupaten adalah dengan bentuk 
kegiatan: 1) sosialisai KTSP kepada para guru, kepala sekolah, dan komite 
sekolah, 2) memberi pembinaan dalam menyusun draf KTSP, 3) menyiapkan 
sumber-sumber referensi dan buku-buku pedoman pengembangan KTSP, 4) 
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menggiatkan kegiatan KKKS dan KKG dalam pemecahan masalah dan 
kesulitan yang dijumpai sekolah alam pengembangan KTSP, di antaranya 
pembuatan silabus dan RPP. 
Dukungan lain yang diberikan oleh dinas pendidikan adalah 
mengakomodasikan kelancaran turunnya dana BOS, BOS buku maupun dana 
APBD II untuk sekolah. Dana BOS untuk operasional penyelenggaraan 
pendidikan, dana BOS buku diperuntukkan untuk melengkapi buku-buku 
pelajaran bagi siswa dan dana APBD II diperuntukkan untuk peningkatan 
sarana perbaikannya. 
Dengan dana yang memadai dan sarana prasarana yang cukup 
diharapkan KTSP yang dikembangkan oleh setiap sekolah dapat 
diimplementasikan dengan baik dan dapat mencapai visi, misi dan tujuan 
sekolah yang dirumuskan. 
4. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
Pengembangan KTSP merupakan kegiatan baru yang dilaksanakan 
oleh sekolah, karena selama ini sekolah hanya menerima dan melaksanakan 
kurikulum jadi yang sudah dikembangkan oleh tim pengembang tingkat pusat 
yang diberlakukan secara nasional. Sebagai hal yang baru tentunya sekolah 
mengalami kendala-kendala dan hambatan. Kendala-kendala yang dialami dalam 
pengembangan KTSP ini bersifat umum artinya menyeluruh terhadap semua 
sekolah dan bersifat khusus yang dialami SD Negeri Pondok 03. 
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Kendala-kendalan yang bersifat umum yang dialami oleh sekolah-
sekolah di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter antara lain 
adalah: 
a. Kurangnya sosialisasi KTSP secara serentak dan menyeluruh kepada guru, 
kepala sekolah temasuk pengawas. 
b. Tidak ada dana khusus untuk sosialisasi dan pengembangan KTSP. 
c. Keterlambatan turunnya buku-buku pedoman penyusunan KTSP dan 
referensi lain yang mendukung untuk pengembangan KTSP. 
d. Buku-buku perangkat pedoman penyusunan KTSP yang ada belum 
menyeluruh dan belum merata untuk semua SD. 
Dua kali sosialisasi tentang KTSP telah dilaksanakan, namun tidak 
semua guru mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Sosialisasi hanya diikuti kepala 
sekolah dan seorang guu yang ditunjuk mewakili setiap SDnya. Untuk komite 
hanya mengikuti  sosialisasi yang pertama. Hal ini menyebabkan tidak semua 
guru tahu dan memahami pengembangan KTSP SD. 
Pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan tidak menyediakan dana 
khusus untuk sosialisasi dan pengembangan KTSP. Kegiatan sosialisasi ini hanya 
didukung dengan iuran bersama sekolah, diambilkan dari dana BOS, atau dana 
APBD II. 
Buku-buku petunjuk dan pedoman penyusunan KTSP yang 
diterbitkan BNSP terlambat datangnya. Setelah turun buku-buku pedoman KTSP 
tersebut ternyata sangat minim jumlahnya, sehingga tidak dapat merata untuk 
semua SD. 
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Kendala-kendala yang bersifat khusus yang dialami oleh SD Negeri 
Pondok 03 adalah: 
a. Tidak semua guru di SD Negeri Pondok 03 mengikuti sosialisasi kTSP. 
Setiap SD hanya diwakili oleh seorang  guru (S), kepala sekolah dan seorang 
pengurus komite sekolah (Sh). 
b. Dalam dua tahun terakhir, SD Negeri Pondok 03 mengalami kekurangan 
guru-guru negeri karena mutasi atau pensiun. 
c. Kurangnya buku-buku pedoman pengembangan KTSP, sehingga 
memperlambat penyusunan draf  KTSP. 
d. Sarana dan prasarana berupa buku-buku pelajaran dan alat peraga terbatas. 
Buku-buku pelajaran yang ada belum mencukupi untuk semua siswa. Dengan 
diberlakukannya KTSP ini tentunya buku-buku pelajaran yang digunakan 
juga berbeda dan diusahakan untuk ganti. 
                 Walaupun terdapat kendala-kenadala di atas SD Negeri Pondok 03 
berhasil menyusun draf KTSP sampai KTSP yang disahkan oleh Dinas 
Pendidikan Kabupaten. 
5. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Mengatasi Kendala-kendala 
dalam Pengembangan KTSP 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter serta SD Negeri Pondok 
03 melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Dalam 
deskripsi hasil penelitian telah banyak upaya yang dilakukan oleh Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter sejalan dengan kendala-kendala yang timbul. 
Upaya-upaya tersebut adalah: 
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a. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada sekolah-sekolah oleh para 
pengawas di masing-masing gugus binaan. Upaya ini dilakukan sebagai 
tindak lanjut sosialisasi KTSP yang belum dapat dilaksanakan secara 
menyeluruh kepada semua guu. Dengan upaya ini diharapkan semua guru 
mempunyai persepsi dan pemahaman yang baik tentang KTSP. Kegiatan 
pembinaan dan pendampingan ini dilakukan dalam kegiatan KKKS (untuk 
kepala sekolah), KKG (untuk guru), juga dilakukan melalui supervisi ke 
masing-masing sekolah. 
b. Kegiatan pendampingan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo 
dilakukan dengan mengkoordinasikan pengembangan draf KTSP sampai 
pada pengesahan oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan keseragaman mengenai waktu penyusunan, 
serta kesatuan koordinasi agar tidak terjadi kesimpangsiuran. 
c. Masih dalam upaya mengatasi kendala tentang kurangnya sosialisasi KTSP 
ini, pengawas selalu memberi motivasi kepada kepala sekolah dan guru-guru 
untuk mengimplementasikan KTSP yang telah dikembangkan berdasarkan 
pedoman yang berlaku serta memberdayaan sarana dan prasarana yang 
dimiliki sekolah secara maksimal. 
d. Mengingat kegiatan sosialisasi maupun pelaksanaan pengembangan KTSP 
tidak disediakan dana khusus. Namun kegiatan tersebut dibiayai dengan  
dana BOS. Oleh karena itu Dinas Pendidikan membantu kelancaran 
pencairan dana BOS. 
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e. Sebagai upaya kurangnya buku-buku pedoman pengembangan KTSP, Dinas 
Pendidikan Kabupaten Sukoharjo maupun Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter bersama-sama memperbanyak dengan menggandakan 
buku-buku pedoman tersebut untuk disebarluaskan di setiap SD. 
f. Kurangnya referensi dan petunjuk dalam menyusun silabus dan RPP, dinas 
pendidikan memberikan model-model silabus dan model RPP untuk 
dikembangkan guru secara mandiri atau bersama-sama dalam kegiatan KKG. 
g. Sebagai kelanjutannya pengawas memfasilitasi dan memantau kegiatan KKG 
di setiap gugus binaan dalam pengembangan silabus dan RPP. 
Upaya-upaya di atas dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala 
umum yang terjadi di sekolah di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter. Selanjutnya upaya-upaya yang dilakukan oleh SD Negeri Pondok 03 
dalam mengatasi kendala-kendala dalam pengembangan KTSP  antara lain: 
a. Untuk mengatasi kendala kurangnya sosialisasi, maka guru-guru yang belum 
mengikuti sosialisasi KTSP melaksanakan kegitan KKG untuk mengikuti 
pembinaan dan pelatihan yang diberikan oleh para pengawas di gugus 
binaannya masing-masing. 
b. Kepala sekolah memotivasi guru-guru yang belum memenuhi kualifikasi 
pendidikan S1/D4 untuk melanjutkan kuliah ke S1/D4 guna meningkatkan 
kompetensinya. Upaya ini dilakukan untuk menghadapi kendala minimnya 
guru-guru yang belum berijazah sarjana pendidikan. 
c. Kepala sekolah menerima beberapa guru WB. Hal ini dimaksudkan untuk 
memenuhi kekosongan dan kekurangan guru di SD Pondok 03. 
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d. Sambil berjalan, kepala sekolah mengajak para guru untuk mempelajari dan 
memahami pedoman dalam penyusunan KTSP. 
e. Meningkatkan sarana dan prasarana sekolah yaitu melengkapi buku-buku 
pelajaran dengan menggunakan dana BOS buku. Upaya ini dilakukan untuk 
mengantisipasi kendala di atas. 
f. Komite sekolah diminta pertimbangan dan saran tentang penyelenggaraan 
pendidikan dengan menampung aspirasi masyarakat dan orang tua. Upaya ini 
untuk mengatasi kendala minimnya saran dan pertimbangan dari komite 
tentang penyelenggaraan pendidikan. 
g. Untuk melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran serta fasilitas sekolah, 
komite sekolah membantu dukungan dana dan pembiayaan untuk pengadaan 
sarana tersebut, termasuk pula perbaikan sarana sekolah yang sudah ada. 
Beberapa upaya tersebut sebagian telah dilaksanakan oleh SD Negeri 
Pondok 03, namun beberapa di antaranya masih dalam tahap perencanaan dan 
pelaksanaannya belum terealisasikan. Upaya tersebut seperti contoh pada huruf f 

















SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan diskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang 
telah disajikan dalam bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Guru-guru dan kepala sekolah SD Negeri Pondok 03 Kecamatan Nguter, 
Kabupaten Sukoharjo telah mempunyai persepsi yang baik tentang KTSP. 
Namun,mereka perlu mendalami lebih lanjut tentang SI dan SKL seiring dengan 
implementasi KTSP yang dimulai tahun 2007/2008. Komite sekolah SD Negeri 
Pondok 03 belum mempunyai pesepsi yang baik tentang KTSP. Pengertian 
tentang KTSP hanya sebatas bahwa KTSP adalah kuikulum baru yang 
dikembangkan sendiri oleh sekolah, sedangkan tentang prosedur pengembangan 
KTSP dan pedoman-pedoman yang digunakan komite tidak begitu memahami 
karena ia berpendapat bahwa yang harus memahami pedoman-pedoman 
pengembangan KTSP adalah guru dan kepala sekolah yang sekaligus akan 
melaksanakan dalam pembelajaran. Keterlibatannya dalam pengembangan KTSP 
sebatas diminta oleh sekolah untuk mengikuti sosialisasi dan memberikan saran, 
pertimbangan atas kondisi dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. 
2. Pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 Kecamatan Nguter, Kabupaten 
Sukoharjo telah dilaksanakan sesuai mekanisme penyusunan KTSP yang sesuai 
dengan pedoman penyusunan KTSP yang ditetapkan oleh BNSP yaitu meliputi 
kegiatan: a) koordinasi dengan dinas pendidikan yang diawali dengan kegiatan 
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sosialisasi, b) analisis konteks yaitu menganalisis potensi dan 
kekuatan/kelemahan yang ada di sekolah serta peluang dan tantangan yang 
dihadapi sekolah juga mengidentifikasi SI dan SKL, c) penyusunan draf KTSP, 
d) review dan revisi draf KTSP, e) pengesahan draf KTSP, f) pemberlakuan 
KTSP. Pedoman yang digunakan dalam pengembanan KTSP di sekolah ini 
adalah SI dan SKL dan penduan penyusunan KTSP yang disusun oleh BNSP. 
Dalam dokumen KTSP yang telah disahkan oleh Kepala Dinas Pendidikan, 
muatan lokal yang dikembangkan masih mengacu pada muatan lokal propinsi 
Jawa Tengah yaitu Bahasa Jawa, muatan lokal kabupaten yaitu Bahasa Inggis, 
sedangkan untuk pilihan sekolah adalah pertanian yang mengacu pada muatan 
lokal gugus binaan. SD Negeri Pondok 03 belum menampilkan muatan-muatan 
yang menunjukkan ciri khas SD tersebut, karena belum direncanakan dan 
keterbatasan sarana dan prasarana maupun tenaga pendidik yang ahli di 
bidangnya. Dokumen KTSP yang disusun telah dilampiri silabus dan RPP untuk 
tiap-tiap kelasnya. 
3. Pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03, Kecamatan Nguter, Kabupaten 
Sukoharjo ini dapat berjalan lancar karena adanya faktor-faktor yang mendukung. 
Faktor-faktor pendukung tersebut meliputi: 
a. Kelebihan yang dimiliki sekolah 
Kelebihan  yang dimiliki sekolah antara lain: 1) dedikasi guru dan kepala 
sekolah yang tinggi dengan didukung tingkat pndidikan guru sarjana (S1), 
pengalaman dalam kegiatan ilmiah, pengalaman bidang oganisasi serta 
prestasi akademik yang pernah dicapai; 2) kerjasama antara guru dan kepala 
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sekolah 3) sarana dan prasarana fisik sekolah telah memenuhi standar 
pelayanan minimal SD dengan 6 rombongan belajar. Namun sarana dan 
prasarana di sekolah ini masih perlu ditingkatkan. Hal ini sudah direncanakan 
bersama komite sekolah untuk progam tahun depan secara berkesinambungan 
b. Dukungan dari masyarakat sekitar dan komite sekolah. 
Dukungan dan kerjasama antara sekolah dan masyarakat cukup mantap. Hal 
ini ditunjukkan dengan keikutsertaan masyarakat dalam menjaga keamanan 
sekolah. Dengan keamanan yang mantap dapat meningkatkan ketahanan 
sekolah, sehingga kegiatan pembelajaan dapat berjalan lancer dan optimal. 
Dukungan yang diberikan oleh orang tua ditunjukkan dengan keikutsertan 
orang tua dalam memantau belajar siswa di rumah serta dukungan dalam 
kegiatan pengembangan diri seperti pramuka, dokter kecil, atau olah raga. 
Untuk komite sekolah dukungan yang diberikan masih terbatas pada 
dukungan pendanaan untuk peningkatan sarana fisik sekolah. Saran dan 
pertimbangan komite mengenai penyelenggaraan pendidikan yang bersifat 
edukatif belum diberikan secara optimal. 
c. Dukungan dari Dinas Pendidikan 
Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo maupun Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter selaku koordinator dan supervisor dalam pengembangan 
KTSP telah banyak memberikan dukungan yang membantu pelaksanaan 
pengembangan KTSP. Dukungan tersebut adalah: 1) melaksanakan 
sosialisasi tentang KTSP yang diikuti guru, kepala sekolah dan komite 
sekolah, 2) membri pembinaan dan pendampingan dalam menyusun draf 
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KTSP, 3) menyiapkan buku-buku pedoman pengembangan KTSP, 4) 
menggiatkan kegiatan KKG untuk mengembangkan silabus dan RPP, 5) 
mengakomodasikan kelancaran turunnya dana BOS, dana BOS buku dan 
dana APBD II. 
4. Kendala-kendala yang dialami SD Negeri Pondok 03 dalam pengembangan 
KTSP meliputi dua hal yang bersifat umum maupun bersifat khusus. Kendala 
yang bersifat umum hampir sama dialami oleh SD-SD se wilayah Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter, yaitu: 
a. Kurangnya sosialisasi KTSP secara serentak dan menyeluruh bagi semua 
guru. 
b. Tidak ada dana khusus untuk sosialisasi dan pengembangan KTSP. 
c. Keterlambatan turunnya buku-buku pedoman penyusunan KTSP. 
d. Buku-buku pedoman-pedoman penyusunan KTSP yang ada belum 
menyeluruh dan  belum merata untuk semua SD. 
Kendala-kendala yang bersifat khusus dialami oleh SD Negeri Pondok 03 yaitu: 
a. Tidak semua guru di SD Negeri Pondok 03 mengikuti sosialisasi KTSP 
b. Dalam dua tahun terakhir, SD Negeri Pondok 03 mengalami kekurangan 
guru negeri karena mutasi atau pensiun. 
c. Kurangnya buku-buku pedoman KTSP 
d. Sarana dan prasarana yang berupa buku-buku pelajaran dan alat peraga yang 
belum memadai. 
e. Minimnya saran dan pertimbangan komite sekolah tentang penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah yang bersifat edukaif. 
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5. Berbagai upaya dilakukan oleh Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter 
maupun SD Negeri Pondok 03 untuk mengatasi kendala-kendala yang timbul 
dalam pengembangan KTSP. Upaya yang dilakukan oleh Cabang Dinas 
Pendidikan Kecamatan Nguter adalah: 
a. Melakukan pembinaan dan pendampingan kepada sekolah-sekolah sebagai 
tindak lanjut sosialisasi KTSP yang belum merata. 
b. Melakukan koordinasi dalam pengembangan KTSP sejak penyusunan draf 
sampai pengesahan KTSP. 
c. Memberi motivasi kepada sekolah dan guru-guru untuk 
mengimplementasikan KTSP yang telah dikembangkan dengan 
memberdayakan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah secara 
maksimal. 
d. Mengakomodasi kelancaran turunnya dana BOS untuk mendukung 
penyelenggaraan KTSP. 
e. Menggandakan buku-buku pedoman penyusun KTSP untuk disebarluaskan 
pada sekolah-sekolah. 
f. Memberikan model-model silabus dan RPP kepada setiap sekolah sebagai 
acuan dalam mengembangkan silabus dan RPP. 
g. Pengawas memfasilitasi dan memantau kegiatan KKG dalam pengembangan 
silabus dan RPP. 
Upaya-upaya yang dilakukan oleh SD Negeri Pondok 03 untuk mengatasi 
kendala-kendala dalam pengembangan KTSP adalah: 
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a. Guru-guru melaksanakan kegiatan KKG untuk mengikuti pembinaan dan 
pelatihan pengembangan KTSP yang diberikan oleh pengawas TK/SD 
b. Kepala sekolah memotivasi guru-guru yang belum memenuhi kualifikasi 
pendidikan S1/D4 untuk melanjutkan kuliah ke S1/D4 guna meningkatkan 
kompetensinya. 
c. Sekolah meneima guru-guru WB untuk memenuhi kekurangan guru. 
d. Kepala sekolah mengajak para guru untuk mempelajari dan memahami 
pedoman penyusunan KTSP. 
e. Melengkapi sarana berupa buku-buku pelajaran dengan dana BOS buku 
secara bertahap. 
f. Komite sekolah diminta pertimbangan dan saran tentang penyelenggaraan 
pendidikan dengan menampung aspirasi masyarakat dan orang tua. 
g. Meminta komite sekolah untuk membantu dukungan dana dan pembiayaan 







Berasarkan simpulan hasil penelitian di atas, dapat dikemukakan implikasi 
yang berkenaan dengan masalah pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 
sebagai berikut: 
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1. KTSP merupakan kebijakan baru pemerintah dalam perubahan kurikulum untuk 
mengakomodasi kepentingan daerah dan lingkungan sekolah. Karena KTSP 
adalah kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah, maka diperlukan 
pelatihan khusus bagi guru-guru dan kepala sekolah untuk menyiapkan mereka 
menjadi pengembang kurikulum. Tanpa pelatihan dan pembinaan yang baik 
dikhawatirkan akan merugikan sekolah karena pengembangannya hanya sebatas 
yang diketahui oleh sekolah atau guru. 
2. Sebagai produk dari masing-masing satuan pendidikan, KTSP yang 
dikembangkan diharapkan dapat menampilkan kekhasan atau keunggulan 
masing-masing satuan pendidikan. Untuk itu sebelum menyusun KTSP, masing-
masing satuan pendidikan terlebih dahulu perlu melakukan kajian atau analisis 
tentang potensi atau kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi. 
Hasil analisis ini akan menjadi acuan dalam pengembangan KTSP berikut visi, 
misi, strategi dan program-program pembelajaran yang relvan dengan kondisi, 
potensi, dan kbutuhan peserta didik serta masyarakat. 
Dengan mkanisme yang benar dalam penyususnan KTSP serta didasarkan dengan 
pedoman yang sudah ditetapkan, diharapkan KTSP yang berhasil dikembangkan 
oleh setiap satuan pendidikan dapat menunjukkan ciri sebagai berikut: 1)memiliki 
visi dan misi yang dikembangkan bedasar potensi, kondisi, dan kebutuhan 
sekolah yang bersangkutan, 2) kegiatan belajar mengajar mengajar berpusat pada 
siswa, mngembangkan kreativitas, menciptakan kondisi yang menyenangkan, 
menantang dan kontekstual, 3) penilaian berbasis kelas yang dikerjakan secara 
berkesinambungan, 4) pengelolaan sekolah bersifat manajemen berbasis sekolah 
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(MBS). Pengembangan silabus dan RPP merupakan tugas pokok guru yang harus 
dilaksanakan. Untuk itu perlu pemahaman lebih intensif terhadap SI dan SKL 
dalam upaya pengembangan silabus dan RPP. Kegiatan KKG maupun KKKS 
perlu ditingkan dalam upaya pembinaan penyelenggaraan pengembangan silabus 
dan RPP. 
3. Dengan segala dukungan yang ada, pengembangan KTSP ini dapat 
dikembangkan secara optimal. Guru sebagai pelakasana langsung dalam 
pengembangan KTSP serta implemntasinya harus memiliki dedikasi yang tinggi. 
Semangat kerja yang tinggi, sikap saling menghargai profesi dan disiplin dalam 
tugas sangat diperlukan dalam penyelengaraan pendidikan 
Agar pengembangan KTSP dan implentasinya dapat berjalan dengan lancar 
diperlukan kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan guru. Kerjasama yang 
baik akan menciptakan situasi kerja yang sehat dan menyenangkan, sehingga 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Keberhasilan siswa 
dalam belajar tidak lepas pula dari dukuingan orang tua dan masyarakat sekitar 
sekolah. Untuk itu sangat diperlukan kerjasama yang baik antara sekolah dengan 
orang tua dan masyarakat sekitar. Orang tua akan membantu memantau kegiatan 
belajar siswa dirumah, sedangkan masyarakat ikut menjaga keamanan lingkungan 
sekolah. Selain hal-hal tersebut, diperlukan pula koordinasi yang mantap antara 
sekolah dengan dinas pendidikan. Koordinasi yang baik akan mempermudah 
sekolah menerima informasi yang dibutuhkan, juga akan tercipta system kerja 
yang sistematis. Sekolah mengetahui bagaimana mekanisme dan prosedur yang 
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berlaku dalam pengembangan KTSP, karena segala aturan resmi tentang KTSP 
berasal dari dinas pendidikan. 
4. Sebagai hal yang baru tentunya dalam pengembangan KTSP banyak mengalami 
kendala-kendala. Karena semakin mandirinya sekolah dalam penyelenggaraan 
pendidikan ini, mereka menemukan hal-hal baru yang belum pernah mereka 
alami sebelumnya. Pengembangan KTSP terbentur pada masih rendahnya 
kualitas guru yang diharapkan mampu memahami dan menguasai KTSP secara 
komprehensif baik konsepnya, penyusunannya maupun implementasinya di 
lapangan. Hal ini disebabkan pelaksanaan sosialisasi masih belum terlaksana 
secara menyeluruh. Masih minimnya kualitas guru dan sekolah, maka sebagian 
besar guru belum bisa diharapkan memberikan kontribusi pemikiran dan ide-ide 
kreatif untuk menjabarkan panduan KTSP, baik secara tertulis maupun 
pelaksanaannya di dalam kelas. Untuk itu perlu pemahaman pemerintah untuk 
mempersiapkan guru-guru menjadi pengembang kurikulum dengan melakukan 
pelatihan-pelatihan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang lengkap dan 
representative merupakan salah satu syarat yang penting bagi pelaksanaan KTSP. 
Sementara kondisi di lapangan menunjukkan masih banyak satuan pendidikan 
yang minim alat peraga, minim fasilitas penunjang seperti laboratorium, 
perpustakaan maupun buku-buku pelajaran. Hal ini perlu pemikiran baik 
pemerintah, dewan pendidikan, komite maupun masyarakat untuk memberikan 
perhatian terhadap hal ini. 
5. Banyak hal yang harus mendapat perhatian dari berbagai pihak untuk 
menghadapi kendala-kendala yang muncul dalam pengembangan KTSP. 
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Pemerintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional beserta jajarannya 
sebagai pengambil kebijakan perlu mengadakan solusi terhadap minimnya 
kualitas guru yang belum bisa memunculkan ide pemikiran dan krestivitasnya 
dalam mengembangkan KTSP. Tentunya pengembangan KTSP ini memerlukan 
waktu yang cukup, tidak terlalu tergesa-gesa, untuk itu terlebih dahulu 
menyiapkan fisik dan mental para guru sebagai tim penyusun KTSP.. Dewan 
pendidikan, komite, dan masyarakat luas perlu juga memahami konsep KTSP dan 
proses penyusunannya serta kelengkapannya agar dapat memantau kegiatan 
pendidikan di sekolah. Juga perlu dukungan komite untuk mempersiapkan sarana 




Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dijelaskan di atas dapat 
disampaikan  saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah disarankan selalu memotivasi guru-guru untuk lebih mendalami 
dan memahami konsep KTSP dan implementasinya agar dapat memberikan 
pemikiran dan ide-ide kreatif untuk menjabarkan KTSP dalam pembelajaran 
sehari-hari. Disarankan pula bagi kepala sekolah selalu menjalin kerjasama yang 
baik antara guru, kepala sekolah dan komite sekolah dengan pembagian tugas 
yang jelas dalam mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP. Mengenai 
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sarana dan prasarana yang kurang memadai disarankan untuk meminta 
pertimbangan komite sekolah bagaimana perencanaan dan pengadaannya. 
2. Bagi Guru 
Guru-guru disarankan senantiasa meningkatkan kompetensinya dan lebih 
mendalami dan memahami konsep KTSP dan implementasinya sehingga dapat 
menjabarkan dalam kegiatan pembelajaran. Karena KTSP merupakan kurikulum 
yang berorientasi pada kompetensi siswa, maka guru harus memberdayakan 
semua potensi yang dimiliki siswa, mengembangkan kreativitas siswa, 
menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan dan menantang, 
mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai serta menyediakan 
pengalaman belajar yang beragam dengan memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki sekolah secara optimal. 
3. Bagi Komite Sekolah 
Komite sekolah disarankan selalu memantau kegiatan pembelajaran di sekolah, 
sehingga dapat melihat pekembangan serta hambatan yang dihadapi sekolah 
dalam penyelenggaraan pendidikannya. Selanjutnya komite sekolah harus dapat 
memberi pertimbangan dan saran mengenai progam-program kegiatan 
pembelajaran yang direncanakan sekolah, tidak hanya sebatas pada saran tentang 
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DESKRIPSI PENCATATAN DOKUMEN 
 
1. Dokumen : Instrumen Evaluasi Diri Sekolah Dasar 
Pemilik  : SD Negeri Pondok 03 
 
Deskripsi singkat : 
Dokumen Instrumen Evaluasi Diri SD merupakan dokumen kelengkapan 
untuk akreditasi sekolah. Dokumen ini berisi sembilan komponen yaitu : 1) 
Kurikulum dan program pembelajaran, 2) Administrasi dan manajemen, 3) 
Organisasi kelembagaan, 4) Sarana dan prasarana, 5) Ketenagaan, 6) Pembiayaan, 7) 
Peserta didik, 8) Peran serta masyarakat ,dan 9) Lingkungan dan budaya. Bagian 
pertama dokumen ini berisi data-data identitas sekolah. 
Pada komponen satu dalam dokumen ini dijelaskan berbagai hal dan kegiatan 
yang berhubungan dengan kurikulum dan pembelajaran. Sekolah telah memiliki 
dokumen kurikulum yang pernah berlaku mulai KK 1984 sampai KK 2004. 
Perangkat silabus, RPP, program pembelajaran yang dimiliki guru lengkap tercatat 
dalam dokumen. Berisi pula keterangan tentang keberadaan buku-buku pelajaran, 
alat peraga, perencanaan kegiatan muatan lokal dan ekstrakurikuler. Dalam 
komponen satu ini juga memuat kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekolah 
yang berkaitan dengan kurikulum dan pembelajaran. 
Komponen dua berisi tentang administrasi dan manajemen sekolah. Sekolah 
telah menyusun rencana jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek. 
Sekolah juga menetapkan bentuk-bentuk penghargaan dan sanksi untuk peserta didik 
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baik yang berprestasi maupun yang melakukan tindakan melanggar tata tertib. Juga 
disebutkan berbagai macam administrasi yang dipunyai sekolah, misalnya : 
administrasi kesiswaan, administrasi ketenagaan, administrasi keuangan, administrasi 
sarana dan prasarana. Dalam administrasi kesiswaan terdapat data jumlah siswa 
setiap tahun. Dalam dua tahun terakhir (2006-2007) jumlah siswa tercatat 108 dan 
101. Administrasi ketenagaan berisi tentang data-data guru, kepala sekolah dan 
karyawan di sekolah tersebut.  
Komponen tiga sampai sembilan memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
organisasi kelembagaan, sarana dan prasarana, ketenagaan, pembiayaan, peserta 
didik, peran serta masyarakat dan lingkungan budaya sekolah. Dari komponen-
komponen tersebut diperoleh data tentang banyak siswa, hasil nilai UAS dua tahun 
terakhir 2006/2007 dan data tentang pendidik dan tenaga kependidikan. Juga 
diperoleh data tentang kerja sama sekolah dengan masyarakat yaitu komite sekolah 
dan orang tua. 
Dari hasil pencatatan dokumen tersebut diperoleh data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu meliputi : data profil sekolah, data guru, data siswa, data 





2. Dokumen : KTSP SD Negeri Pondok 03 
Pemilik : SD Negeri Pondok 03 
 clxx 
 
Deskripsi singkat : 
KTSP yang berhasil disusun oleh SD Negeri Pondok 03, telah disahkan oleh 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo. KTSP tersebut berisi : 
a. Pendahuluan : 
Pada bagian pendahuluan memuat : 1) Pengertian KTSP, 2) Landasan, 3) Visi, 
Misi dan Tujuan SD, 4) Prinsip pengembangan kurikulum, 5) Prinsip pelaksanaan 
kurikulum, 6) Acuan operasional, dan  7) Hasil analisis SWOT. 
b. Strukur dan Muatan Kurikulum: 
Bagian ini memuat Struktur Kurikulum yang terdiri dari kelompok mata pelajaran 
dan struktur kurikulum SD tahun 2007/2008. muatan kurikulum meliputi mata 
pelajaran, ruang lingkupnya dan tujuan tiap-tiap mata pelajaran tersebut. Selain 
mata pelajaran juga muatan lokal yang dikembangkan SD Negeri Pondok 03 
yaitu Bahasa Jawa, Bahasa Inggris dan Pertanian serta kegiatan pengembangan 
diri yang terdiri dari bimbingan konseling, latihan kepemimpinan siswa, 
kepramukaan, olahraga, seni budaya dan agama. Dalam bagian ini juga memuat 
beban belajar, jumlah jam belajar tiap minggu dan penetapan nilai SKBM. Nilai 
SKBM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri Pondok 03 ditetapkan 
sebagai berikut : kelas I: 68, kelas II: 68, kelas III: 70, kelas IV: 70, kelas V: 67, 
dan kelas VI: 67. 
c. Kalender Pendidikan : 
Bagian ini memuat alokasi waktu tahun permulaan  ajaran baru, minggu efektif, 
dan waktu libur. Juga ditetapkan kalender pendidikan yang mengacu pada 
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kalender pendidikan yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sukoharjo 
 
3. Dokumen : Silabus dan RPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pemilik : guru kelas I-VI 
 
Deskripsi singkat : 
Dokumen silabus dan RPP yang diteliti adalah silabus dan RPP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dari kelas I-VI. Hal ini disesuiakan dengan pokok 
penelitian ini yaitu KTSP SD mata pelajaran Bahasa Indonesia. Silabus dan RPP 
merupakan komponen yang harus dilampirkan dalam KTSP. 
Dokumen silabus yang dikembangkan oleh guru-guru SD Negeri Pondok 03 
mengacu pada pedoman penyusunan silabus yang ditetapkan BSNP. Dalam silabus 
telah memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. Silabus yang disusun menggunakan format kolom. 
Dilihat  dari dokumen silabus tersebut, guru-guru di SD Negeri Pondok 03 
telah memahami konsep silabus dan pengembangannya. Secara isi silabus yang 
dikembangkan telah memenuhi substansi dalam SI karena SK dan KD dalam SI telah 
dijabarkan secara menyeluruh dan merata dalam keempat aspek kebahasaan secaa 
seimbang. Penjabaran SK dan KD ke dalam indicator dan pengalaman belajar telah 
sesuai dan sistematis. Demikian pula materi pokok yang dipilih, dan sumber-sumber 
belajar yang digunakan juga telah sesuai dengan SK dan KDnya.  
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Silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dikembangkan juga 
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan silabus, yaitu : ilmiah, relevan, 
sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, fleksibel dan menyeluruh. 
Dokumen yang menjadi komponen KTSP selain silabus yaitu RPP. RPP 
merupakan skenario prosa pembelajaran untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa 
dalam upaya mencapai KD. RPP yang dikembangkan mengacu pada silabus yang 
telah disusun sebelumnya. Dalam penjabarannya satu unit silabus bias dijabarkan 
menjadi beberapa RPP. Satu RPP dapat meliputi satu pertemuan atau lebih, masing-
masing pertemuan ada dua jam pelajaran. 
Dilihat dari dokumen RPP yang disusun oleh guru-guru SD Negeri Pondok 
03 dapat dikatakan bahwa guru-guru telah memahami dan dapat mengembangkan 
RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran. Baik penyuusun silabus dan RPP 




DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA : ............................................  
NIP : ............................................  
JABATAN : ............................................  
UNIT KERJA : ............................................  
 
Topik : 1.  Persepsi tentang Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
 
 clxxiii 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
   
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Tahun 2006 sedang dikembangkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
KTSP. Apa yang dimaksud KTSP tersebut? 




................................................................................................................................   
 
2. Setujukah anda dengan diberlakukannya KTSP dalam pembaharuan 





................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
3. KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dikembangkan tahun 2004, benarkah pernyataan tersebut? 
Jelaskan pendapat anda? 








4. Berapa tahun jangka waktu perubahan kurikulum? Mengapa diadakan 
pembaharuan kurikulum? 






5. Sepengetahuan anda berapa kali pembaharuan kurikulum yang telah 
dilaksanakan di Indonesia? Sebutkan! 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
6. KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah. 
Mengapa demikian? 








7. Siapa saja yang berwewenang dan bertugas mengembangkan KTSP? 











8. Dalam penyusunan KTSP ada pedoman yang digunakan. Sebutkan pedoman 
yang digunakan dalam penyususnan KTSP! 







9. Apa nama lembaga yang menyusun pedoman penyusunan KTSP? 
Jawab: ....................................................................................................................  






10. Jelaskan yang dimaksud Standar Isi (SI), peraturan apa yang melandasi 
Standar Isi tersebut? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
11. Jelaskan yang dimaksud Standar Kompetensi Lulusan (SKL)! Peraturan apa 
yang melandasi SKL? 






DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA : .............................  
PEKERJAAN : .............................  
ALAMAT : .............................  
KOMITE SEKOLAH : .............................  
 
Topik : 1. Persepsi tentang Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan, pekerjaan, dan karir Bapak / 
Ibu, maka dimohon Bapak / Ibu unutk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Tahun 2006 sedang dikembangkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
KTSP. Apa yang dimaksud KTSP tersebut? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
2. Setujukah anda dengan diberlakukannya KTSP dalam pembaharuan 







3. KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dikembangkan tahun 2004, benarkah pernyataan tersebut? 
Jelaskan pendapat anda? 







4. Berapa tahun jangka waktu perubahan kurikulum? Mengapa diadakan 
pembaharuan kurikulum? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
5. Sepengetahuan anda berapa kali pembaharuan kurikulum yang telah 
dilaksanakan di Indonesia? Sebutkan! 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
6. KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah. 
Mengapa demikian? 









7. Siapa saja yang berwewenang dan bertugas mengembangkan KTSP? 










8. Dalam penyusunan KTSP ada pedoman yang digunakan. Sebutkan pedoman 
yang digunakan dalam penyusunan KTSP! 






9. Apa nama lembaga yang menyusun pedoman penyusunan KTSP? 
Jawab: ....................................................................................................................  





10. Jelaskan yang dimaksud Standar Isi (SI), peraturan apa yang melandasi 
Standar Isi tersebut? 








11. Jelaskan yang dimaksud Standar Kompetensi Lulusan (SKL)! Peraturan apa 
yang melandasi SKL? 












DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK /SD 
 
NAMA : ............................................  
NIP : ............................................  
JABATAN : ............................................  
UNIT KERJA : ............................................   
 
Topik :1. Persepsi tentang Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu unutk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Tahun 2006 sedang dikembangkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
KTSP. Apa yang dimaksud KTSP tersebut? 







2. Setujukah anda dengan diberlakukannya KTSP dalam pembaharuan 








3. KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dikembangkan tahun 2004, benarkah pernyataan tersebut? 
Jelaskan pendapat anda? 








4. Berapa tahun jangka waktu peubahan kurikulum? Mengapa diadakan 
pembaharuan kurikulum? 







5. Sepengetahuan anda berapa kali pembaharuan kurikulum yang telah 
dilaksanakan di Indonesia? Sebutkan! 







6. KTSP merupakan kuikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah. 
Mengapa demikian? 








7. Siapa saja yang berwewenang dan bertugas mengembangkan KTSP? 









8. Dalam penyusunan KTSP ada pedoman yang digunakan. Sebutkan pedoman 
yang digunakan dalam penyusunan KTSP! 








9. Apa nama lembaga yang menyusun pedoman penyusunan KTSP? 
Jawab: ....................................................................................................................  
................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
................................................................................................................................  




10. Jelaskan yang dimaksud Standar Isi (SI), peraturan apa yang melandasi 
Standar Isi tersebut? 







11. Jelaskan yang dimaksud Standar Kompetensi Lulusan (SKL)! Peratuan apa 
yang melandasi SKL? 











DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA : ............................................  
NIP : ............................................  
JABATAN : ............................................  
UNIT KERJA : ............................................  
 
Topik 2 : Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu unutk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Apakah di sekolah anda telah melaksanakan pengembangan KTSP? Kalau 
sudah, kapan dilaksanakan? Kalau belum, mengapa? Jelaskan! 







2. Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan KTSP di SD anda? (sebutkan 












3. Apakah pernah diadakan sosialisasi sebelum melaksanakan pengembangan 
KTSP? 






4. Kapan dan di mana diselenggarakan sosialisasi pengembangan KTSP di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter ? 






5. Siapa saja yang mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP dari SD anda?  








6. Siapa yang bertugas memberikan penjelasan (narasumber) dalam sosialisasi 
KTSP tersebut? 






7. Apakah anda juga mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP tersebut? 
Berapa kali anda mengikuti? 








8. Setelah anda mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP, bagaimana presepsi 
anda dalam memahami pengembangan KTSP ini? 






9. Apakah anda juga bertugas dalam pengembangan KTSP di sekolah anda? 
Jawab: ....................................................................................................................  





10. Apabila anda seorang Kepala Sekolah, langkah-langkah apa yang anda 
lakukan dalam pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah anda? 







11. Apabila anda seorang guru, kegiatan apa yang anda lakukan (sesuai tugas 
dari kepala sekolah) dalam pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah 
anda? 






12. Apakah semua guru di sekolah anda dilibatkan dalam pengembangan KTSP ? 
Apakah ada pembagian tugas untuk masing – masing guru? Mohon 
dijelaskan tugas –tugas tersebut ? 








13. Jelaskan secara kronologis pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah 
anda! 





...............................................................................................................................   
 
14. Apakah sekolah anda menerima saran dan pertimbangan komite sekolah anda 
dalam  pengembangan KTSP? 






15. Saran dan pertimbangan apa saja yang diberikan oleh komite sekolah anda 
dalam pengembangan KTSP ini ? 









16. Standar Ketuntasan Belajar Minimal ( SKBM ) adalah bagian dari perangkat 
KTSP. Apakah yang dimaksud SKBM tersebut ? 








17. Siapa yang menyusun  SKBM sekolah anda ? 






18. Bagaimana sekolah anda menentukan SKBM untuk tiap- tiap mata pelajaran 
? 









19. Berapa nilai SKBM mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk setiap kelas ( I- 
VI ) di sekolah anda ? 






20. Apa saja rencana yang dilakukan sekolah anda untuk mencapai SKBM yang 
telah ditentukan ? 






...............................................................................................................................   
 
21. Apakah  sekolah anda berhasil menyusun  KTSP secara lengkap ? Mohon 
dijelaskan perangkat –perangkat KTSP yang berhasil disusun sekolah anda ! 







22. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) juga termasuk 
kelengkapan KTSP. Apakah kedua hal tersebut juga telah disusun oleh tim 
pengembang kurikulum sekolah anda ? 
Jawab : ..................................................................................................................  
 cxc 
...............................................................................................................................  





23. Bagaimana sekolah anda menyusun silabus dan RPP ? 










24. Sumber –sumber apa saja yang dapat  digunakan  sebagai bahan 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia 
? 












DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK / SD 
 
NAMA                 :.................................................................................................  
NIP                       : ................................................................................................  
JABATAN           : ................................................................................................  
UNIT KERJA      : ...............................................................................................  
 
Topik 2 : Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada. 
  
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET: 
1. Apakah  di wilayah kerja anda pernah dilaksanakan sosialisasi tentang 
pengembangan KTSP ? Kapan dilaksanakan ? 





2. Siapa yang bertugas sebagai narasumber dalam sosialisasi pengembangan 
KTSP ? 






3. Apa tugas anda selaku pengawas dalam pengembangan KTSP SD ? 






4. Apakah pengembangan KTSP SD di wilayah kerja anda diserahkan 
sepenuhnya kepada sekolah atau dikoordinasikan oleh Dinas Pendidikan ? 






5. Jelaskan secara kronologis pelaksanaan pengembangan KTSP SD di wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan kecamatan Nguter ! 






6. Selain pengawas TK/ SD, siapa saja yang bertugas membimbing dan 
mengkoordinasiakan pengembangan KTSP di wilayah kerja anda ? 














8. Sumber – sumber apa saja yang anda gunakan untuk memberikan bimbingan 
dan arahan kepada sekolah dalam pengembangan KTSP SD ? 





9. Bagaimana kesan dan pendapat anda tentang pelaksanaan pengembangan 
KTSP di wilayah kerja anda ? 






DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA                               : ..................................  
PEKERJAAN                   : ..................................  
ALAMAT                          :..................................  
KOMITE SEKOLAH      : ..................................  
 
Topik 2 : Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran  
Bahasa Indonesia. 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan –pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik – titik yang telah disediakan ssuai pendapat dan persepsi 
yang Bapak / Ibu miliki.  
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak /Ibu untuk menjawab  semua pertanyaan yang ada. 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET:   
1. Apakah  anda pernah mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP ? Kapan ? 
Jawab : ...................................................................................................................  
................................................................................................................................  
................................................................................................................................  
................................................................................................................................   
 
2. Apakah anda juga dilibatkan dalam pengembangan KTSP di SD anda ? 





3. Apakah anda dilibatkan dalam pengembangan KTSP di sekolah anda, tugas 
apa yang dibebankan pada anda ? 
 cxcv 
Jawab :....................................................................................................................   
................................................................................................................................  
................................................................................................................................  
4. Dalam pengembangan KTSP, komite sekolah berperan memberikan 
pertimbangan dan masukan yang berkaitan dengan kebutuhan lingkungan 
masyarakat sekitar serta kondisi sekolah. Apakah anda juga melakukan hal 
itu ?  




5. Pertimbangan serta masukan apa saja yang anda ajukan kepada sekolah 
dalam pengembangan KTSP ? 




6. Apakah sekolah menerima pertimbanganan dan masukan yang anda 
sampaikan ? 





7. Apakah sebelumnya telah dilaksanakan musyawarah pengurus komite 
sekolah untuk memberikan pertimbangan dan masukan kepada sekolah dalam 
pengembangan KTSP tersebut ? 





8. Bagaimana kesan dan pendapat anda tentang pelaksanaan pengembangan 
KTSP di sekolah anda ? 






9. Sumber-sumber apa saja yang anda gunakan dalam memberikan 
pertimbangan dan saran kepada sekolah dalam pengembangan KTSP ?  




DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA    : …………………………… 
NIP    : …………………………… 
JABATAN   : …………………………… 
UNIT KERJA  : …………………………… 
 
Topik 3 : Faktor –faktor  yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP 
  
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Kelebihan apa yang dipunyai sekolah anda yang dapat mendukung 
pelaksanaan pengembangan KTSP? 







2. Sarana apa saja yang dipunyai sekolah anda yang dapat menunjang 
pengembangan KTSP? 









3. Sebutkan faktor-faktor lingkungan masyarakat sekita sekolah anda yang 
dapat mendukung pengembangan KTSP? 







4. Apa saja dukungan komite sekolah dalam pengembangan KTSP sekolah 
anda? 
















6. Apakah Dinas Pendidikan Kecamatan atau pengawas TK/SD memberikan 









7. Apakah Dinas Pendidikan memberikan bimbingan terhadap sekolah dalam 
pengembangan KTSP? 







8. Bagaimana kerjasama antar guru dan kepala sekolah dalam mengembangkan 
KTSP sekolah anda? 







9. Dari analisis SWOT sekolah anda kemampuan apa saja yang dipunyai 
sekolah yang dapat mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP? 








10. Adakah buku-buku dan/atau bahan rujukan yang dapat digunakan dalam 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia? 







11. Sebutkan kemudahan-kemudahan yang anda punyai dalam mengembangkan 
silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia! 





DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA      : 
…………………………… 
PEKERJAN    : 
…………………………… 
ALAMAT     : 
…………………………… 
KOMITE SEKOLAH  : …………………………… 
 




A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa saja kelebihan-kelebihan yang dipunyai sekolah anda yang dapat 
mendukung dalam pengembangan KTSP? 







2. Sebutkan faktor-faktor lingkungan masyarakat sekitar sekolah yang dapat 
mendukung pengembangan KTSP? 







3. Apa saja dukungan komite sekolah dalam pengembangan KTSP di sekolah 
anda? 








4. Apa saja dukungan orang tua/wali siswa dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? 







5. Adakah ciri khas daerah di lingkungan masyarakat sekitar sekolah yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan KTSP? 








6. Fasilitas apa saja yang anda sediakan untuk sekolah dalam pengembangan 
KTSP di sekolah anda? 






DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK/SD 
 
NAMA                               : ............................................  
PEKERJAAN                   : ............................................  
ALAMAT                          :............................................  
KOMITE SEKOLAH      :............................................  
 
Topik 3 : Faktor –faktor  yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan –pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik – titik yang telah disediakan ssuai pendapat dan persepsi 
yang Bapak / Ibu miliki.  
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak /Ibu untuk menjawab  semua pertanyaan yang ada. 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET:   
1. Hal-hal apa saja yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? 






2. Apa saja yang dilakukan Cabang Dinas Pendikan Kecamatan Nguter untuk 
membantu pengembangan KTSP SD? 







3. Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk kelancaran pengembangan KTSP 
SD di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? 




4. Sarana dan prasarana apa saja yang dapat menukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP? 





5. Bagaimana pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran bahasa 
Indonesia? 





6. Adakah buku-buku dan bahan rujukan lain yang dapat digunakan dalam 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaan bahasa Indonesia? 
Sebutkan! 





7. Fasilitas apa saja yang disediakan oleh Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter dalam mengembangkan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia? 
 ccv 
Jawab : ....................................................................................................................  
 
NAMA    : …………………………… 
NIP    : …………………………… 
JABATAN   : …………………………… 
UNIT KERJA  : …………………………… 
 
Topik 4: Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan 
KTSP 
Topik 5: Upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan KTSP 
  
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak/ Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? Bila ada, sebutkan! 







2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 









3. Bagaimana upaya anda untuk menghadapi kendala-kendala dalam 
perkembangan KTSP tersebut? 







4. Apakah sarana prasarana yang ada di sekolah sudah mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 






5. Apakah sarana prasarana yang disediakan oleh komite sudah mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 







DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK/SD 
 
NAMA    : …………………………… 
NIP    : …………………………… 
JABATAN   : …………………………… 
UNIT KERJA  : …………………………… 
 
Topik 4: Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan 
KTSP 
Topik 5: Upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan KTSP 
  
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak/ Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? Bila ada, sebutkan! 







2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 









3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Cabang Dinas Penidikan Kecamatan 
Nguter untuk menghadapi kendala-kendala dalam perkembangan KTSP 
tersebut? 







4. Apa saja sarana prasarana yang disediakan oleh Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter untuk mendukung pengembangan KTSP tersebut? 







DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA      : 
…………………………… 
PEKERJAN    : 
…………………………… 
ALAMAT     : 
…………………………… 
KOMITE SEKOLAH  : …………………………… 
 
Topik 4: Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan 
KTSP 
Topik 5: Upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan KTSP 
  
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak/ Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? Bila ada, sebutkan! 








2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 








3. Bagaimana upaya anda untuk menghadapi kendala-kendala dalam 
perkembangan KTSP tersebut? 







4. Apakah sarana prasarana yang disediakan oleh komite sudah mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 







5. Apa saja sarana prasarana yang disediakan oleh komite untuk mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
A. Kepala Sekolah dan Guru 
1. Persepsi tentang KTSP 
a. Apa yang dimaksud KTSP? 
b. Bagaimana pendapat Anda tentang diberlakukannya KTSP? Mengapa? 
c. Apakah benar KTSP merupakan penyempurnaan KBK? Mengapa? 
d. Mengapa diadakan pembaharuan kurikulum? Berapa tahun sekali? 
e. Siapa saja yang bertugas mengembangkan KTSP? 
f. Pedoman-pedoman apa saja yang digunakan dalam pengembangan 
KTSP? 
g. Jelaskan yang dimaksud SI dan SKL! 
2. Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
a. Apakah sekolah Anda sudah mengembangkan KTSP? Kapan? 
b. Siapa saja yang bertugas mengembangkan KTSP di SD Anda? 
c. Apakah pernah diadakan sosialisasi KTSP? Dimana? Siapa 
narasumbernya? 
d. Siapa saja yang mengikuti kegiatan sosialisasi? 
e. Langkah-langkah apa yang Anda lakukan dalam pengembangan KTSP? 
f. Jelaskan kronologis atau urutan dalam pengembangan KTSP! 
g. Apa keterlibatan komite sekolah dalam pengembangan KTSP? 
h. Masukan apa saja yang diberikan komite sekolah? 
 ccxii 
i. Apakah sekolah Anda menetapkan SKBM? Siapa yang menentukan? 
j. Berapa nilai SKBM tiap kelas mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
k. Bagaimana sekolah Anda menyusun silabus dan RPP? 
l. Sumber-sumber apa saja yang digunakan untuk menyusun silabus dan 
RPP? 
3. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan KTSP 
a. Kelebihan apa yang dipunyai sekolah yang dapat mendukung 
pengembangan KTSP? 
b. Apakah faktor lingkungan masyarakat juga mendukung pengembangan 
KTSP? Jelaskan! 
c. Apa saja dukungan orang tua siswa dalam pengembangan KTSP? 
d. Apa saja dukungan komite dalam pengembangan KTSP? 
e. Apa saja dukungan Dinas Pendidikan Kabupaten dan Kecamatan dalam 
pengembangan KTSP? 
f. Adakah kemudahan-kemudahan dalam mengembangkan silabus dan 
RPP? Jelaskan! 
4. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
a. Adakah kendala-kendala yang dihadapi sekolah Anda dalam 
mengembangkan KTSP? 
b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut 
muncul? 
5. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
 ccxiii 
a. Apa upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk menghadapi kendala-
kendala dalam pengembangan KTSP? 
b. Bagaimana dukungan komite sekolah dalam mendukung upaya-upaya 
untuk menghadapi kendala-kendala dalam pengembangan KTSP? 
 
B. Komite Sekolah 
1. Persepsi tentang KTSP 
a. Apa yang dimaksud KTSP? Setujukan Anda dengan diberlakukannya 
KTSP saat ini? 
b. Bagaimana pendapat Anda tentang diberlakukannya KTSP? Mengapa? 
c. Apakah benar KTSP merupakan penyempurnaan KBK? Mengapa? 
d. Mengapa diadakan pembaharuan kurikulum? Berapa tahun sekali? 
e. Siapa saja yang bertugas mengembangkan KTSP? 
f. Pedoman-pedoman apa saja yang digunakan dalam pengembangan 
KTSP? 
g. Jelaskan yang dimaksud SI dan SKL! 
2. Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
a. Apakah Anda pernah mengikuti sosialisasi tentang KTSP? Dimana dan 
kapan? 
b. Apakah Anda juga dilibatkan dalam pengembangan KTSP di sekolah 
anda? 
c. Tugas apa yang diberikan kepada Anda? Jelaskan! 
 ccxiv 
d. Apa pertimbangan dan saran yang diberikan komite pada sekolah dalam 
pengembangan KTSP? 
e. Bagaimana kesan dan pendapat Anda dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? 
3. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan KTSP 
a. Kelebihan apa yang dipunyai sekolah yang dapat mendukung 
pengembangan KTSP? 
b. Apakah faktor lingkungan masyarakat juga mendukung pengembangan 
KTSP? Jelaskan! 
c. Apa saja dukungan orang tua siswa dalam pengembangan KTSP? 
d. Apa saja dukungan komite dalam pengembangan KTSP? 
e. Adakah ciri khas lingkungan masyarakat sekitar sekolah yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan KTSP? 
Jelaskan bila ada! 
f. Fasilitas apa saja yang diberikan komite untuk sekolah dalam 
pengembangan KTSP? 
4. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
a. Adakah kendala-kendala yang dihadapi sekolah Anda dalam 
mengembangkan KTSP? 
b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut 
muncul? 
 ccxv 
5. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
a. Apa upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk menghadapi kendala-
kendala dalam pengembangan KTSP? 
b. Apa saja upaya Anda untuk menghadapi kendala-kendala dalam 
pengembangan KTSP? 
c. Sarana prasarana apa saja yang disediakan komite untuk pengembangan 
KTSP? 
C. Pengawas TK/SD 
1. Persepsi tentang KTSP 
a. Apa yang dimaksud KTSP? Setujukan Anda dengan diberlakukannya 
KTSP saat ini? 
b. Bagaimana pendapat Anda tentang diberlakukannya KTSP? Mengapa? 
c. Apakah benar KTSP merupakan penyempurnaan KBK? Mengapa? 
d. Mengapa diadakan pembaharuan kurikulum? Berapa tahun sekali? 
e. Siapa saja yang bertugas mengembangkan KTSP? 
f. Pedoman-pedoman apa saja yang digunakan dalam pengembangan 
KTSP? 
g. Jelaskan yang dimaksud SI dan SKL! 
2. Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
a. Apakah pernah diadakan sosialisasi pengembangan KTSP di wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? Kapan? 
b. Siapa yang bertugas sebagai narasumber pada sosialisasi tersebut? 
 ccxvi 
c. Jelaskan secara konologis pelaksanaan pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? 
d. Apakah tugas Anda dalam pengembangan KTSP di SD? 
e. Kegiatan apa saja yang Anda lakukan dalam pengembangan KTSP di 
SD? 
f. Sumber-sumber apa saja yang Anda gunakan untuk memberi bimbingan 
pada sekolah dalam pengembangan KTSP? 
3. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan KTSP 
a. Apa saja yang mendukung pelakasanaan pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? 
b. Fasilitas apa saja yang diberikan Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter untuk membantu pengembangan KTSP SD? 
c. Apa saja yang Anda lakukan dalam pengembangan silabus dan RPP 
mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
4. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
a. Adakah kendala-kendala yang dihadapi sekolah Anda dalam 
mengembangkan KTSP? 
b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut 
muncul? 
5. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
a. Upaya apa yang dilakukan oleh Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter dalam menghadapi kendala-kendala tersebut? 
b. Sarana prasarana apa saja yang dapat mendukung upaya untuk 
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Di bawah ini terdapat isian tentang karakteristik pribadi guru dan kepala 
sekolah pada sekolah tempat penelitian. Harapan kami, mohon Bapak / Ibu mengisi 
secara lengkap daftar isian yang tersedia. Isian yang  Bapak / Ibu berikan hendaknya 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Karena isian ini tidak berpengaruh 
terhadap jabatan serta karir dari Bapak / Ibu, maka dimohon Bapak / Ibu untuk 
mengisi seluruh isian yang ada, dan jangan ada isian yang tidak terjawab. 
Selanjutnya mengingat isian data ini akan digunakan dalam waktu dekat,  
saya menjunjung tinggi perhatian Bapak / Ibu, apabila daftar isian yang sudah diisi 
segera saya terima kembali.  
Atas perhatian, bantuan dan kerjasama yang baik dari Bapak / Ibu untuk 





        Hormat kami 
 
 




Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi daftar isian berikut ini secara lengkap sesuai 
keadaan yang sebenarnya. 
 
A. IDENTITAS 
1. Nama     : .....................................................................    
2. NIP / NPP / NIK /  : .....................................................................  
3. Status  : 0 Guru Negeri 
 0 Guru Tetap Yayasan 
 0 Guru Bantu 
 0 Guru Tidak Tetap 
 0 …………………. 
4. Tempat, tanggal lahir   : .....................................................................  
5. Jenis kelamin  : .....................................................................  
6. Pangkat dan golongan : .....................................................................
  
Terhitung mulai  : .....................................................................  
7. Jabatan: a. Stuktural  : .....................................................................  
                    b. Fungsional : .....................................................................  
 
B. KARAKTERISTIK PRIBADI GURU 
1. Latar Belakang  Pendidikan    : .............................................  
a. Pendidikan Terakhir   : .............................................  
b. Sekolah / Perguruan Tinggi Asal : .............................................  
1). Universitas / IKIP / Sekolah Tinggi : .............................................  
2). Fakultas : .............................................  
3). Jurusan   : .............................................  
4). Program Studi : .............................................   
2. Pengalaman Mengajar : 
a. Sebagai Guru :  tahun 
Terhitung mulai tahun   : .............................................  
b. Tugas tambahan   : .............................................  
Mulai tahun   : .............................................  
3. Pengalaman dalam organisasi profesi 
a. Dalam PGRI   
 ccxix 
1). Mulai Tahun   : .............................................  
2). Berkedudukan   : .............................................  
b. Dalam  KKG ( Kelompok Kerja Guru ) 
1). Mulai Tahun   : .............................................  
2). Berkedudukan    : .............................................  
c. Dalam organisasi yang lain  : .............................................  
 
4. Pengalaman Dalam Kegiatan Ilmiah / Pertemuan Ilmiah 
a. Pendidikan dan Pelatihan : 
1).  ........................................................................................................  
2).  ........................................................................................................  
3).  ........................................................................................................  
4).  ........................................................................................................  
5).  ........................................................................................................  
b. Seminar    : 
1).  ........................................................................................................  
2).  ........................................................................................................  
3).  ........................................................................................................  
4).  ........................................................................................................  
5).  ........................................................................................................  
c. Loka Karya    :     
1).   .......................................................................................................  
2).   .......................................................................................................  
3).   .......................................................................................................  
4).   .......................................................................................................  
d. Kegiatan Lain   : .............................................  
 .................................................................................................................  
5. Pengalaman Dalam Menulis Karya Ilmiah  
a. Membuat Makalah    
1). Tahun  : .............................................  
2). Judul  : .............................................  
3). Dipublikasikan/tidak : .............................................  
b. Menulis Buku Pelajaran/Diktat   
1). Tahun : .............................................  
2). Untuk Kelas : .............................................  
3). Dipublikasikan/Tidak : .............................................  
 ccxx 
4). Nama Penerbit : .............................................  
c. Melakukan Penelitian   
1). Tahun : .............................................  
2). Judul : .............................................  
3). Dipublikasikan/Tidak : .............................................  
d. Bentuk Karya Ilmiah Lain : .............................................  
 
 







DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA : ............................................  
NIP : ............................................  
JABATAN : ............................................  
UNIT KERJA : ............................................  
 
Topik : 1.  Persepsi tentang Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
   
D. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Tahun 2006 sedang dikembangkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
KTSP. Apa yang dimaksud KTSP tersebut? 




................................................................................................................................   
 
2. Setujukah anda dengan diberlakukannya KTSP dalam pembaharuan 





................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 ccxxii 
3. KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dikembangkan tahun 2004, benarkah pernyataan tersebut? 
Jelaskan pendapat anda? 







4. Berapa tahun jangka waktu perubahan kurikulum? Mengapa diadakan 
pembaharuan kurikulum? 






5. Sepengetahuan anda berapa kali pembaharuan kurikulum yang telah 
dilaksanakan di Indonesia? Sebutkan! 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
6. KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah. 
Mengapa demikian? 








7. Siapa saja yang berwewenang dan bertugas mengembangkan KTSP? 





................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
8. Dalam penyusunan KTSP ada pedoman yang digunakan. Sebutkan pedoman 
yang digunakan dalam penyususnan KTSP! 







9. Apa nama lembaga yang menyusun pedoman penyusunan KTSP? 
Jawab: ....................................................................................................................  






10. Jelaskan yang dimaksud Standar Isi (SI), peraturan apa yang melandasi 
Standar Isi tersebut? 




................................................................................................................................   




11. Jelaskan yang dimaksud Standar Kompetensi Lulusan (SKL)! Peraturan apa 
yang melandasi SKL? 










DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA : ............................................  
NIP : ............................................  
JABATAN : ............................................  
UNIT KERJA : ............................................  
 
Topik 2 : Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu unutk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Apakah di sekolah anda telah melaksanakan pengembangan KTSP? Kalau 
sudah, kapan dilaksanakan? Kalau belum, mengapa? Jelaskan! 







2. Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan KTSP di SD anda? (sebutkan 










3. Apakah pernah diadakan sosialisasi sebelum melaksanakan pengembangan 
KTSP? 






4. Kapan dan di mana diselenggarakan sosialisasi pengembangan KTSP di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter ? 






5. Siapa saja yang mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP dari SD anda?  








6. Siapa yang bertugas memberikan penjelasan (narasumber) dalam sosialisasi 
KTSP tersebut? 




7. Apakah anda juga mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP tersebut? 
Berapa kali anda mengikuti? 







8. Setelah anda mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP, bagaimana presepsi 
anda dalam memahami pengembangan KTSP ini? 






9. Apakah anda juga bertugas dalam pengembangan KTSP di sekolah anda? 
Jawab: ....................................................................................................................  





10. Apabila anda seorang Kepala Sekolah, langkah-langkah apa yang anda 
lakukan dalam pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah anda? 







11. Apabila anda seorang guru, kegiatan apa yang anda lakukan (sesuai tugas 
dari kepala sekolah) dalam pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah 
anda? 






12. Apakah semua guru di sekolah anda dilibatkan dalam pengembangan KTSP ? 
Apakah ada pembagian tugas untuk masing – masing guru? Mohon 
dijelaskan tugas –tugas tersebut ? 







13. Jelaskan secara kronologis pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah 
anda! 





...............................................................................................................................   
 
14. Apakah sekolah anda menerima saran dan pertimbangan komite sekolah anda 
dalam  pengembangan KTSP? 






15. Saran dan pertimbangan apa saja yang diberikan oleh komite sekolah anda 
dalam pengembangan KTSP ini ? 









16. Standar Ketuntasan Belajar Minimal ( SKBM ) adalah bagian dari perangkat 
KTSP. Apakah yang dimaksud SKBM tersebut ? 








17. Siapa yang menyusun  SKBM sekolah anda ? 






18. Bagaimana sekolah anda menentukan SKBM untuk tiap- tiap mata pelajaran 
? 







19. Berapa nilai SKBM mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk setiap kelas (I-
VI) di sekolah anda ? 






20. Apa saja rencana yang dilakukan sekolah anda untuk mencapai SKBM yang 
telah ditentukan ? 






...............................................................................................................................   
 
21. Apakah  sekolah anda berhasil menyusun  KTSP secara lengkap ? Mohon 
dijelaskan perangkat –perangkat KTSP yang berhasil disusun sekolah anda ! 







22. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) juga termasuk 
kelengkapan KTSP. Apakah kedua hal tersebut juga telah disusun oleh tim 
pengembang kurikulum sekolah anda ? 
Jawab : ..................................................................................................................  
...............................................................................................................................  
...............................................................................................................................   
...............................................................................................................................  
...............................................................................................................................  
23. Bagaimana sekolah anda menyusun silabus dan RPP ? 
 ccxxxi 





...............................................................................................................................   
...............................................................................................................................  
 
24. Sumber-sumber apa saja yang dapat  digunakan  sebagai bahan 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia 
? 













DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA   : …………………………… 
NIP    : …………………………… 
JABATAN   : …………………………… 
UNIT KERJA  : …………………………… 
 
Topik 3 : Faktor –faktor  yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP 
  
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Kelebihan apa yang dipunyai sekolah anda yang dapat mendukung 
pelaksanaan pengembangan KTSP? 







2. Sarana apa saja yang dipunyai sekolah anda yang dapat menunjang 
pengembangan KTSP? 








3. Sebutkan faktor-faktor lingkungan masyarakat sekita sekolah anda yang 
dapat mendukung pengembangan KTSP? 







4. Apa saja dukungan komite sekolah dalam pengembangan KTSP sekolah 
anda? 
















6. Apakah Dinas Pendidikan Kecamatan atau pengawas TK/SD memberikan 









7. Apakah Dinas Pendidikan memberikan bimbingan terhadap sekolah dalam 
pengembangan KTSP? 







8. Bagaimana kerjasama antar guru dan kepala sekolah dalam mengembangkan 
KTSP sekolah anda? 







9. Dari analisis SWOT sekolah anda kemampuan apa saja yang dipunyai 
sekolah yang dapat mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP? 








10. Adakah buku-buku dan/atau bahan rujukan yang dapat digunakan dalam 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia? 







11. Sebutkan kemudahan-kemudahan yang anda punyai dalam mengembangkan 
silabus dan RPP khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia! 








DAFTAR ANGKET UNTUK GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
NAMA   : …………………………… 
NIP    : …………………………… 
JABATAN   : …………………………… 
UNIT KERJA  : …………………………… 
 
Topik 4: Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP 
Topik 5: Upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan KTSP 
  
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak/ Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? Bila ada, sebutkan! 





2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 








3. Bagaimana upaya anda untuk menghadapi kendala-kendala dalam 
perkembangan KTSP tersebut? 






4. Apakah sarana prasarana yang ada di sekolah sudah mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 






5. Apakah sarana prasarana yang disediakan oleh komite sudah mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 





   
 ccxxxviii 
DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK /SD 
 
NAMA : ............................................  
NIP : ............................................  
JABATAN : ............................................  
UNIT KERJA : ............................................   
 
Topik :1. Persepsi tentang Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
3. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
4. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu unutk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
 
B. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
12. Tahun 2006 sedang dikembangkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
KTSP. Apa yang dimaksud KTSP tersebut? 







13. Setujukah anda dengan diberlakukannya KTSP dalam pembaharuan 







14. KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dikembangkan tahun 2004, benarkah pernyataan tersebut? 
Jelaskan pendapat anda? 








15. Berapa tahun jangka waktu peubahan kurikulum? Mengapa diadakan 
pembaharuan kurikulum? 







16. Sepengetahuan anda berapa kali pembaharuan kurikulum yang telah 
dilaksanakan di Indonesia? Sebutkan! 







17. KTSP merupakan kuikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah. 
Mengapa demikian? 






18. Siapa saja yang berwewenang dan bertugas mengembangkan KTSP? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
19. Dalam penyusunan KTSP ada pedoman yang digunakan. Sebutkan pedoman 
yang digunakan dalam penyusunan KTSP! 








20. Apa nama lembaga yang menyusun pedoman penyusunan KTSP? 
Jawab: ....................................................................................................................  
................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
................................................................................................................................  




21. Jelaskan yang dimaksud Standar Isi (SI), peraturan apa yang melandasi 
Standar Isi tersebut? 







22. Jelaskan yang dimaksud Standar Kompetensi Lulusan (SKL)! Peratuan apa 
yang melandasi SKL? 









DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK / SD 
 
NAMA                 :......................................................................  
NIP                       : .....................................................................  
JABATAN           : .....................................................................  
UNIT KERJA      : ....................................................................  
 
Topik 2 : Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada. 
  
D. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET: 
1. Apakah  di wilayah kerja anda pernah dilaksanakan sosialisasi tentang 
pengembangan KTSP ? Kapan dilaksanakan ? 





2. Siapa yang bertugas sebagai narasumber dalam sosialisasi pengembangan 
KTSP ? 







3. Apa tugas anda selaku pengawas dalam pengembangan KTSP SD ? 






4. Apakah pengembangan KTSP SD di wilayah kerja anda diserahkan 
sepenuhnya kepada sekolah atau dikoordinasikan oleh Dinas Pendidikan ? 






5. Jelaskan secara kronologis pelaksanaan pengembangan KTSP SD di wilayah 
Cabang Dinas Pendidikan kecamatan Nguter ! 






6. Selain pengawas TK/ SD, siapa saja yang bertugas membimbing dan 
mengkoordinasiakan pengembangan KTSP di wilayah kerja anda ? 
















8. Sumber – sumber apa saja yang anda gunakan untuk memberikan bimbingan 
dan arahan kepada sekolah dalam pengembangan KTSP SD ? 








9. Bagaimana kesan dan pendapat anda tentang pelaksanaan pengembangan 
KTSP di wilayah kerja anda ? 








DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK/SD 
 
NAMA                               : ............................................  
PEKERJAAN                   : ............................................  
ALAMAT                          :............................................  
KOMITE SEKOLAH      :............................................  
 
Topik 3 : Faktor –faktor  yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN: 
3. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan –pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik – titik yang telah disediakan ssuai pendapat dan persepsi 
yang Bapak / Ibu miliki.  
4. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak /Ibu untuk menjawab  semua pertanyaan yang ada. 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET:   
1. Hal-hal apa saja yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? 






2. Apa saja yang dilakukan Cabang Dinas Pendikan Kecamatan Nguter untuk 
membantu pengembangan KTSP SD? 





3. Kegiatan apa saja yang anda lakukan untuk kelancaran pengembangan KTSP 
SD di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? 







4. Sarana dan prasarana apa saja yang dapat menukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP? 







5. Bagaimana pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran bahasa 
Indonesia? 







6. Adakah buku-buku dan bahan rujukan lain yang dapat digunakan dalam 
pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaan bahasa Indonesia? 
Sebutkan! 









7. Fasilitas apa saja yang disediakan oleh Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter dalam mengembangkan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia? 









DAFTAR ANGKET UNTUK PENGAWAS TK/SD 
 
NAMA   : …………………………… 
NIP    : …………………………… 
JABATAN   : …………………………… 
UNIT KERJA  : …………………………… 
 
Topik 4: Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP 
Topik 5: Upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan KTSP 
  
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak/ Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter? Bila ada, sebutkan! 










2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 
 ccxlix 








3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Cabang Dinas Penidikan Kecamatan 
Nguter untuk menghadapi kendala-kendala dalam perkembangan KTSP 
tersebut? 







4. Apa saja sarana prasarana yang disediakan oleh Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter untuk mendukung pengembangan KTSP tersebut? 







DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA : .............................  
PEKERJAAN : .............................  
ALAMAT : .............................  
KOMITE SEKOLAH : .............................  
 
Topik : 1. Persepsi tentang Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan, pekerjaan, dan karir Bapak / 
Ibu, maka dimohon Bapak / Ibu unutk mengisi semua pertanyaan yang ada. 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET 
1. Tahun 2006 sedang dikembangkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
KTSP. Apa yang dimaksud KTSP tersebut? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
2. Setujukah anda dengan diberlakukannya KTSP dalam pembaharuan 






3. KTSP merupakan penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) yang dikembangkan tahun 2004, benarkah pernyataan tersebut? 
Jelaskan pendapat anda? 







4. Berapa tahun jangka waktu perubahan kurikulum? Mengapa diadakan 
pembaharuan kurikulum? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
5. Sepengetahuan anda berapa kali pembaharuan kurikulum yang telah 
dilaksanakan di Indonesia? Sebutkan! 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 
6. KTSP merupakan kurikulum yang dikembangkan sendiri oleh sekolah. 
Mengapa demikian? 







7. Siapa saja yang berwewenang dan bertugas mengembangkan KTSP? 








8. Dalam penyusunan KTSP ada pedoman yang digunakan. Sebutkan pedoman 
yang digunakan dalam penyusunan KTSP! 








9. Apa nama lembaga yang menyusun pedoman penyusunan KTSP? 
Jawab: ....................................................................................................................  






10. Jelaskan yang dimaksud Standar Isi (SI), peraturan apa yang melandasi 
Standar Isi tersebut? 










12. Jelaskan yang dimaksud Standar Kompetensi Lulusan (SKL)! Peraturan apa 
yang melandasi SKL? 




................................................................................................................................   
................................................................................................................................  
 ccliv 
DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA                               : ..................................  
PEKERJAAN                   : ..................................  
ALAMAT                          :..................................  
KOMITE SEKOLAH      : ..................................  
 
Topik 2 : Pelaksanaan pengembangan KTSP di Sekolah Dasar mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
 
C. PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan –pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik – titik yang telah disediakan ssuai pendapat dan persepsi 
yang Bapak / Ibu miliki.  
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak /Ibu untuk menjawab  semua pertanyaan yang ada. 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN ANGKET:   
1. Apakah  anda pernah mengikuti sosialisasi pengembangan KTSP? Kapan? 






2. Apakah anda juga dilibatkan dalam pengembangan KTSP di SD anda ? 







3. Apakah anda dilibatkan dalam pengembangan KTSP di sekolah anda, tugas 
apa yang dibebankan pada anda ? 






4. Dalam pengembangan KTSP, komite sekolah berperan memberikan 
pertimbangan dan masukan yang berkaitan dengan kebutuhan lingkungan 
masyarakat sekitar serta kondisi sekolah. Apakah anda juga melakukan hal 
itu ?  






5. Pertimbangan serta masukan apa saja yang anda ajukan kepada sekolah 
dalam pengembangan KTSP ? 






6. Apakah sekolah menerima pertimbanganan dan masukan yang anda 
sampaikan ? 








7. Apakah sebelumnya telah dilaksanakan musyawarah pengurus komite 
sekolah untuk memberikan pertimbangan dan masukan kepada sekolah dalam 
pengembangan KTSP tersebut ? 






8. Bagaimana kesan dan pendapat anda tentang pelaksanaan pengembangan 
KTSP di sekolah anda ? 








9. Sumber-sumber apa saja yang anda gunakan dalam memberikan 
pertimbangan dan saran kepada sekolah dalam pengembangan KTSP ?  







DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA   : …………………………… 
PEKERJA   : …………………………… 
ALAMAT   : …………………………… 
KOMITE SEKOLAH : …………………………… 
 
Topik 3 : Faktor –faktor  yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP 
  
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak / Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa saja kelebihan-kelebihan yang dipunyai sekolah anda yang dapat 
mendukung dalam pengembangan KTSP? 







2. Sebutkan faktor-faktor lingkungan masyarakat sekitar sekolah yang dapat 
mendukung pengembangan KTSP? 








3. Apa saja dukungan komite sekolah dalam pengembangan KTSP di sekolah 
anda? 







4. Apa saja dukungan orang tua/wali siswa dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? 







5. Adakah ciri khas daerah di lingkungan masyarakat sekitar sekolah yang dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan KTSP? 







6. Fasilitas apa saja yang anda sediakan untuk sekolah dalam pengembangan 
KTSP di sekolah anda? 








DAFTAR ANGKET UNTUK KOMITE SEKOLAH 
 
NAMA   : …………………………… 
PEKERJAN   : …………………………… 
ALAMAT   : …………………………… 
KOMITE SEKOLAH : …………………………… 
 
Topik 4: Kendala-kendala yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP 
Topik 5: Upaya yang dilakukan sekolah dalam pengembangan KTSP 
  
 
C. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bapak / Ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersedia 
dengan mengisi titik-titik yang telah disediakan sesuai pendapat dan presepsi 
yang Bapak/ Ibu miliki. 
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap jabatan serta karir Bapak / Ibu, maka 
dimohon Bapak / Ibu untuk menjawab semua pertanyaan yang ada 
 
D. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di 
sekolah anda? Bila ada, sebutkan! 









2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kendala-kendala tersebut muncul? 







3. Bagaimana upaya anda untuk menghadapi kendala-kendala dalam 
perkembangan KTSP tersebut? 






4. Apakah sarana prasarana yang disediakan oleh komite sudah mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 






5. Apa saja sarana prasarana yang disediakan oleh komite untuk mendukung 
pengembangan KTSP di sekolah anda? 






DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 
(Catatan Lapangan lengkap didokumentasikan peneliti) 
  
1. Informan : SM 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Tanggal : 17 Desember 2007 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Pondok 03 
Deskripsi singkat: 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan untuk kepala sekolah meliputi lima 
topik tentang pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03, yaitu: 1) Persepsi 
kepala sekolah tentang KTSP, 2) Pelaksanaan pengembangan KTSP di SD Negeri 
Pondok 03, 3) Faktor-faktor pendukung yang dapat mendukung pengembangan 
KTSP, 4) Kendala-kendala yang dihadapi dalam pengembangan KTSP di SD Negeri 
Pondok 03 dan 5) Upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam 
pengembangan KTSP. 
Dari data pribadi menunjukkan SM adalah guru senior dengan masa kerja 26 
tahun, berpendidikan sarjana (S1), aktif dalam kegiatan ilmiah dan oganisasi serta 
berprestasi di tingkat propinsi maupun kabupaten (guru berprestasi peringkat 3 
tingkat kabupaten). 
Kepala sekolah dapat menjawab pertanyaan topik 1 yaitu tentang persepsi 
kepala sekolah terhadap KTSP. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 
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memahami hakikat KTSP, yaitu kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 
Mengenai sikapnya terhadap pemberlakuan KTSP ia setuju, sebab KTSP 
dikembangkan untuk memberdayakan potensi sekolah. Ia membenarkan bahwa 
KTSP merupakan penyempurnaan KBK dan berorientasi pada kompetensi siswa. 
Menurutnya perubahan kurikulum diadakan dalam jangka waktu 10 tahun, 
karena disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 
Kurikulum yang dikembangkan oleh pemerintah baru-baru ini adalah KTSP, yaitu 
mana kurikulum dikembangkan sendiri oleh sekolah karena sekolah diberi 
kewenangan secara maksimal untuk menentukan dan melaksanakannya sesuai 
dengan potensi sekolah tersebut. 
Mengenai siapa yang berwewenang mengembangkan KTSP, ia menjawab 
bahwa yang berwewenang yaitu satuan pendidikan antara lain kepala sekolah, guru, 
dan komite. Pedoman penyusunan KTSP yaitu UU No. 20 tahun 2003, PP No. 19 
tahun 2005, dan permendiknas No. 22, No. 23, No. 24 serta lembaga yang menyusun 
pedoman ini bersama BNSP. 
Pemahaman tentang Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 
yaitu standar yang melingkupi materi dan tingkat kompetensi minimal untuk 
mencapai kompetensi lulusan pada jenis pendidikan tertentu dengan landasan UU 
No. 20 tahun 2003, PP No. 19 tahun 2005 dan PP No. 9 tahun 2005. 
Dalam tanya jawab topik ke-2, yaitu tentang pelaksanaan pengembangan 
KTSP di SD mata pelajaran Bahasa Indonesia, diketahui bahwa sekolah dasar yang 
dipimpinnya sudah mengembangkan KTSP. Hal ini dapat dilihat dari jawaban kepala 
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sekolah , bahwa sekolahnya melaksanakan KTSP pada tahun 2006/2007 dan tim 
yang mengembangkan KTSP di sekolahnya adalah kepala sekolah, dewan guru dan 
komite sekolah. 
Kepala Sekolah, guru, dan komite sekolah sebelumnya sudah mengikuti 
sosialisasi mengenai KTSP yang diadakan di wilayah Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter, yang dilaksanakan pada tanggal 7 Februari dan 5 Maret 2007. 
Narasumber dalam sosialisasi KTSP tersebut adalah Kepala Dinas, Kepala Cabang 
Dinas,dan Pengawas TK/SD. 
Langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
pengembangan KTSP antara lain menginformasikan kepada semua warga sekolah 
dan memberi arahan kepada guru agar memahami KTSP serta perangkatnya untuk 
dilaksanakan sesuai aturan. SM juga menjelaskan tugas guru dan kepala sekolah 
dalam pengembangan KTSP antara lain menyusun draf KTSP, menentukan SKBM 
dan menentukan materi pengembangan diri. Secara kronologisnya pengembangan 
KTSP di sekolahnya dimulai dari sosialisasi, mengadakan analisis kekuatan dan 
kelemahan, penyusunan draf KTSP, diajukan/dikonsultasikan dengan Kepala Cabang 
Dinas dan Kepala Dinas, disyahkan Kepala Dinas Kabupaten, kemudian baru 
dilaksanakan.  
SM juga mengungkapkan bahwa komite sekolah berperan memberikan saran 
dalam pengembangan KTSP, mengenai pendanaan, dan menambah sarana dan 
prasarana seperti perpustakaan dan ruang UKS. 
Mengenai SKBM di sekolahnya, disusun oleh guru kelas masin-masing 
dalam suatu rapat sekolah dengan pertimbangan hasil analisis konteks, dan 
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penentuan SKBM dipandu secara besama-sama oleh kepala sekolah. Nilai SKBM 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang ditentukan untuk kelas I=68; kelas II=68; 
kelas III=70; kelas IV=70; kelas V=69; kelas VI=67 Perencanaan yang dilakukan 
sekolah untuk mencapai SKBM yang ditentukan dengan memaksimalkan dan 
mengefektifkan KBM. 
Dalam penyusunan KTSP di sekolahnya, SM menyatakan KTSP telah 
disusun secara lengkap dan perangkat-perangkat yang berhasil disusun antara lain 
mengenai SKBM, menentukan mulok pilihan sekolah, pengembangan diri dan jug 
silabus dan RPP oleh masing-masing guru sesuai tingkatan kelas dengan petunjuk 
Dinas  Pendidikan dan motivasi dari komite sekolah dan disusun dalam kegiatan KK. 
Sumber-sumber yang digunakan sebagai pengembangan silabus dan RPP yaitu KK, 
narasumber, guru, potensi daerah. 
Sekolah yang dipimpin SM ini sudah mempunyai faktor-faktor yang 
mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP, hal ini dapat diketahui dari jawaban 
SM mengenai faktor-faktor pendukung KTSP. Menurutnya, pendukung 
pengembangan KTSP di sekolah ini yang utama adalah dedikasi guru, kerjasama 
guru dan kepala sekolahdan sarana prasarana berupa alat peraga, buku, ruang kelas. 
Sedangkan mengenai kerjasama ini bisa merupakan kerjasama dari masyarakat 
disekitar lingkungan sekolah serta dukungan dari komite sekolah, dukungan dari 
orang tua/wali siswa. Dan juga bantuan dari Dinas Pendidikan Kecamatan yang 
berupa bimbingan/pengarahan maupun sosialisasi. SM juga mengungkapkan bahwa 
kerjasama antara guru dan kepala sekolah berjalan dengan baik. 
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SM menjelaskan bahwa berdasarkan analisis SWOT sekolah, kemampuan 
yang dimiliki sekolahnya dalam mendukung pengembangan KTSP ialah jumlah 
siswa dan kegiatan jam tambahan. Mengenai pengembangan silabus dan RPP 
khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, SM menggunakan buku-buku atau 
bahan rujukan. Menurutnya hal ini ada kemudahannya antara lain aspek sudah 
dipisahkan dan sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
SM dalam mengembangkan KTSP juga tidak berjalan mulus. Hal ini terlihat 
dari pernyataan-pernyataan  SM dalam topik 4 dan 5 yaitu mengenai kandala-kendala 
yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP dan upaya-upaya yang dilakukan 
dalam pengembangan KTSP ini. 
Menurut SM kendala yang dihadapi dalam sekolahnya yaitu tenaga guru dan 
sarana prasarana. Dalam hal guru yaitu guru belum semua berijazah standa (S1/D4) 
dan tenaga guru masih kurang. Sedangkan mengenai sarana yaitu ruang kelas yang 
tidak representative. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, SM mengupayakan untuk memotivasi 
guru untuk menempuh jenjang S1/D4 dan melengkapi guru dengan menerima guru 
WB serta mencukupi sarana prasarana secara bertahap. 
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2. Informan : ER 
Jabatan  : Guru 
Tanggal : 22 Desember 2007 
Waktu  : 10.00 WIB  
Tempat  : SD Negeri Pondok 03 
 
Deskripsi singkat : 
Data pertanyaan yang disampaikan kepada guru sama seperti yang 
disampaikan kepada kepala sekolah, yang meliputi lima topik tentang pengembangan 
KTSP di SD Negeri Pondok 03 
Dari data pribadi menunjukkan ER adalah guru yang berpengalaman dengan 
masa kerja 15 tahun, berpendidikan sarjana (S1). 
ER dapat menjawab pertanyaan yang ada alam topik 1 mengenai pesepsi guru 
tentang pengembangan KTSP. Memperlihatkan bahwa pemahaman ER mengenai 
hakikat KTSP sudah cukup baik, menurut pendapatnya KTSP secara garis besar 
merupakan kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. ER juga setuju dengan dikembangkannya KTSP ini, 
karena menurutnya KTSP memberi kewenangan yang maksimal kepada setiap satuan 
pendidikan untuk mengembangkan potensi sekolahnya.  
ER juga membenarkan bahwa KTSP merupakan penyempurnaan dari KBK. 
KTSP selain menekankan kompetensi siswa juga memberi kewenangan dari satuan 
pendidikan untuk mengembangkan potensi tersebut. 
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Menurut ER perubahan kurikulum diadakan 10 tahun sekali karena 
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. ER juga 
berpendapat tentang pengembangan KTSP oleh sekolah masing-masing dikarenakan 
sekolah diberikan kewenangan secara maksimal untuk menentukan dan 
melaksanakan sesuai dengan potensi dan kondisi sekolah tersebut. Dan yang 
berwenang dalam pengembangan KTSP, ER menjawab yaitu satuan pendidikan 
(kepala sekolah, guru, dan komite sekolah). Menurutnya dalam penyusunan KTSP 
berpedoman pada UU No. 20 tahun 2003, PP No. 19 tahun 2005 dan Permendiknas 
No. 22, No. 23, No. 24. Lembaga yang menyusun pedoman ini adalah BNSP.  
ER juga memahami tentang Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) serta peraturan yang melandasinya, ditunjukkan dengan jawabannya mengenai 
SI dan SKL yaitu SI ialah standar yang mencakup lingkup materi dan tingkat 
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenis pendidikan tertentu, 
berlandaskan UU No. 20 tahun 2003, PP No. 19 tahun 2005, PP No. 9 tahun 2005. 
Tentang SKL yaitu merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Landasanya UU No. 20 tahun 2003 dan PP 
No. 19 tahun 2005. 
Dalam topik kedua tentang pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah 
dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia, ER dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan. Dari jawaban ER diketahui bahwa sekolahnya sudah melaksanakan 
KTSP dari tahun pelajaran 2007/2008, dan yang terlibat dalam pengembangan KTSP 
yaitu kepala sekolah, dewan guru dan komite sekolah.  
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ER bersama kepala sekolah, guru lain dan komite sekolah pernah mengikuti 
sosialisasi mengenai pengembangan KTSP yang dilaksanakan pada tanggal 7 
Februari 2007 di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter dengan 
narasumber dari Kepala Dinas, Kepala Cabang Dinas dan Pengawas TK/SD. ER 
menyambut baik dengan adanya pengembangan KTSP ini dan ER juga mendapat 
tugas dalam pengembangan KTSP. Menurutnya kegiatan yang dilakukan guru dalam 
pengembangan KTSP meliputi pembuatan silabus, melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, mengadakan evaluasi, mengadakan perbaikan dan pengayaan serta 
membuat laporan pendidikan atau mengisi rapor. ER juga menjelaskan tugas guru 
dalam mengembangkan KTSP antara lain menyusun draf KTSP, menentukan SKBM 
dan SKL, dilporkan ke tiongkat kabupaten, kemudian disimpulkan dan dilaksanakan. 
Menurut ER dalam pengembangan KTSP di sekolahnya tidak terlepas dari saran dan 
pertimbanagn komite sekolah. Saran komite mengenai pendanaan dan menambah 
sarana serta prasarana seperti pepustakaan dan ruang kelas. 
Mengenai SKBM, menurut ER SKBM di sekolahnya disusun oleh Dewan 
Guru dan Kepala Sekolah dalam suatu rapat sekolah dengan pertimbangan hasil 
analisis konteks. Nilai SKBM mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk kelas I=68, 
kelas II=68, kelas III=70, kelas IV=70, kelas V=67, kelas VI=67 dan rencana yang 
dilakukan sekolah untuk mencapai SKBM yang ditentukan dengan memaksimalkan 
KBM. 
Menurut ER penyusunan KTSP di sekolahnya belum lengkap. Perangkat-
perangkat KTSP yang berhasil disusun di sekolahnya yaitu mengenai SKBM 
menentukan SKL, penentuan mulok pilihan sekolah, menyiapkan kegiatan, 
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pengembangan diri, pemberian remidial dan pengayaan serta silabus dan RPP. 
Penyusunan silabus dan RPP oleh masing-masing guru sesuai dengan tingkatan kelas 
masing-masing dengan petunjuk dari kepala sekolah, dan komite dengan sumber-
sumber yang digunakan sebagai pengembangan silabus dan RPP yaitu SI dan SKL, 
serta muatan lokal sekolah.  
Dalam topik ke-3  mengenai faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP, ER berpendapat bahwa sekolahnya sedah memiliki faktor 
pendukung tersebut antara lain dedikasi guru, sarana, dan prasarana yang meliputi 
alat peraga, buku, dan ruang kelas. Pendukung lainnya adalah kerjasama antar 
masyarakat sekitar sekolah dengan orang tua/wali murid dalam pengembangan KTSP 
ini. Serta mendapat bimbingan dan pengarahan dari Dinas Pendidikan Kecamatan 
atau pengawas TK/SD. Menurut ER kerja sama antara guru dan kepala sekolah 
berjalan dengan baik. 
ER menjelaskan dari analisis SWOT sekolah, kemampuan yang dimiliki 
sekolahnya dalam mendukung pengembangan KTSP ialah jumlah siswa dan kegiatan 
jam tambahan. Mengenai pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia ER menggunakan buku-buku atau bahan rujukan, yang 
menurutnya hal ini ada kemudahan yaitu aspek sudah dipisahkan dan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. 
Sekolah ER dalam mengembangkan KTSP mengalami kendala-kendala. Hal 
ini terlihat dari jawaban ER pada topik ke-4 dan ke-5 mengenai kendala-kendala 
yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP dan upaya-upaya yang dilakukan 
dalam pengembangan KTSP ini. Menurut ER, kendala yang ihadapi sekolahnya 
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antara lain belum semua guru berijazah standar S1 atau D4, kurangnya tenaga guru, 
sarana dan prasarana juga belum memadai, dilihat dengan adanya ruang kelas yang 
repesentatif. 
Untuk mengatasi kendala tersebut, ER memberikan pendapat yaitu, dengan 
memotivasi guru untuk menempuh jenjang S1 atau D4 dan juga menambah jumlah 
guru. 
 
3. Informan : S 
Jabatan  : Guru 
Tanggal : 22 Desember 2007 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri Pondok 03 
 
Deskripsi singkat: 
Data pertanyaan yang disampaikan kepada guru sama seperti yang 
disampaikan kepada kepala sekolah, yang meliputi 5 topik tentang pengembangan 
KTSP di SD Negeri Pondok 03 
Dari data pribadi menunjukkan S adalah guru senior dengan masa kerja 25 
tahun, berpendidikan sarjana (S1), aktif dalam kegiatan ilmiah dan organisasi, juga 
pernah menulis buku diktat tahun 2005. 
Dalam topik ke-1 tentang persepsi KTSP, S dapat menjawab semua 
petanyaan dengan baik. Ini menunjukkan bahwa S juga telah memahami tentang 
KTSP dengan baik. Menurut S KTSP adalah seperangkat yang pelaksanaannya 
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disusun oleh masing-masing satuan pendidikan. S setuju terhadap pengembangan 
KTSP ini, sebabnya KTSP memberi mandat dan kewenangan yang luas pada sekolah 
untuk lebih mengembangkan potensi sekolah. Ia membenarkan bahwa KTSP 
merupakan penyempurnaan KBK dan beorientasi pada kompetensi siswa.  
Menurut S perubahan kurikulum diadakan dalam jangka 10 tahun, karena 
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. S juga 
berpendapat tentang pengembangan KTSP oleh sekolah masing-masing dikarenakan 
sekolah diberikan kewenangan secara maksimal untuk menentukan dan 
melaksanakan sesuai dengan potensi sekolah. Yang berwenang dalam pengembangan 
KTSP, S menjawab yaitu satuan pendidikan (kepala sekolah, guru, dan komite 
sekolah) dan dalam penyusunan KTSP berpedoman pada UU No. 20 tahun 2003, PP 
No. 19 tahun 2005 dan Permendiknas No. 22, No. 23, No. 24. Lembaga yang 
menyusun pedoman ini adalah BNSP.  
Mengenai Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta 
peraturan yang melandasinya, S telah memahami dengan baik. Hal ini ditunjukkan 
dengan jawabannya yaitu mengenai SI, meliputi kerangka dasar stuktur kurikulum, 
kalender pendidikan, dan SKL yang meliputi kualifikasi kelulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan kemampuan. Menurutnya SI dan SKL berlandaskan UU No. 
20 tahun 2003, PP No. 19 tahun 2005, PP No. 9 tahun 2005.  
Dalam topik kedua tentang pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah 
dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat diketahui bahwa sekolah S sudah 
melaksanakan pengembangan KTSP pada tahun pelajaran 2007/2008, dan yang 
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terlibat dalam pengembangan KTSP  menurut pendapat S yaitu kepala sekolah, 
dewan guru dan komite sekolah.  
S pernah mengikuti sosialisasi mengenai pengembangan KTSP bersama 
kepala sekolah, guru lain dan komite sekolah yang dilaksanakan pada tanggal 7 
Februari 2007 di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter dengan 
narasumber dari Kepala Dinas, Kepala Cabang Dinas dan Pengawas TK/SD. 
Menurut S KTSP sangat perlu dilaksanakan sebab dapat mengangkat potensi yang 
dimilikinya. S menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan KTSP 
meliputi menerima arahan dari kepala sekolah, menyusun SKBM dan SKL, S juga 
mendapat tugas dalam pengembangan KTSP yaitu menyusun draf KTSP, 
menentukan SKBM dan menentukan materi pengembangan diri. Secara 
kronologisnya, pengembangan KTSP di sekolahnya diawali dari sosialisasi, 
mengadakan analisis kekuatan dan kelemahan, penyusunan draf KTSP, 
dikonsultasikan, disahkan kemudian baru dilaksanakan. S juga menjelaskan bahwa 
komite sekolah juga berperan memberikan saran dalam pengembangan KTSP, 
mengenai pendanaan dan menambah sarana dan prasarana seperti perpustakaan dan 
ruang UKS. 
Mengenai SKBM di sekolahnya disusun oleh guru kelas masing-masing 
dalam suatu rapat sekolah dengan pertimbangan hasil analisis konteks an dipandu 
secara bersama-sama oleh kepala sekolah. Nilai SKBM mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk kelas I=68, kelas II=68, kelas III=70, kelas IV=70, kelas V=67, 
kelas VI=67 dan rencana yang dilakukan sekolah untuk mencapai SKBM yang 
ditentukan dengan memaksimalkan dan mengefektifkan KBM. 
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Dalam penyusunan KTSP di sekolahnya S menyatakan KTSP belum disusun 
secara lengkap dan  perangkat-perangkat KTSP yang berhasil disusun antara lain 
yaitu mengenai SKBM, menyusun SKL, penentuan mulok pilihan sekolah, dan 
pengembangan diri, serta penyusunan silabus dan RPP. Penyusunan silabus dan RPP 
oleh masing-masing guru sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing dengan 
petunjuk dari kepala sekolah, dan komite dengan sumber-sumber yang digunakan 
sebagai pengembangan silabus dan RPP yaitu SI dan SKL, serta muatan lokal 
sekolah. 
Dalam topik ke-3 mengenai faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP, S menjelaskan bahwa sekolahnya sudah memiliki faktor 
pendukung tersebut antara lain dedikasi guru, sarana, dan prasarana yang meliputi 
alat peraga, buku, dan ruang kelas. Pendukung lainnya adalah kerjasama. Menurut S 
kerjasama antar guru dan kepala sekolah berjalan dengan baik. Kerjasama lainnya 
yaitu antara masyarakat sekitar dengan orang tua/wali murid. Serta mendapat 
bimbingan dan pengarahan dari Dinas Pendidikan Kecamatan atau pengawas TK/SD. 
S menjelaskan dari analisis SWOT sekolah, kemampuan yang dimiliki 
sekolahnya dalam mendukung pengembangan KTSP ialah jumlah siswa dan kegiatan 
jam tambahan. Mengenai pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia S menggunakan buku-buku atau bahan rujukan, yang menurutnya 
hal ini ada kemudahan yaitu aspek sudah dipisahkan dan sesuai dengan bidangnya 
masing-masing. 
Sekolah S dalam mengembangkan KTSP juga tidak berjalan lancar. Kali ini 
terlihat dari jawaban S pada topik ke-4 dan ke-5 mengenai kendala-kendala dan 
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upaya yang dihadapi sekolah dalam pengembangan KTSP . Menurut S, kendala yang 
dihadapi sekolahnya antara lain belum semua guru berijazah standar S1 atau D4, 
kurangnya tenaga guru, sarana dan prasarana juga belum memadai, dilihat dengan 
adanya ruang kelas yang repesentatif. 
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, S berpendapat dengan 
memotivasi guru untuk menempuh jenjang S1 atau D4 dan juga menambah jumlah 
guru. 
4. Informan : Sd 
   Jabatan : Pengawas TK, SD, SDLB 
   Tanggal : 27 Desember 2007 
   Waktu  : 10.00 WIB 
     Tempat  : Kantor Cabang Dinas Pendidikan  
Deskripsi singkat: 
Data pertanyaan yang disampaikan kepada guru sama seperti yang 
disampaikan kepada kepala sekolah, yang meliputi 5 topik tentang pengembangan 
KTSP di SD Negeri Pondok 03 
Sd sebagai pengawas sekolah memahami dengan baik tentang hakikat KTSP. 
Hal ini ditunjukkan dengan jawaban Sd dari pertanyaan pada topik ke-1 mengenai 
persepsi KTSP. Menurutnya KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Mengenai sikap Sd terhadap 
pemberlakuan KTSP ia setuju, karena KTSP dikembangkan untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Sd juga membenarkan bahwa KTSP merupakan penyempurnaan 
dari KBK. 
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Menurut Sd perubahan kurikulum idealnya diadakan 10 tahun, sebab 
disesuaikan dengan perkembangan IPTEK dan kebutuhan masyarakat. Sd 
menjelaskan KTSP dikembangkan oleh sekolah meliputi kepala sekoalh, guru dan 
komite sekolah. Dikarenakan sekolah diberikan kewenangan melaksanakan sesuai 
dengan kondisi sekolah. Penyusunan KTSP berpedoman pada UU No. 20 tahun 
2003, PP No. 19 tahun 2005 dan Permendiknas No. 22, No. 23, No. 24. Lembaga 
yang menyusun pedoman ini adalah BNSP.  
Sd memahami tentang Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL). SI menurut Sd merupakan lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi 
lulusan, sedangkan SKL menurutnya pedoman perubahan dalam menentukan 
kelulusan peserta didik. SI dan SKL dilandasi oleh Permendiknas No. 22 tahun 2006. 
Dalam topik ke-2 tentang pelaksanaan pengembangan KTSP disekolah dasar 
mata pelajaan Bahasa Indonesia, dari pernyataan yang diberikan Sd bahwa di 
wilayah kerjanya sudah pernah diadakan sosialisasi tentang pengembangan KTSP 
yaitu pada tanggal 5 Maret 2007, bulan April 2007, bulan Mei dan bulan Juni 2007. 
Sebagai narasumbernya ialah Kepala Cabang Dinas dan pengawas TK, SD, SDLB. 
Sd dalam sosialisasi berperan sebagai narasumber. 
Sd menjelaskan bahwa pengembangan KTSP diwilayah kerjanya diserahkan 
oleh sekolah dengan koordinasi Dinas Pendidikan diantaranya Kepala Cabang; 
Kasubdin TK, SD, SLB; dan Kasi Pembinaan SD. 
Dalam pengembangan KTSP, Sd melakukan kegiatan diantaranya 
membimbing penyusunan KTSP, mematau pelaksanaan KTSP, membantu 
memecahkan kesulitan dalam pelaksanaan KTSP. Sumber yang digunakan Sd untuk 
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memberikan bimbingan yaitu buku-buku perangkat KTSP yang diberikan oleh 
BNSP. 
Sd berpendapat tentang pelaksanaan pengembangan KTSP diwilayah 
kerjanya, menurutnya masih banyak hambatan karena kurangnya sosialisasi dan 
lambatnya buku pedoman KTSP. 
Dalam topik ke-3 mengenai faktor yang mendukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP, menurut Sd diwilyah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan 
Nguter mempunyai faktor pendukung antara lain kesiapan satuan pendidikan (kepala 
sekolah, guru, dan komite), adanya dana pendukung dari BOS dan ABPD II 
Kabupaten Sukoharjo. 
Sd menjelaskan Cabang Dinas Pendidikan Nguter membantu pengembangan 
KTSP dalam hal menggiatkan KKG, KKKS dan KKPS untuk memecahkan 
hambatan dalam pelaksanaan KTSP. Menurutnya sarana dan prasarana pendukung 
pengembangan KTSP antara lain keadaan sekolah yang lebih baik dan kelancaran 
pencairan dana BOS. 
Menurut Sd pengembangan silabus dan RPP khususnya mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, pada awal pengembangan KTSP diusahakan mengembangkan 
silabus dan RPP dengan berpedoman hasil diktat. Pedoman pengembangan silabus 
dan RPP mengunakan BNSP. Fasilitas yang disediakn Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter dalam mengembangkan silabus dan RPP lewat forum KKG.  
Dalam topik ke-4 dan 5 mengenai kendala yang dihadapi sekolah dalam 
pengembangan KTSP serta upaya untuk mengatasinya. Sd menjelaskan bahwa 
pengembangan KTSP SD di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter 
 cclxxviii 
mengalami kendala-kendala antara lain kurangnya sosialisasi secara serentak kepada 
kepala sekolah dan guru, kurangnya pendanaan dan kurangnya sarana dan prasarana 
perangkat KTSP. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan tersebut 
antara lain kurang seriusnya pemerintah dalam pemberlakuan KTSP ini dan 
seringnya pergantian kurikulum. 
Menurut Sd upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi kendala ini 
dengan memberi motivasi kepada kepala sekolah dan guru untuk melaksanakan 
KTSP berdasar pedoman yang berlaku. Menyediakan sarana dan prasarana antara 
lain membantu pencairan dana, menyediakan OHP untuk sosialisasi, menganjurkan 
sekolah memiliki perangkat komputer sebagai sarana pembelajaran dan mendorong 
kepala sekolah dan guru mengikuti diklat. 
 
5. Informan : Sh 
Jabatan  : Komite sekolah (pensiunan) 
Tanggal : 28 Desember 2007 
Waktu  : 15.00 WIB 
Tempat  : Rumah komite sekolah 
 
Deskripsi singkat: 
Data kuesioner atau angket yang diajukan kepada Sh yang selaku komite 
sekolah SD Negeri Pondok 03. Sama halnya yang diajukan kepada guru maupun 
kepala sekolah, berisikan 5 topik tentang pengembanagn KTSP. 
Dalam topik ke-1, mengenai persepsi tentang KTSP, Sh kurang begitu 
mengerti dan memahami tentang hakikat KTSP. Hal ini dapat dilihat dari jawaban Sh 
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Keterbatasan pemahaman Sh tentang 
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KTSP ini dikarenakan ia sudah pensiun selama 2 tahun dan sekarang bekerja sebagai 
petani. Sehingga kurang mengikuti perkembangan dalam penidikan khususnya 
KTSP. Namun, sikapnya mengenai diadakannya KTSP, ia setuju karena menurutnya 
hal itu dapat meningkatkan mutu pendidikan. Sh juga membenarkan bahwa KTSP 
merupakan penyempurnaan KBK. 
Mengenai jangka waktu perubahan kurikulum, Sh menjawab kurang tahu, 
menurutnya peubahan kuikulum disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sh 
berpendapat bahwa yang bertugas mengembangkan KTSP adalah guru dan kepala 
sekolah. Mengenai penyusunan KTSP dan apa saja pedomannya serta tentang SI dan 
SKL, Sh tidak mengetahui akan hal-hal tersebut dikarenakan menurut Sh yang 
menjabarkan KTSP adalah guru dan kepala sekolah. 
Dalam topik ke-2, tentang pelaksanaan pengembangan KTSP di sekolah dasa 
mata pelajaran Bahasa Indonesia, Sh menyatakan pernah mengikuti sosialisasi satu 
kali pada bulan Februari 2007. Sh juga dilibatkan dalam pengembangan KTSP di 
SD. Ia memberikan usulan tentang perbaikan sarana dan lingkungan serta menyetujui 
adanya penambahan guru WB. Dalam memberikan saran kepada sekolah mengenai 
pengembangan KTSP berdasarkan usulan dari orang tua/wali murid dan masyarakat 
sekitar. 
Dalam topik ke-3, mengenai faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP, Sh bependapat bahwa sekolah memiliki kelebihan-kelebihan 
yang dapat mendukung pengembangan KTSP antara lain ruang kelas yang cukup, 
ruang kepala sekolah, ruang guru dan ruang-ruang lainnya serta semangat kerja guru. 
Sedangkan faktor pendukung dari masyarakat yaitu orang tua/wali murid mengawasi 
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belajar siswa di rumah sedangkan dari masyarakat sekitar mendukung dengan ikut 
menjaga keamanan sekolah. Menurut Sh, komite sekolah memberikan dukungan 
dengan pendanaan untuk perbaikan sarana prasarana.  
Sh berpendapat bahwa ciri khas daerah atau lingkungan masyarakat sekitar 
sekolah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan KTSP 
adalah daerah pedesaan yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani sehingga muatan lokal sekolah yang tepat adalah pertanian. 
Dalam topic ke-4 dan 5, tentang kendala-kendala dan upaya yang dilakukan, 
menurut Sh kendala yang ialami dalam pengembangan KTSP antara lain kekurangan 
tenaga guru atau pengajar, sarana dan prasarana yang belum tercukupi khususnya 
alat-alat belajar. Faktor-faktor penyebab kendala tersebut muncul karena banyak 
guru yang pensiun dan kurangnya dana. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut, S mengatakan yaitu dengan 
menyetujui sekolah menerima guu WB dan merencanakan pengadaan sarana untuk 
program tahun depan. Sarana dan prasarana yang disediakan komite belum 
mendukung pengembangan KTSP, karena sarana dan prasarana yang disediakan baru 
ruang perpustakaan dan meja kursi siswa. 
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Lampiran 6 
DESKRIPSI HASIL PENGISIAN ANGKET 
(Hasil catatan lapangan tentang pengisian daftar angket  
lengkap didokumentasikan peneliti) 
 
1. Informan : SM 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Daftar isian angket terdapat dua bagian, bagian pertama berisi daftar identitas 
pribadi informan dan kaakteristik pribadi, bagian kedua berisi daftar pertanyaan yang 
harus diisi oleh informan. Daftar pertanyaan tersebut berkaitan dengan hal-hal 
pengembangan KTSP yang dilaksanakan di SD Negeri Pondok 03. 
Berdasarkan daftar isian tentang identitas pribadi dan karakteristik 
pribadinya, SM menuliskan sebagai berikut: 
a. Identitas Pribadi: 
Nama SM, mempunyai NIP (Nomor Induk pegawai) 130864599. Ia 
lahir di Sukoharjo tanggal 16 Mei 1960, jenis kelamin laki-laki. Statusnya adalah 
guru negeri dengan tambahan tugas sebagai kepala sekolah di SD Negeri Pondok 
03. Pangkat dan golongan ruang terakhir adalah Pembina IV/A, terhitung mulai 1 
Oktober 2004. 
b. Karakteristik Pribadi Guru: 
Pendidikan terakhir SM adalah sarjana (S1) lulusan STAINU 
Surakarta jurusan Tarbiyah. Pengalaman mengajar sebagai guru terhitung mulai 1 
April 1981 sebagai guru Agama Islam. Mulai tanggal 19 Juni 2006 diberi tugas 
tambahan sebagai kepala sekolah dengan SK di SD Negeri Pondok 03. 
Pengalaman dalam oganisasi profesi, SM sebagai pengurus PGRI 
Cabang Nguter sejak tahun 2000. Sejak diangkat kepala sekolah, SM aktif dalam 
kegiatan KKKS (Kelompok Kerja Kepala Sekolah). Dalam organisasi lain, SM 
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sebagai andalan (pengurus) Pramuka Kwarcab Sukoharjo dan juga sebagi 
bendahara di Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Serba Usaha Nguter sejak tahun 
1998. 
Pengalaman dalam kegiatan ilmiah banyak diikuti SM. Berbagai 
pendidikan dan pelatihan diikuti SM antara lain: penataran PWKGAI Propinsi 
Jateng, penataran GPAI Propinsi Jateng, penataran PMP, PSPP tingkat Propinsi 
Jateng, dan diklat Kepala Sekolah Kabupaten Sukoharjo. Berbagai seminar dan 
lokakarya juga diikuti, antara lain: workshop KS SD di LPMP Jateng, Seminar 
“Upaya Meningkatkan BTQ”. 
SM juga pernah melakukan penelitian ilmiah antara lain pada tahun 
2004 dengan judul “Pembelajaran Metode Iqro Plus”, “Pengaruh siswa mngikuti 
TPQ”. Prestasi akademik yang pernah diraihnya yaitu sebagai peringkat ketiga 
lomba sinopsis untuk guru tingkat Propinsi Jawa Tengah pada tahun 2000, 
peringkat ketiga guru berprestasi tingkat Kabupaten Sukoharjo tahun 2006. 
Berdasarkan daftar isian tentang lima topik berkaitan dengan 
pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Persepsi  Kepala Sekolah tentang KTSP 
Daftar angket untuk topik ini berisi 11 pertanyaan yang berkaitan 
dengan persepsi dan pemahaman kepala sekolah terhadap KTSP. SM 
menjelaskan bahwa KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun 
sendiri dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. SM 
menyatakan setuju dengan diberlakukan KTSP karena untuk pembaharuan 
system pendidikan di Indonesia dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan.KTSP dikembangkan oleh sekolah sehingga dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan dan kondisi serta potensi yang dimiliki sekolah. 
SM juga bisa menjelaskan bahwa KTSP sebenarnya merupakan 
penyempurnaan Kurikulum 2004, karena baik Kurikulum 2004 maupun 
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KTSP adalah kurikulum yang menekankan pencapaian kompetensi siswa, 
Kurikulum 2004 dan KTSP merupakan kurikulum yang berbasis kompetensi. 
SM menjelaskan bahwa pembaharuan kurikulum di Indonesia 
dilaksanakan dengan kurun waktu kurang lebih 10 tahun dengan tujuan untuk 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang pernah dikembangkan di Indonesia 
adalah Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, KBK, dan 
terakhir KTSP. 
Untuk pertanyaan tentang pengembangan KTSP, SM menjelaskan 
bahwa KTSP dikembangkan sendiri oleh setiap sekolah karena sekolah diberi 
kewenangan secara luas untuk menentukan dan melaksanakan KTSP sesuai 
dengan potensi yang ada di sekolah. SM juga menjelaskan bahwa yang 
bertugas mengembangkan KTSP ini adalah guru, kepala sekolah, dan komite 
sekolah dengan berpedoman pada Permendiknas No. 22 (SI), No. 23 (SKL) 
dan PP Nomer 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Pedoman-pedoman penyusunan KTSP tersebut disusun oleh BNSP.  
Pertanyaan tentang SI dan SKL, serta peraturan yang 
melandasinya, SM menuliskan jawabannya bahwa SI adalah lingkup materi 
dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai Kompetensi Lulusan. 
Peraturan yang melandasi SI adalah Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006. 
SM menuliskan jawabannya tentang SKL adalah tingkat kemampuan lulusan 
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Peraturannya adalah 
Permendiknas No. 23 Tahun 2006. 
Jawaban tentang SKL oleh SM ini bila dilihat kembali pada buku 
SKL yang ditebitkan oleh BNSP kurang tepat karena tidak dijelaskan lebih 
lanjut tentang SKL Satuan Pendidikan SD. Dalam Permendiknas No. 23 
tahun 2006 dijelaskan SKL untuk Satuan Pendidikan SD adalah meletakkan 
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dasar kecerdasan, pengetahuan, kepibadian, akhlak mulia serta keterampilan 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (BSNP, 2006:1) 
Dari deskripsi jawaban angket yang ditulis SM tersebut dapat 
dikatakan bahwa SM (Kepala Sekolah) telah mempunyai persepsi yang baik 
tentang konsep KTSP, Karena jawaban yang diberikan menunjukkan 
kebenaran sesuai pedoman yang diterbitkan BSNP. 
b. Pelaksanaan Pengembangan KTSP di SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Angket untuk topik ke-dua berisi 24 pertanyaan tentang 
pelaksanaan pengembangan KTSP di SD Mata Pelajran Bahasa Indonesia, 
khususnya di SD Negeri Pondok 03. Keduapuluhempat pertanyaan tesebut 
dijawab dengan baik oleh SM, karena semua lembar jawaban terisi sesuai 
dengan pertanyaan yang ada. 
SM menjelaskan bahwa di SD Negeri Pondok 03 telah 
dilaksanakan pengembangan KTSP yang berlangsung pada semester 2 tahun 
2006/2007 tepatnya bulan Februari sampai Mei 2007. Yang terlibat dalam 
pengembangan  KTSP di sekolahnya yaitu kepala sekolah, dewan guru dan 
komite sekolah. SM juga menjelaskan, sebelumnya telah diadakan sosialisasi 
sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 7 Februari 2007 di SD Gupit 01 dan 
tanggal 5 Maret 2007 di SD Kepuh 02. Pada sosialisasi yang pertama diikuti  
oleh kepala sekolah, seorang guru dan         seorang pengurus komite. Untuk 
narasumber yang memberikan penjelasan tentang KTSP ini adalah Kepala 
Dinas Pendidikan Kabupaten yang diwakili oleh Kasi SD, Kepala Cabang 
Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter dan Pengawas TK/SD. 
Mengenai langkah-langkah yang dilakukan Kepala Sekolah dalam 
pengembangan KTSP ini adalah: 1) koordinasi dengan Dinas Pendidikan, 
mengadakan analisis SWOT, membagi tugas dalam penyusunan draf maupun 
SKBM, dan mengkoordinasikan semua tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
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tersebut. Secara kronologisnya, mekanisme penyusunan KTSP di SD Pondok 
03 dijelaskan oleh SM sebagai berikut: 1) koodinasi dengan Dinas 
Pendidikan dengan mengikuti sosialisasi KTSP, 2) mengadakan analisis 
SWOT, 3) menyusun draf kuikulum, 4) merevisi draf bila ada kesalahan, 5) 
pengesahan draf oleh Dinas Pendidikan Kabupaten. Semua kegiatan tersebut 
dipandu dan dikoordinir oleh Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter. 
Dijelaskan oleh SM, selain dua oang guru S dan ER, semua guru 
yang lain mempunyai tugas untuk menyusun SKBM masing-masing mata 
pelajaran sesuai kelas yang diampunya. Penyusunan SKBM ini dipandu 
besama-sama oleh kepala sekolah. Pertimbangan untuk menentukan SKBM 
adalah urgensi (kepentingan) tiap KD, kompleksitasnya (tingkat kesukaran 
tiap KD), daya dukung (kemampuan guru), intake siswa (rata-rata 
kemampuan siswa) dan sarana prasarana yang ada. Hasil penentuan SKBM 
untuk mata pelajaran tiap kelasnya adalah sebagai berikut: kelas I=68; kelas 
II=68; kelas III=70; kelas IV=70; kelas V=67; kelas VI=67. 
Pengembangan silabus dan RPP tiap-tiap kelas dilaksanakan oleh 
guru kelas masing-masing , kemudian ditindaklanjuti dalam kegiatan KKG 
yang dilaksanakan setiap hari Sabtu di SD Kepuh 02. Dalam pengembangan 
silabus ini dipandu dan dibimbing oleh pengawas TK/SD Dabin III. 
Sekolah juga menerima saran dan pertimbangan dari komite 
sekolah, namun saran yang diterima dari komite sekolah hanya sebatas 
tentang pengadaan sarana prasarana perbaikan gedung dan bantuan dana 
untuk sekolah. Saran tentang penyelenggaraan pendidikan yang bersifat 
edukatif belum diberikan oleh komite sekolah. 
 
c. Faktor-faktor yang menukung Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
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Pertanyaan tentang apa saja faktor-faktor yang mendukung 
pelaksanaan KTSP di SD Pondok 03 dijawab oleh SM dengan jelas, dari 
pertanyaan nomor 1 sampai 11. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan 
pengembangan KTSP ini dikelompokkan dalam tiga hal, yaitu kelebihan 
yang ipunyai sekolah, dukungan masyarakat dan komite sekolah serta 
dukungan dari Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter. 
Dijelaskan oleh SM, kelebihan-kelebihan yang dipunyai oleh 
sekolah adalah dedikasi guru, kerjasama antara guu dan kepala sekolah, 
sarana dan prasarana fisik berupa gedung dan ruangan yang telah memenuhi 
Standar Pelayanan Minimal SPM. Dijelaskan oleh SM, bahwa guru-guru di 
SDnya mempunyai semangat kerja yang tinggi, disiplin dalam tugas, dan 
sikap menghargai profesionalitas dalam melaksanakan pengembangan KTSP 
ini. Kepala sekolah telah mengkoordinasi pembagian tugas bagi para guru, 
sehingga terjalin kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah. 
Tentang dukungan masyarakat dan komite sekolah, SM 
menjelaskan bahwa dukungan masyarakat ditunjukkan dengan ikut menjaga 
keamanan sekolah karena masyaakat merasa memiliki sekolah. Dukungan 
orang tua beupa pengawasan dalam kegiatan belajar siswa 
dirumah,sedangkan komite sekolah memberi dukungan dalam hal 
peningkatan sarana dan prasarana serta pembiayaan. 
SM menjelaskan ukungan yang iberikan oleh Dinas Penidikan 
Kecamatan Nguter antara lain adalah memberikan sosialisasi tentang KTSP, 
memberikan bimbingan dan pendampingan alam penyusunan draf KTSP, 
pengembangan silabus dan RPP. Selain itu Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter juga membeikan buku-buku peoman penyusunan KTSP 
walaupun hanya difotokopikan. 
d. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Penyelenggaraan KTSP 
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Sebagai hal yang baru, dijelaskan oleh SM bahwa pengembangan 
KTSP ini mengalami kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut adalah 
kurangnya sosialisasi kepada semua guru sehingga tidah semua guru 
memahami KTSP, tidak ada dana khusus untuk sosialisasi dan 
pengembangan KTSP, kurangnya tenaga guru PNS karena pensiun dan 
mutasi, ada beberapa guru yang belum mempunyai ijazah sarjana (S1) serta 
kurangnya sarana berupa alat-alat peraga an alat-alat pembelajaran. 
e. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah Dalam Pengembangan KTSP 
Untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam 
pengembangan KTSP tersebut, SM menjelaskan tentang upayanya antara lain 
adalah: mensosialisasikan KTSP kepada semua guru, memotivasi guru-guru 
untuk selalu mengikuti KKG dalam rangka pengembangan KTSP, 
memotivasi guru-guru yang belum sarjana untuk melanjutkan studinya ke 
S1/D4, menerima guru-guru WB untuk mengatasi kekurangan guru dengan 
pertimbangan dan persetujuan komite sekolah. 
 
 
2. Informan : ER 
Jabatan : Guru 
 
Berdasarkan  daftar isian tentang identitas pribadi guru dan karakteistik 
pribadi guru, ER menuliskan sebagai berikut: 
a. Identitas Pribadi 
Nama ER, mempunyai NIP 131985075, lahir di Sukoharjo tanggal 11 
Agustus 1967, jenis kelamin laki-laki. Status adalah guru negeri yang diangkat 
sejak 1 Januari 1993. Pangkat dan golongan ruang Penata III/C terhitung mulai 1 
Oktober 2007. Ia mengajar kelas 6, sebagai guru kelas. 
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b. Karakteristik Pribadi Guru 
Pendidikan terakhir ER adalah Sarjana (S1) lulusan UNIVET 
BANTARA Sukoharjo jurusan Pendidikan Bahasa san Seni dengan Pogam Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Status guru dimulai sejak 1 Januari 
1993. Jadi ia mempunyai masa kerja 15 tahun. 
Pengalamannya dalam oganisasi profesi, E adalah pengurus dalam 
KKG sebagai guru pemandu, pengurus PGRI Ranting Desa Pondok. Dalam 
organisasi lain, ER banyak melibatkan diri sebagai pengurus RT dan Takmir 
Masjid di desanya. 
Prestasi akademik yang pernah dicapainya adalah sebagai guru 
berprestasi peringkat satu tingkat kabupaten Sukoharjo tahun 2007. Bebeapa 
diklat, penataran maupun seminar penah diikuti baik di tingkat kabupaten 
maupun tingkat propinsi. Pengalamannya menulis karya ilmiah, ER lakukan 
ketika akan maju seleksi guru beprestasi. Karya ilmiah yang pernah ditulisnya 
termasuk penulisan tindakan kelas. 
Berkaitan dengan pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03, ER 
memberikan jawaban dalam angket sebagai berikut: 
a. Persepsi tentang KTSP 
Dari 11 pertanyaan yang disampaikan dalam topic ini, ER dapat 
memberi jawaban pada setiap isian yang disediakan. Tentang hakikat KTSP 
ER menuliskan jawabannya, bahwa KTSP adalah kurikulum operasional 
yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. ER 
menjelaskan  pula bahwa KTSP memuat tujuan pendidikan, tiap satuan 
pendidikan, struktur dan muatan kurikulum, kalender pendidikan dan silabus. 
ER menyatakan setuju bila KTSP diberlakukan, karena dalam KTSP 
sekolah diberi kewenangan yang luas untuk mengembangkan 
pembelajarannya dengan menyesuaikan kondisi dan potensi sekolah yang 
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ada. Tentang penyataan bahwa KTSP merupakan penyempurnaan  dai 
kurikulum 2004, ER menjawab benar dengan penjelasan bahwa antara KBK 
dan KTSP merupakan kurikulum yang berorientasi pada kompetensi. 
Pertanyaan berikutnya dijawab ER bahwa kurun waktu perubahan kurikulum 
adalah kurang lebih 10 tahun. Perubahan kurikulum ini disesuaikan dengan 
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Adapun perubahan 
kurikulum di Indonesia dimulai Kurikulum 75, Kurikulum 84, Kurikulum 94, 
Kurikulum 2004, dan terakhir tahun 2006 yaitu KTSP. 
Pendapat ER tentang yang bertugas mengembangkan KTSP adalah 
guru, kepala sekolah, komite sekolah dan dibina oleh pengawas dari unsur 
Dinas Pendidikan. Pedoman yang digunakan dalam penyusunan KTSP 
disebutkan  oleh ER yaitu UU No 20 tahun 2003, PP No 19 tahun 2005, 
Permendiknas No 22 tentang SI, Permendiknas No 23 tentang SKL, dan 
Permendiknas No 24 tentang pelaksanaan SI dan SKL. Pedoman-pedoman 
tersebut diterbitkan oleh BSNP. 
Pertanyaan tentang SI oleh ER, bahwa SI adalah standar yang 
mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai 
kompetensi lulusan. Peraturan yang melandasi SI disebutkan PP No 19 taun 
2005. Jawaban ER untuk pertanyaan ini kurang tepat, karena peratuan yang 
melandasi SI adalah Permendiknas No 22 tahun 2006 
Selanjutnya pertanyaan tentang SKL dijawab oleh ER, bahwa  SKL 
adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. ER tidak menjelaskan lebih lanjut apa rumusan SKL untuk 
satuan pendidikan dasar. Mengenai pedoman SKL ini ER menjawab PP No 
19 tahun 2005. Padahal yang benar adalah Permendiknas No 23 tahun 2006. 
Dari uraian jawaban yang diberikan oleh ER ini dapat dikatakan ER 
mempunyai persepsi yang baik tentang KTSP karena dapat menjelaskan 
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berbagai konsep tentang KTSP. Namun ER perlu lebih mendalami lagi 
tentang SI dan SKL. 
b. Pelaksanaan Pengembangan KTSP di Sekolah Dasar Mata Pelajaran 
Indonesia 
Terdapat 24 pertanyaan yang diisi jawabannya oleh topic keuan ini. 
ER menjelaskan bahwa di sekolahnya telah melaksanakan pengembangan 
KTSP pada tahun ajaran 2006/2007, dan sudah mulai dilaksanakan pada 
tahun ajaran 2007/2008. Yang terlibat dalam pengembangan KTSP ini yaitu 
kepala sekolah, dewan guru, dan komite sekolah. 
ER juga menjelaskan bahwa sebelumnya telah diadakan sosialisasi 
sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 7 Februari 2007 di SD Gupit 01 dan 
tanggal 05 Maret 2007 di SD Kepuh 02. Pada waktu sosialisasi ia tidak 
mengikutinya karena ada tugas sekolah yang lain, yaitu mengikuti seleksi 
guru berprestasi di tingkat Kabupaten. 
ER menyatakan dan menyambut baik adanya KTSP ini. Ia juga 
diberikan tugas oleh kepala sekolah untuk ikut serta menyusun draf KTSP SD 
Negeri Pondok 03. Disini ER juga dilibatkan dalam penyusunan SKBM, 
penentuan SKL, dan penentuan materi pengembangan. ER menjelaskan 
bahwa SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal) dalam tiap mata 
pelajaran disesuaikan dengan urgensi, kompleksitas, daya dukung, in take 
siswa, dan SDM siswa. Hasil penentuan SKBM untuk mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk setiap kelasnya adalah sebagai berikut: kelas I=68, kelas 
II=68, kelas=70, kelas IV=70, kelas V=67,kelas VI=67. 
Pengembangan silabus dan RPP tiap-tiap kelas dilaksanakan oleh 
guru kelas masing-masing dengan petunjuk dari kepala sekolah dan komite, 
kemudian ditindak lanjuti dalam kegiatan KKG yang dilaksanakan hari Sabtu 
di SD Kepuh 02 
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Sekolah SD Negeri Pondok 03 juga menerima saran dan 
pertimbangan dari komite sekolah, namun saran yang diterima dari komite 
sekolah hanya sebatas tentang pengadaan sarana, prasarana, perbaikan 
gedung, dan bantuan dana untuk sekolah. 
c. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pengembangan KTSP. 
ER menjawab secara rinci mengenai pertanyaan tentang factor-
faktor pendukung pendukung pengembangan KTSP dari nomor 1 sampai 
nomor 11 di SD Negeri Pondok 03. Menurut ER, faktor pendukung ini 
dikelompokkan kedalam tiga hal, yaitu kelebihan yang dimiliki oleh sekolah 
itu sendiri, dukungan masyarakat dan komite sekolah, serta dukungan dari 
Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter. 
ER menjelaskan bahwa kelebihan-kelebihan yang dimiliki sekolah 
adalah dedikasi guru, kerjasama antar guru dan kepala sekolah, sarana dan 
prasarana fisik berupa gedung dan ruang-ruang kelas yang telah  memenuhi 
Standar Pelajar Minimal (SPM) untuk SD. ER juga menyatakan bahwa guru-
guru SD Negeri Pondok 03 mempunyai semangat kerja tinggi, disiplin dalam 
tugas, dan sikap menghargai profesionalitas dalam melaksanakan 
pengembangan KTSP ini. Kepala sekolah telah mengkoordinasikan 
pembagian tugas bagi para guru, sehingga terjalin kerjasama yang baik antara 
guru dan kepala sekolah. 
Mengenai dukungan masyarakat dan komite sekolah, ER 
menjelaskan bahwa dukungan masyarakat ditunjukkan dengan ikut menjaga 
sekolah karena masyarakat merasa memiliki sekolah. Dukungan orang tua 
yaitu dengan melakukan pengawasan kegiatan belajar siswa di rumah, 
sedangkan komite sekolah memberikan dukungan dalam hal peningkatan 
saran dan prasarana serta pembiayaan. 
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ER menjelaskan bahwa dukungan yang diberikan oleh Dinas 
Pendidikan Kecamatan antara lain memberikan sosialisasi tentang KTSP, 
memberikan bimbingan dan pendampingan dalam penyusunan draf KTSP, 
pengembangan silabus dan RPP. Selain itu juga memberikan buku-buku 
pedoman KTSP. 
d. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP. 
Dijelaskan ER bahwa dalam pengembangan KTSP ini juga 
mengalami kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut antara lain: kurangnya 
sosialisasi kepada semua guru sehingga tidak semua guru memahami KTSP, 
tidak ada dana khusus untuk sosialisasi dan pengembangan KTSP, kurangnya 
tenaga guru PNS karena guru PNS karena pension dan mutasi, ada beberapa 
guru yang belum mempunyai ijasah sarjana (S1) serta kurangnya sarana 
berupa alat-alat peraga dan alat pembelajaran. 
e. Upaya yang Dilakukan Sekolah Untuk Mengatasi Kendala  Dalam   
Pengembangan KTSP. 
Untuk mengatasi kendala-kendala yang ada dalam pengembangan 
KTSP, ER menjelaskan tentang upaya-upayanya antara lain, yaitu : 
mensosialisasikan kepada semua guru, memotivasi guru-guru untuk selalu 
mengikuti KKG dalam rangka pengembangan KTSP, memotivasi guru-guru 
yang belum sarjana untuk melanjutkan studinya S1/D4, menerima guru-guru 
WB untuk mengatasi kekurangan guru dengan pertimbangan dan persetujuan 
dari komite sekolah. 
 
 
3. Informan : S 
Jabatan : Guru 
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Berdasakan daftar isian identitas pribadi guru dan karakteistik pribadi guru S 
sebagai berikut: 
a. Identitas Pribadi 
Nama S, mempunyai NIP 131027061, lahir di Sukoharjo pada tanggal 
10 Juni 1960, jenis kelamin laki-laki. Statusnya adalah guru negeri yang diangkat 
sejak 1 Februari 1982, merupakan guru senior yang sudah mempunyai banyak 
pengalaman dalam mengaja. Pangkat dan golongan ruang adalah Pembina IV/a, 
terhitung mulai 1 April 2006. 
 
b. Karakteristik Pribadi Guru 
Pendidikan terakhir S adalah sarjana (S1) lulusan IKIP Jurusan BK. 
Pengalaman organisasi profesi, S sebagai Ketua Ranting PGRI Nguter sejak 
tahun 2000. Dalam KKG (Kelompok Kerja Guru) S menjadi anggota sejak tahun 
1993. 
S juga mengikuti kegiatan ilmiah, yaitu pelatihan tenaga kependidikan 
non fomal, diklat KKG, pelatihan kerja guru. Pengalaman S dalam keikutsertaan 
seminar, yaitu seminar Teknik Penulisan Buku dan Seminar Peningkatan Kualitas 
Guru. S juga menulis buku diktat pada tahun 2005 untuk kelas I sd VI SD 
kemudian ditertikan oleh BUmi Aksara Jakarta dan dipublikasikan 
Berdasarkan daftar isian tentang liam topic yang berkaitan dengan 
pengembangan KTSP di SD Negeri Pondok 03,dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Persepsi tentang KTSP 
Daftar angket untuk topik ini berisi 11 pertanyaan yang berkaitan 
dengan persepsi dan pemahaman S terhadap KTSP. S menjelaskan bahwa KTSP 
merupakan seperangkat rencana yang pelaksanaannya (operasional) disusun 
sendiri oleh masing-masing satuan pendidikan. 
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S menyatakan setuju dengan diberlakukannya KTSP karena untuk 
pembaharuan system pendidikan di Indonesia. KTSP dikembangkan oleh sekolah 
sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi serta potensi yang 
dimiliki sekolah itu sendiri. S juga menjelaskan bahwa KTSP merupakan 
penyempurnaan dari KBK, karena KTSP dan KBK adalah kurikulum yang 
menekankan pencapaian kompetensi siswa. 
S menjelaskan bahwa pembaharuan kuikulum di Indonesia 
dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 10 tahun dengan tujuan untuk 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 
masyarakat. Kurikulum yang pernah dikembangkan di Indonesia adalah 
kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2004, dan terakhir 
KTSP. 
Untuk pertanyaan tentang pengembangan KTSP, S menjelaskan bahwa 
KTSP dikembangkan sendiri oleh setiap sekolah karena sekolah diberi 
kewenangan secara luas untuk menentukan dan melaksanakan KTSP sesuai 
dengan potensi yang ada di sekolah. S juga menjelaskan bahwa yang bertugas 
menjelaskan bahwa yang betugas mengembangkan KTSP ini adalah satuan 
pendidikan yang terdiri dari guru, kepala sekolah, dan komite sekolah dengan 
permdoman pada Pemendiknas No 22 (SI),No 23 (SKL) dan PP No 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Pedoman-pedoman penyusunan 
KTSP tersebut disusun oleh BSNP. 
Pertanyaan mengenai SI dan SKL, serta peratuan yang melandasinya, S 
menjawab bahwa SI adalah lingkup matei dan tingkat kompetensi minimal untuk 
mencapai kompetensi lulusan. Peratuan yang melandasi SI adalah Permendiknas 
No 22 tahun 2006. Mengenai SKL, S menuliskan bahwa SKL adalah tingkat 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Peraturan yang melandasinya adalah Permendiknas No 23 tahun 2006. 
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Dari deskripsi jawaban angket yang ditulis S tesebut dapat dinyatakan 
bahwa S sebagai guru telah mempunyai pemahaman yang baik tentang konsep 
KTSP. 
 
b. Pelaksanaan Pengembangan KTSP di SD Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Angket dalam topik kedua ini berisi 24 pertanyaan tentang pelaksanaan 
pengembangan KTSP di SD  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di SD 
Negeri Pondok 03. Semua pertanyaan dalam topik ini dapat dijawab dengan baik 
oleh S. 
S menyatakan bahwa di SD Negeri Pondok 03 telah dikembangkan 
KTSP mulai dilaksanakan pada tahun pelajaran 2006 / 2007. Yang terlibat dalam 
pengembangan di sekolah ini antara lain, yaitu: kepala sekolah, dewan guru, dan 
komite sekolah. S juga menyatakan, sebelumnya sudah diadakan sosialisasi 
tentang pengembangan KTSP pad atanggal 7 Februari 2007 di SD Gupit 01. 
Dalam sosialisasi ini diikuti oleh kepala sekolah, seorang guru, dan seorang 
pengurus komite sekolah. Narasumber yang memberikan penjelasan tantang 
KTSP dalam sosialisasi ini  adalah Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten yang 
diwakili oleh Kepala Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter dan Pengurus 
TK/SD. S juga mengikuti sosialisasi tentang pengembangan KTSP sebanyak 2 
kali, yaitu di SD Gupit 01 dan SD Kepuh 02. 
S sangat mnyetujui dengan dikembangkannya KTSP ini, S juga diberi 
tugas oleh Kepala Sekolah untuk ikut serta menyusun draf KTSP SD Negeri 
Pondok 03. Tugas tesebut yaitu menyusun SKBM, menentukan SKL,dan 
penentuan materi pengembangan. S menjelaskan bahwa SKBM dalam tiap mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk setiap kelasnya adalah sebagai berikut: Kelas 
I=68, kelas II=68, kelas III=70, kelas IV=70, kelas V=67,kelas VI=67. 
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Pengembangan silabus dan RPP tiap-tiap kelas dilaksanakan oleh guru 
kelas masing-masing dengan petunjuk dari kepala sekolah dan komite, kemudian 
ditindak lanjuti dalam kegiatan KKG yang dilaksanakan setip hari Sabtu. Dalam 
pengembangan silabus ini dipandu dan dibimbing oleh pengawas TK/SD. 
Sekolah juga menerima saran dan pertimbangan dai komite sekolah, 
saran yang diterima dari komite sekolah mengenai pengadaan sarana, prasarana, 
perbaikan gedung dan bantuan dana untuk sekolah. 
 
c. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
Dalam topik ketiga ini berisi 11 pertanyaan mengenai faktor-faktor apa 
saja yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan KTSP di SD Negeri Pondok 
03. S dapat menjawab semua pertanyaan dalam topik ini dengan jelas. Faktor-
faktor yang mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP ini dikelompokkan 
dalam tiga hal, antara lain yaitu: potensi yang dimiliki sekolah, dukungan dari 
masyarakat dan komite sekolah serta dukungan dari Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter. 
S menjelaskan potensi-potensi yang dipunyai oelh sekolahnya adalah 
dedikasi guru, kerjasama antara guru dan kepala sekolah, sarana dan prasarana 
fisik berupa gedung dan ruang memenuhi persyaratan. S juga menjelaskan bahwa 
guru-guru di SD Negeri Pondok 03 mempunyai semangat yang tinggi dan 
disiplin serta professional alam melaksanakan pengembangan KTSP ini. Kepala 
sekolah di SD ini telah mengkoordinasikan pembagian tugas bagi paa guru 
sehingga tercipt kerjasama yang baik antara guru dan kepala sekolah. 
Dukungan yang diberikan oleh masyarakat dan komite sekolah telihat 
bahwa masyarakat ikut menjaga keamanan sekolah karena masyarakat merasa 
ikut memiliki sekolah. Sedangkan dukungan orang tua berupa pengawasan dalam 
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kegiatan belajar siswa di rumah, komite sekolah seniri memberi ukungan alam 
hal peningkatan kualitas sarana dan prasarana serta pendanaan. 
S menjelaskan dukungan yang dibeikan oleh Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter antara lain adalah memberikan sosialisasi tentang KTSP, 
memberikan bimbingan dan pendampingan dalam penyusunan draf KTSP, 
pengembangan silabus serta RPP. Selain itu Cabang Dinas Pendidikan 
Kecamatan Nguter juga memberikan buku-buku pedoman penyusunan KTSP. 
 
d. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
S menjelaskan bahwa pengembangan KTSP ini juga mengalami 
kendala-kendala.Kendala-kendala tersebut antara lain yaitu: kurangnya sosialisasi 
tentang pengembangan KTSP kepada semua guru yang mengakibatkan tidak 
semua guru memahami konsep KTSP, tidak adanya dana khusus untuk sosialisasi 
dan pengembangan KTSP, ketidaklengkapan tenaga guru PNS karena pensiun 
dan mutasi, adanya beberapa guru yang belum memiliki ijasah sarjana (S1) serta 
kurangnya sarana dan prasarana yang berupa alat-alat peraga, alat pembelajaran 
dan ruang kelas. 
 
e. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
Selain itu, S juga memaparkan tentang upaya-upaya yang dilakukan 
sekolah dalam pengembangan KTSP. Upaya tesebut antara lain: mendorong 
semua guru yang belum sarjana untuk menempuh pendidikan sarjana (S1), serta 
mencukupi semua kebutuhan guru dengan sebaik-baiknya. 
 
4. Informan  : Sd. 
Jabatan : Pengawas TK / SD Dabin III 
    Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan  
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    Nguter, Kabupaten Sukoharjo. 
 
Dalam angket berisikan lima topik yang berkaitan dengan pengembangan 
KTSP di SD Negeri Pondok 03, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Persepsi tentang KTSP 
Daftar isian angket dalam topik pertama memberikan 11 pertanyaan 
tentang persepsi dan pemahaman KTSP. Sd menjelaskan bahwa KTSP adalah 
kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan. Mengenai diadakan pelaksanaan pengembangan KTSP ini, Sd 
menyatakan setuju karena merupakan pembaharuan sistem pendidikan yang ada 
di Indonesia yang bermuara pada peningkatan mutu pendidikan. 
Sd juga menjelaskan bahwa KTSP sebenarnya merupakan 
penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (Th 2004 ). KBK adalah 
kurikulum yang ingin dikembangkan oleh Pusat Kurikulum  Depdiknas yang saat 
itu dalam taraf uji coba. Berlakunya UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
bahwa Basan Standar Nasional Pendidikan yang harus menetapkan Standar 
Nasional Pendidikan yang harus menetapkan Standar Nasional Pendidikan dan 
KBK diadopsi oleh BSNP menjadi Standar Isi. 
Sd memberikan penjelasan bahwa perubahan kurikulum yang ada di 
Indonesia dilaksanakan kuang lebih dalam waktu 10 tahun sekali dengan tujuan 
untuk menyesuaikan dengan pekembangan ilmu dan teknologi serta keadaan dan 
kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang penah dikembangkan di Indonesia 
adalah kurikulum 1068, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kuikulum 1984 yang 
disempurnakan, kurikulum 1994, KBK dan KTSP. 
Pertanyaan tentang pengembangan KTSP, Sd menuliskan bahwa KTSP 
dikembangkan sendiri oleh setiap sekolah Karena sekolah diberi kewenangan 
untuk melaksanakan dan menentukan KTSP sesuai dengan potensi yang dimiliki 
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sekolah tersebut. Sd juga menuliskan yang bertugas mengembangkan KTSP ini 
adalah guru, kepala sekolah, dan komite sekolah dengan berpedoman pada 
Pemendiknas No 22, No 23, No 24 dan PP RI No 19 serta UU No 20. Pedoman-
pedoman penyusunan KTSP disusun oleh BSNP. 
Mengenai SI dan SKL serta peraturan yang melandasinya, Sd 
menjelaskan bahwa SI adalah ruang lingkup materi minimal dan tingkat 
kompetensi minimal untuk mencapai komptensi lulusan minimal pada jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu. Peraturan yang melandasi SI adalah Permendiknas 
No 22tahun 2006. Sedangkan mengenai SKL, Sd menjelaskan bahwa SKL 
adalah pedoman penilaian dalam menentukan  kelulusan peserta didik, yang 
meliputi standar kompetensi, lulusan minimal kelompok mata pelajaran dan 
standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran. Peraturan yang melandasi 
SKL adalah Permendiknas No 23 tahun 2006. 
Dari uraian jawaban angket yang ditulis Sd tesebut dapat dikatakan 
bahwa Sd selaku pengawas sekolah tentunya memiliki persepsi yang baik 
mengenai konsep KTSP,Karena jawaban yang diberikan menunjukkan kebenaran 
sesuai pedoman yang diterbitkan BSNP. 
 
b. Pelaksanaan Pengembangan KTSP di Sekolah Dasar Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
Dalam topik kedua ini terdapat 9 pertanyaan mengenai pelaksanaan 
pengembangan KTSP mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Sd 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada topik ini dengan baik. Sd menjelaskan 
bahwa dalam wilayah kerjanya sudah pernah dilaksanakan sosialisasi tentang 
pengembangan KTSP yaitu pada tanggal 5 Maret 2006, April 2006 di setiap 
guggus sekolah, bulan Mei dilaksanakan pengumpulan daf KTSP, dan bulan Juni 
2006 pengumpulan KTSP untuk mendapat pengesahan. Dalam sosialisasi ini 
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yang menjadi nara sumber adalah Kepala Cabang Dinas Pendidikan dan 
Pengawas TK, SD, SDLB. Sd dalam sosialisasi ini berperan sebagai nara sumber 
karena Sd sebagai pengawas. Sumber- sumber yang digunakan untuk 
memberikan bimbingan kepada sekolah adalah buku-buku peangkat KTSP yang 
diterbitkan BSNP. 
Sd juga menjelaskan pengembangan KTSP SD diseahkan sepenuhnya 
kepada sekolah dengan dikoodinasikan oleh Dinas Pendidikan (Kepala Cabang 
Dinas Pendidikan, Kasubdin TK, SD SDLB Dinas Pendidikan, Kasi Pembinaan 
SD Dinas Pendidikan). 
Mengenai kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan KTSP, Sd 
menjawab bahwa kegiatan tersebut antara lain, yaitu : membimbing penyusunan 
KTSP, memantau pelaksanaan KTSP, membantu memecahkan kesulitan dalam 
pelaksanaan KTSP. 
Dari pelaksanaan pengembangan KTSP di wilayahnya, Sd berpendapat 
bahwa pada tahun pertama pelaksanaan KTSP masih banyak hambatan, karena 
sosialisasi KTSP yang sangat singkat dan terlambatnya buku-buku pedoman 
perangkat KTSP terbitan BSNP. 
 
c. Faktor-faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
Daftar isian dalam topik ketiga tentang faktor-faktor yang mendukung 
pelaksanaan pengembangan KTSP terdapat tujuh pertanyaan yang dapat dijawab 
Sd dengan baik. Sd menjelaskan yang mendukung pengembangan KTSP SD di 
wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter antara lain, yaitu kesiapan 
kepala sekolah, guru, dan komite sekolah untuk menyusun dan melaksanakan 
KTSP. Dengan adanya pendukung dari BOS dan APBD II Kabupaten Sukoharjo, 
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter memabntu pengembangan KTSP 
SD yaitu dengan cara menggiatkan KKG, KKS, KKPS untuk memecahkan 
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kesulitan dalam pelaksanaan pengembangan KTSP. Sarana dan prasarana yang 
dapat mendukung pelaksanaan pengembangan KTSP adalah keadaan sekolah 
yang lebih baik, kelancaran pencairan dana BOS, dan adanya dana BOS khusus 
buku serta dukungan dana dari APBD II. 
Pertanyaan mengenai silabus dan RPP, Sd menjelaskan bahwa 
pengembangan silabus dan RPP pada awal pengembangan KTSP menggunakan 
model yang dikeluarkan BSNP. Buku-buku yang digunakan dalam 
pengembangna silabus dan RPP adaalh buku-buku hasil diklat dan terbitan dari 
BSNP. Dari Cabang Dinas memberikan fasilitas dalam pengembangan silabus 
dan RPP berupa model silabus dan RPP dari suatu penerbit yang disimpan dalam 
CD. 
 
d. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
Sd menjelaskan bahwa pengembangan KTSP masih mengalami 
kendala, yaitu kurangnya sosialisasi kepada guru, tidak ada dana khusus untuk 
sosialisasi KTSP, keterlambatan buku-buku pedoman dari BSNP dan factor yang 
menyebabkan kendala tersebut muncul adalah kurang seriusnya untuk 
memberlakukan KTSP dan seringnya penggantian kurikulum yang menyebabkan 
kebingungan di tingkat satuan pendidikan. 
 
e. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
Selain itu Cabang Dinas Pendidikan melakukan upaya unutk mengatasi 
kendala-kendala dalam pengemabangan KTSP dengan memberi motivasi kepada 
kepala sekolah dan guru untuk melaksanakan KTSP berdasarkan pedoman yang 
berlaku dan memberdayakan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh masing-
masing sekolah. Pemberdayaan sarana dan prasarana tersebut dengan membantu 
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kelancaran pencairan dana, menyediakan alat-alat pembelajaran dan mendorong 
kepala sekolah dan guru mengikuti diklat 
5.  Informan  : Sh 
 Jabatan : Komite Sekolah  
 
Pada daftar isian untuk komite sekolah ini terdapat lima topik yang 
berkaitan dengan pengembangan KTSP di SD Negeri POndok 03, dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
a. Persepsi Tentang KTSP 
Daftar angket pada topik ini berisi 11 pertanyaan yang bekaitan dengan 
persepsi dan pemahaman komite sekolah terhadap KTSP. Sh menjelaskan bahwa 
KTSP adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan. Sh juga setuju dengan 
dibelakukannya KTSP dalam pembahauan pendidikan di Indonesia. Menurut Sh, 
dengan diberlakukannya KTSP akan meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia. 
Sh juga membenarkan bahwa KTSP merupakan penyempurnaan dari 
KBK. Menurutnya KBK dan KTSP sama-sama bertujuan untuk meningkatakan 
mutu pendidikan. Tetapi dalam pertanyaan mengenai perkembangan kurikulum 
di Indonesia, Sh kurang mengetahuinya. Yang ia pahami bahwa pembaharuan 
kurikulum disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sh juga menambahkan 
bahwa kurikulum di Indonesia adalah kurikulum 1975, kurikulum 1984, 
kurikulum 1994, kurikulum 2004 (KBK). 
Tentang pengembangan KTSP yang dikembangkan sendiri oleh 
sekolah, Sh memberikan alasan bahwa sekolah yang tahu keadaan masyarakat 
yang ada di sekitarnya. Sh menuliskan bahwa yang berwenang dan yang bertugas 
pengembangan KTSP adalah orang yang ada di sekolah tersebut tentunya guru 
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dan kepala sekolah. Sedangkan mengenai pedoman penyusunan KTSP, SI dan 
SKL, Sh kurang begitu memahami akan hal tersebut. 
b. Pelaksanaan Pengembangan KTSP di Sekolah Dasar Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia 
Dalam topik kedua tentang pelaksanaan pengembangan KTSP di SD, 
Sh menjelaskan bahwa sudah pernah mengikuti sosialisasi tentang pengembangan 
KTSP satu kali pada  bulan Februari 2007. Sh selaku komite sekolah juga 
dilibatkan dalam pengembangan KTSP di SD, tugas yang diberikan kepadanya 
mengenai perbaikan saran dan prasarana. Sh menjelaskan bahwa ia juga 
menyetujui dengan adanya penambahan guru WB, dan saran yang diberikan 
kepada sekolah diterima dengan baik. Sumber-sumber yang digunakan dalam 
memberikan pertimbangan dan saran kepada sekolah adalah usulan dari orang tua 
murid dan ususlan dari masyarakat sekitar atau pemerintah desa. 
 
c. Faktor- Faktor yang Mendukung Pelaksanaan Pengembangan KTSP 
Daftar isian angket dalam topik ketiga ini berisi enam pertanyaan 
mengenai faktor-faktor pendukung KTSP, dan Sh dapat menjawab dengan baik. 
Pada pertanyaan pertama, mengenai kelebihan-kelebihan yang dimiliki sekolah 
yang dapat mendukung KTSP, Sh menjelaskan kelebihan-kelebihan tersebut 
berupa gedung dan ruang kelas yang memenuhi persyaratan serta guru yang 
memepunyai semangat kerja. Dalam lingkungan masyarakat, dukungan yang 
diberikan dengan menjaga keamanan sekolah, karena merasa memiliki sekolah 
tersebut. Sedangkan orang tua mengawasi kegiatan belajar siswa di rumah, serta 





d. Kendala-kendala yang Dihadapi Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
Dalam topik keempat ini, Sh menjelaskan bahwa pengembangan KTSP 
mengalami kendala yaitu: guru pensiun belum mendapat ganti atau dengan kata 
lain kekurangan tenaga pengajar dan sarana prasarana berupa alat untuk belajar 
belum tercukupi. Faktor-faktor yang menyebabkan kendala tersebut adalah 
kekurangan dana dan adanya mutasi tenaga pengajar. 
 
e. Upaya-upaya yang Dilakukan Sekolah dalam Pengembangan KTSP 
 Untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam pengembangan 
KTSP tersebut, Sh menjelaskan tentang upayanya. Upaya-upaya tersebut antara 
lain adalah peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana serta menyetujui 
sekolah menerima guru WB. 
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Lampiran 7 
DESKRIPSI PENCATATAN DOKUMEN 
(Catatan Lapangan tentang Pencatatan Dokumen Lengkap 
Didokumentasikan Peneliti ) 
 
4. Dokumen : Instrumen Evaluasi Diri Sekolah Dasar 
Pemilik  : SD Negeri Pondok 03 
 
Deskripsi singkat : 
Dokumen Instrumen Evaluasi Diri SD merupakan dokumen kelengkapan 
untuk akreditasi sekolah. Dokumen ini berisi sembilan komponen yaitu : 1) 
Kurikulum dan program pembelajaran, 2) Administrasi dan manajemen, 3) 
Organisasi kelembagaan, 4) Sarana dan prasarana, 5) Ketenagaan, 6) Pembiayaan, 7) 
Peserta didik, 8) Peran serta masyarakat ,dan 9) Lingkungan dan budaya. Bagian 
pertama dokumen ini berisi data-data identitas sekolah. 
Pada komponen satu dalam dokumen ini dijelaskan berbagai hal dan kegiatan 
yang berhubungan dengan kurikulum dan pembelajaran. Sekolah telah memiliki 
dokumen kurikulum yang pernah berlaku mulai KK 1984 sampai KK 2004. 
Perangkat silabus, RPP, program pembelajaran yang dimiliki guru lengkap tercatat 
dalam dokumen. Berisi pula keterangan tentang keberadaan buku-buku pelajaran, 
alat peraga, perencanaan kegiatan muatan lokal dan ekstrakurikuler. Dalam 
komponen satu ini juga memuat kelebihan dan kekurangan yang dimiliki sekolah 
yang berkaitan dengan kurikulum dan pembelajaran. 
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Komponen dua berisi tentang administrasi dan manajemen sekolah. Sekolah 
telah menyusun rencana jangka panjang, jangka menengah, dan jangka pendek. 
Sekolah juga menetapkan bentuk-bentuk penghargaan dan sanksi untuk peserta didik 
baik yang berprestasi maupun yang melakukan tindakan melanggar tata tertib. Juga 
disebutkan berbagai macam administrasi yang dipunyai sekolah, misalnya: 
administrasi kesiswaan, administrasi ketenagaan, administrasi keuangan, administrasi 
sarana dan prasarana. Dalam administrasi kesiswaan terdapat data jumlah siswa 
setiap tahun. Dalam dua tahun terakhir (2006-2007) jumlah siswa tercatat 108 dan 
101 orang. Administrasi ketenagaan berisi tentang data-data guru, kepala sekolah, 
dan karyawan di sekolah tersebut.  
Komponen tiga sampai sembilan memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
organisasi kelembagaan, sarana dan prasarana, ketenagaan, pembiayaan, peserta 
didik, peran serta masyarakat dan lingkungan budaya sekolah. Dari komponen-
komponen tersebut diperoleh data tentang banyak siswa, hasil nilai UAS dua tahun 
terakhir 2006/2007 dan data tentang pendidik dan tenaga kependidikan. Juga 
diperoleh data tentang kerja sama sekolah dengan masyarakat yaitu komite sekolah 
dan orang tua. 
Dari hasil pencatatan dokumen tersebut diperoleh data-data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu meliputi : data profil sekolah, data guru, data siswa, data 




5. Dokumen : KTSP SD Negeri Pondok 03 
Pemilik : SD Negeri Pondok 03 
 
Deskripsi singkat : 
KTSP yang berhasil disusun oleh SD Negeri Pondok 03, telah disahkan oleh 
Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo. KTSP tersebut berisi : 
d. Pendahuluan : 
Pada bagian pendahuluan memuat : 1) Pengertian KTSP, 2) Landasan, 3) Visi, 
Misi dan Tujuan SD, 4) Prinsip pengembangan kurikulum, 5) Prinsip pelaksanaan 
kurikulum, 6) Acuan operasional, dan  7) Hasil analisis SWOT. 
e. Strukur dan Muatan Kurikulum: 
Bagian ini memuat Struktur Kurikulum yang terdiri dari kelompok mata pelajaran 
dan struktur kurikulum SD tahun 2007/2008. Muatan kurikulum meliputi 8 mata 
pelajaran yang terdiri dari Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, Seni Budaya  dan Keterampilan, 
Pendidikan Jasmani. Selain itu juga memuat ruang lingkup dan tujuan tiap-tiap 
mata pelajaran tersebut. Selain 8 mata pelajaran juga muatan lokal yang 
dikembangkan SD Negeri Pondok 03 yaitu Bahasa Jawa mengacu mulok Propinsi 
Jawa Tengah, Bahasa Inggris mengacu mulok Kabupaten Sukoharjo, dan 
Pertanian yang mengacu pada mulok Dabin III Nguter. Kegiatan pengembangan 
diri yang diprogramkan terdiri dari bimbingan konseling, latihan kepemimpinan 
siswa, kepramukaan, olahraga, seni budaya dan agama.  
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Dalam bagian ini juga memuat beban belajar, jumlah jam belajar tiap minggu dan 
penetapan nilai SKBM. Nilai SKBM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia SD 
Negeri Pondok 03 ditetapkan sebagai berikut : kelas I: 68, kelas II: 68, kelas III: 
70, kelas IV: 70, kelas V: 67, dan kelas VI: 67. 
f. Kalender Pendidikan : 
Bagian ini memuat alokasi waktu tahun permulaan  ajaran baru, minggu efektif, 
dan waktu libur. Juga ditetapkan kalender pendidikan yang mengacu pada 
kalender pendidikan yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
6. Dokumen : Silabus dan RPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Pemilik : guru kelas I-VI 
 
Deskripsi singkat : 
Dokumen silabus dan RPP yang diteliti adalah silabus dan RPP mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dari kelas I-VI. Hal ini disesuiakan dengan pokok 
penelitian ini yaitu KTSP SD mata pelajaran Bahasa Indonesia. Silabus dan RPP 
merupakan komponen yang harus dilampirkan dalam KTSP. 
Dokumen silabus yang dikembangkan oleh guru-guru SD Negeri Pondok 03 
mengacu pada pedoman penyusunan silabus yang ditetapkan BSNP. Dalam silabus 
telah memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 
sumber belajar. Silabus yang disusun menggunakan format kolom. 
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Dilihat  dari dokumen silabus tersebut, guru-guru di SD Negeri Pondok 03 
telah memahami konsep silabus dan pengembangannya. Secara isi,  silabus yang 
dikembangkan telah memenuhi substansi dalam SI karena SK dan KD dalam SI telah 
dijabarkan secara menyeluruh dan merata dalam keempat aspek kebahasaan secara 
seimbang. Penjabaran SK dan KD ke dalam indikator dan pengalaman belajar telah 
sesuai dan sistematis. Demikian pula materi pokok yang dipilih, dan sumber-sumber 
belajar yang digunakan juga telah sesuai dengan SK dan KDnya.  
Silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dikembangkan juga 
memperhatikan prinsip-prinsip pengembangan silabus, yaitu : ilmiah, relevan, 
sistematis, konsisten, memadai, aktual dan kontekstual, fleksibel dan menyeluruh. 
Dokumen yang menjadi komponen KTSP selain silabus yaitu RPP. RPP 
merupakan skenario proses pembelajaran untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa 
dalam upaya mencapai KD. RPP yang dikembangkan mengacu pada silabus yang 
telah disusun sebelumnya. Dalam penjabarannya satu unit silabus bisa dijabarkan 
menjadi beberapa RPP.  Satu RPP dapat meliputi satu pertemuan atau lebih, masing-
masing pertemuan ada dua jam pelajaran. 
Dilihat dari dokumen RPP yang disusun oleh guru-guru SD Negeri Pondok 
03 dapat dikatakan bahwa guru-guru telah memahami dan dapat mengembangkan 
RPP yang digunakan dalam proses pembelajaran. Baik penyuusun silabus dan RPP 







KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 
SD/MI  : ………………………………. 
KAB/KOTA : ………………………………. 







A. Latar Belakang 
Berisi penjelasan tentang apa, mengapa, dan untuk apa KTSP itu 
B. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
(1). Visi Sekolah 
Berupa pernyataan singkat dan mudah diingat. Visi adalah energi atau 





(2). Misi Sekolah 
Untuk mewujudkan visi sekolah perlu menetapkan beberapa misi. 
Sehingga misi itu merupakan langkah-langkah strategis untuk mencapai 
visi. 
(3). Tujuan Sekolah 
Tujuan sekolah dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan 
dasar sebagai berikut: “meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut”. 
 
II. STRUKTUR DAN MUATAN 
A. Struktur Kurikulum 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus 
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Struktur 
kurikulum SD/MI meliputi substansi pembelajaran yang ditenpuh dalam satu 
jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas I sampai dengan kelas VI. 
Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan 
dan standar kompetensi mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan 
diri. 
 
B. Muatan Kurikulum 
Muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan meliputi sejumlah mata 
pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi 
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peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan 
kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 
1. Mata Pelajaran 
Menjelaskan tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran (1) Pendidikan 
Agama (2) Pendidikan Kewarganegaraan (3) Bahasa Indonesia (4) 
Matematika (5) Ilmu Pengetahuan Alam (6) Ilmu Pengetahuan Sosial (7) 
Seni Budaya dan Keterampilan (8) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan. 
Kurikulum untuk SD/MI dapat memasukkan pendidikan kecakapan 
hidup, yang mencakup kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan 
akademik, dan atau kecakapan vokasional. Pendidikan kecakapan hidup 
dapat merupakan bagian dari pendidikan semua mata pelajaran. 
Pendidikan kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didik dari sekolah 
yang bersangkutan dan atau dari sekolah lain dan/atau lembaga 
pendidikan non fomal yang sudah memperoleh akreditasi 
Kurikulum untuk SD/MI dapat memasukkan pendidikan berbasis 
keunggulan lokal dan global dapat merupakan bagian dari semua mata 
pelajaran. Pendidikan berbasis keunggulan lokal dapat diperoleh peserta 
didik dari sekolah lain dan/atau lembaga pendidikan non formal yang 
sudah memperoleh akreditasi. 
 
 
2. Muatan Lokal 
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Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan cirri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan 
lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. 
 
3. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus diasuh 
oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 
sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, setiap  peserta didik sesuai 
dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan 
atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang 
dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan pelayanan konseling yang 
berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karier peserta didik. 
 
4. Pengaturan Beban Belajar 
Beban belajar yang digunakan pada jenjang SD/MI adalah sistem paket. 
Jam pembelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam stuktur 
kurikulum. Untuk pmbelajaran tematis kelas 1, 2, 3 pengalokasian waktu 
diatur dengan pembobotan, misalnya 50% untuk membaca, menulis 
permulaan dan berhitung, 15% Pendidikan Agama, dan 35% untuk mata 
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pelajaran lainnya. Sekolah dimungkinkan menambah maksimum 4 
(empat) jam pelajaran per minggu secara keseluruhan.Pemanfaatan jam 
pembelajaran tambahan mempetimbangkan kebutuhan peserta didik 
dalam mencapai kompetensi. 
Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur dalam system paket untuk SD/MI 0%-40%, dari waktu 
kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. Pemanfaatan 
alokasi waktu tersebut mempertimbangkan kebutuhan peserta didik 
dalam mencapai kompetensi. 
Alokasi waktu untuk praktik, dua jam kegiatan praktik di sekolah setara 
dengan satu jam tatap muka. 
 
5. Ketuntasan Belajar 
Ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu 
kompetensi dasar berkisar antara 0-100%. Kriteria ideal ketuntasan 
untuk masing-masing indikator 75%. Satuan pendidikan harus 
menentukan kriteria ketuntasan minimal dengan mempertimbangkan 
tingkat kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas kompetensi, 
serta kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 
pembelajaran. Satuan pendidikan diharapkan meningkatkan kriteria 
ketuntasan belajar secara terus menerus untuk mencapai kriteria 
ketuntasan ideal. Pelaporan hasil belajar (raport) peserta didik 
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diserahkan pada satuan pendidikan dengan memperhatikan rambu-rambu 
yang disusun oleh direktorat teknis terkait. 
Peserta didik yang belum dapat mencapai ketuntasan belajar, satuan 
pendidikan harus melaksanakan progam perbaikan (remedial) sampai 
mencapai ketuntasan belajar yang dipersyaratkan. Yang telah mencapai 
ketuntasan belajar 80% sampai 90% dapat mengikuti program 
pengayaan (enrichment), sedangkan yang mencapai ketuntasan belajar 
lebih dari 90% dapat mengikuti program percepatan (accelerated). 
 
6. Kriteria Kenaikan Kelas 
Siswa yang dinyatakan naik kelas apabila: 
a. Jumlah mata pelajaran yang belum tuntas tidak boleh lebih dari 
25% dari jumlah mata pelajaran yang diajarkan di kelasnya masing-
masing 
b. Memiliki nilai minimal baik pada aspek kepribadian 
c. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada dua semester 
pada kelas yang diikuti 
Catatan: 
Sekolah dapat menetapkan kriteria kenaikan kelas dengan jumlah 
mata pelajaran yang belum tuntas lebih dari 25% atau kurang dari 
25%, atas pertimbangan komite sekolah. 
7. Kriteria Kelulusan 
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Kriteria kelulusan mengacu kepada standar penilaian yang 
dikembangkan oleh BNSP dan mengacu pada PP 19/2005 pasal 72 ayat 
1: 
a. Menyelesaikan seluruh program pmbelajaran 
b. Telah mengikuti ujian sekolah dan memiliki rata-rata nilai 
minimum 6,00 untuk semua mata pelajaran dan nilai minimum 
untuk setiap mata pelajaran ditentukan oleh masing-masing satuan 
pendidikan 
c. Bagi sekolah yang menetapkan kriteria kelulusan lebih dari yang 
telah disebutkan di atas, perlu mendapat pertimbangan dari Komite 
Sekolah/Madrasah dan melaporkan ke Dinas Pendidikan/Kandepag 
Kabupaten/Kota sesuai dengan kewenangannya 
d. Memperoleh nilai minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dan kelompok 
mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
Catatan: 
(1) Penilaian akhlak mulia merupakan aspek afektif dari 
kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, sebagai 
perwujudan sikap dan perilaku beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan YME, dilakukan oleh guru dan sumber lain yang 
relevan 
(2) Penilaian kepribadian, yang merupakan perwujudan 
kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dan 
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warganegara yang baik yang sesuai dengan norma dan nilai-
nilai luhur yang berlaku  dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, adalah bagian dari penilaian 
kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian 
oleh guru dan sumber lain yang relevan. 
 
III. KALENDER PENDIDIKAN 
Kalender Pendidikan disusun sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik 
sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan 
kalender pendidikan sebagaimana tercantum dalam standar isi 
 
IV. LAMPIRAN-LAMPIRAN: 
1. Silabus Mata Pelajaran 
2. Silabus Muatan Lokal 
3. Silabus Kegiatan Pengembangan Diri 
4. Pedoman-pedoman Pendukung KTSP 
 
 
 
 
 
